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ID PENDAHULUAN ISI KEMASAN
- Pelanggan yang terhormat, Sebelum menggunakan Leica SL untuk pertama kalinya, pastikan
& Leica mengucapkan terima kasih kepada Anda yang telah membeli semua komponen yang diberikan lengkap.
g dan memilih Leica SL. Dengan kamera sistem 35mm digital yang a. Tali kamera profesional
9 unik ini, Anda telah membuat pilihan yang tepat. b. Tutup bayonet kamera
‘D Kami berharap Anda akan sangat puas dan meraih sukses besar c. Baterai Lithium-ion Leica BP-SCL4
= menggunakan Leica SL baru. Untuk mengoptimalkan penggunaan d. Pengisi daya Leica BC-SCL4, termasuk kabel daya (UE, AS)
Y semua peluang yang ditawarkan oleh kamera berperforma tinggi e. Kabel micro-B USB 3.0
E ini, sebaiknya baca terlebih dulu panduan ini. f.  Kain pembersih lensa/layar
Y g. Penutup untuk bidang kontak pada tutup bawah
5 Leica Camera AG h. Aplikasi Leica SL (untuk kontrol jarak jauh dan transfer gambar
= dengan tablet atau smartphone, download gratis di Apple® App
Store®/Google® Play Store®)
Leica Image Shuttle (perangkat lunak untuk kontrol jarak jauh
dengan komputer, download gratis)
Perhatian:

Simpan komponen kecil (seperti penutup untuk bidang kontak
pada tutup bawah) sebagai berikut:

e jauh dari jangkauan anak-anak (jika tertelan dapat menyebabkan
Arti berbagai kategori informasi dalam panduan ini asfiksial)

* Di tempat yang aman dari kehilangan, misalnya tempat yang

Catatan: disediakan dalam kemasan kamera
Informasi tambahan

Penting:
Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan kerusakan pada kamera,
aksesori, atau gambar

Perhatian:
Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan cedera

Desain dan produsen dapat berubah sewaktu-waktu.




AKSESORI

Untuk detail mengenai tipe aksesori Leica SL yang lengkap,
kunjungi situs web Leica Camera AG:
www.leica-camera.com

Penting:

Hanya aksesori yang ditentukan dan dijelaskan dalam panduan
dan/atau oleh Leica Camera AG yang dapat digunakan pada Leica
SL.

KOMPONEN

PENGGANTI No. pesanan
Penutup bayonet Kamera.........ccocveevieenieenieecie e 16060
Tali kamera profesional, Cordura .. ...16037
Baterai Li-lon BP-SCL4 isi Ulang......cccceeveieviiiniciiieiceen 16062
Pengisi Daya Baterai BC-SCL 4 (termasuk kabel utama US
[423-116.001-020] dan EU [423-116.001-005],

kabel lain tergantung pada pasar lokal) .........c.cccevvevinnennn. 16065
Kabel micro-b USB 3.0, 3 M cceeeiiiiiiieiiieeeeceeeeeen 16071

Penutup untuk bidang kontak pada tutup bawah.470-601.001-014

Simbol pada produk ini (termasuk aksesori) memiliki arti berikut:

= Arus AC
=== Arus DC
@ Perangkat kategori |l
(produk ini dikonstruksi dengan isolasi ganda)

CATATAN

» Karena kamera digital memiliki berbagai fungsi yang dikontrol
secara elektronik, maka perbaikan dan peningkatan fungsi dapat
diinstal pada kamera di lain waktu.

Untuk tujuan tersebut, Leica memberikan pembaruan firmware
dari waktu ke waktu. Kamera dari pabrik pada dasarnya telah
dilengkapi dengan firmware terkini. Anda dapat men-download
firmware tersebut dari situs web kami dan mentransfernya ke
kamera Anda. Jika Anda mendaftar sebagai pemilik di situs web
Leica Camera, Anda dapat diberi tahu melalui buletin jika
terdapat pembaruan firmware. Informasi lebih lanjut tentang
pendaftaran dan pembaruan firmware untuk kamera, serta
perubahan dan tambahan apa pun pada detail yang tersedia
dalam panduan ini dapat ditemukan di "Area pelanggan" di:
https:/ /owners.leica-camera.com

Informasi dalam panduan ini mengacu pada versi firmware 2.0.
Panduan dan penjelasan tentang perubahan yang disebabkan
versi firmware lainnya juga dapat ditemukan dalam "Area
pelanggan".

Anda dapat memeriksa versi firmware mana yang dimiliki
kamera Anda (lihat juga halaman 168 - 173, 121) sebagai
berikut:

1. Pada bagian FEIg dalam menu, pilih eI R guE A,
2. dalam submenu, pilih FITERE.

Agar dapat menemukan persetujuan khusus untuk produk ini:
1. Pada bagian &I dalam menu, pilih e R guE AT,
2. dalam submenu, pilih (EETE R Al S Ay,

Tanggal produksi kamera dapat ditemukan pada stiker dalam
Kartu Garansi dan/atau pada kemasan. Cara penulisan tanggal
adalah: Tahun/Bulan/Hari
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MODE PENGAMBILAN GAMBAR FOTO 198
TOMBOL RANA ...t 198
Mengunci tombol rana dan tombol pengambilan video....

Mode fokus....
Fokus otomatis/mode Autofocus
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Lampu bantuan AF
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..210
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CATATAN PERINGATAN

Komponen elektronik modern bereaksi secara sensitif terhadap
pelepasan daya elektrostatis. Karena seseorang yang misalnya
berlari di atas karpet sintetis dapat dengan mudah menghasilkan
daya lebih dari 10.000 volt, pelepasan muatan elektrostatis akan
terjadi melalui sentuhan dengan kamera Anda, terutama jika
kamera berada di atas permukaan konduktif. Jika hanya terkena
rangka kamera, pelepasan daya ini tidak membahayakan
peralatan elektronik.

Namun demi keselamatan, sebaiknya jangan sentuh sirkuit
keselamatan internal dan bidang kontak luar, seperti komponen
di bagian dasar kamera.

Untuk membersihkan bidang kontak, jangan gunakan kain serat
optik halus (sintetis); namun gunakan kain katun atau linen.
Sebelum menyentuh bidang kontak, pastikan Anda telah
melepas pengisi daya elektrostatis dengan menyentuh pipa air
atau pemanas (bahan konduktif yang diarde). Anda juga dapat
menghindari kotoran dan oksidasi bidang kontak dengan
menyimpan kamera di tempat kering serta memasang penutup
lensa atau bayonet.

Anda hanya boleh menggunakan aksesori yang disarankan untuk
mencegah gangguan, hubungan arus pendek, atau sengatan
listrik.

Jangan coba mengeluarkan bagian komponen (penutup).
Perbaikan oleh teknisi berpengalaman hanya dapat dilakukan di
pusat layanan resmi.

PEMBERITAHUAN HUKUM

Pastikan Anda memperhatikan undang-undang hak cipta.
Gambar dan publikasi yang diambil dari media yang sudah ada,
seperti kaset, CD, atau materi lainnya yang telah dipublikasikan
maupun disiarkan dapat melanggar undang-undang hak cipta.
Ketentuan ini juga berlaku untuk seluruh perangkat lunak yang
disertakan.

Produk ini berisi perangkat lunak open source yang disediakan
untuk penggunaan umum, namun tanpa jaminan apa pun, yakni
tanpa jaminan tersirat atas kegunaan umum atau kesesuaian
perangkat lunak untuk tujuan tertentu. Lihat syarat dan
ketentuan mendetail yang dapat Anda temukan sebagai berikut:
1. Pada bagian ESI[g dalam menu, pilih BRI Rl Surrars,

2. dalam submenu, pilih (TR NI AT

Produk ini dilisensi berdasarkan lisensi portofolio paten AVC
untuk penggunaan pribadi dan nonkomersial konsumen dalam (i)
mengkodekan video sesuai Standar AVC ("Video AVC") dan/
atau (ii) mendekodekan Video AVC yang dikodekan oleh
konsumen yang terkait dengan aktivitas pribadi dan
nonkomersial dan/atau diperoleh dari penyedia video yang
dilisensi untuk menyediakan Video AVC. Tidak ada lisensi yang
diberikan atau dinyatakan secara tersirat untuk penggunaan
lainnya. Informasi tambahan dapat diperoleh dari MPEG LA, LLC.
Lihat http://www.mpegla.com

SD, SDHC, dan SDXC adalah merek dagang dari SD-3C, LLC.
USB adalah merek dagang dari USB Implementers Forum, Inc.
HDMI (High-Definition Multimedia Interface) adalah merek
dagang atau merek dagang terdaftar dari HDMI Licensing LLC di
Amerika Serikat dan negara lainnya.

Adobe adalah merek dagang atau merek dagang terdaftar dari
Adobe Systems Incorporated di Amerika Serikat dan/atau
negara lainnya.



Mac adalah merek dagang dari Apple Inc. yang terdaftar di AS
dan negara lainnya.

App Store adalah merek layanan dari Apple Inc.

Windows adalah merek dagang terdaftar atau merek dagang dari
Microsoft Corporation di Amerika Serikat dan/atau negara
lainnya.

Android dan Google Play adalah merek dagang atau merek
dagang terdaftar dari Google Inc.

QR Code adalah merek dagang terdaftar dari DENSO WAVE
INCORPORATED.

Nama sistem dan produk lainnya yang disebutkan dalam
panduan ini biasanya adalah merek dagang terdaftar atau merek
dagang dari produsen yang mengembangkan sistem atau produk
terkait.

2

DAN ELEKTRONIK

(Berlaku untuk UE dan negara Eropa lainnya dengan
sistem pengumpulan terpisah.)

Perangkat ini memiliki komponen listrik dan/atau elektronik,
sehingga tidak boleh dibuang bersama limbah rumah tangga biasal
Sebaiknya buang perangkat di tempat pengumpulan daur ulang
yang disediakan oleh pemerintah setempat. Cara ini gratis.

Jika perangkat dilengkapi baterai yang dapat dilepas (isi ulang),
keluarkan baterai lebih dulu, lalu buang sesuai peraturan yang
berlaku, jika perlu. Pemerintah, dinas kebersihan setempat, atau
toko yang menjual perangkat ini dapat memberikan informasi lebih
lanjut tentang masalah tersebut kepada Anda.

PEMBUANGAN PERALATAN LISTRIK
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NAMA KOMPONEN
Tampak depan

Tombol pratinjau DOF /tombol fungsi (FN)

LED timer otomatis/sensor untuk keseimbangan putih
Bayonet untuk pemasangan lensa dengan

B Strip kontak

[ Pin penguncian/titik indeks

& Tombol pembuka penguncian

Tampak belakang

BERENREE™ =Se=a=

Tombol utama

Jendela bidik

Tombol fungsi

Tombol 5 arah

LED untuk mengindikasikan pengambilan gambar/
penyimpanan data ke kartu/sensor kecerahan
Tombol putar belakang

Penutup slot kartu memori

Kontrol menu/tombol fungsi (TR)

Kontrol menu/tombol fungsi (BR)

Monitor

Kontrol menu/tombol fungsi (BL)

Kontrol menu/tombol fungsi (TL)

Penutup soket

Tampak atas

Klip tali kamera

Mikrofon

Cincin tetap

Cincin zoom dengan

B Tanda Indeks

Cincin pengaturan jarak
Bayonet untuk tudung lensa
Thread filter

Tombol persejajaran untuk mengganti lensa
Tombol rana

Tombol putar atas

Tombol pengambilan video
Tombol LV

Layar panel atas

Dudukan aksesori

Karet jendela bidik dengan
B Tanda Indeks

[ Skala pengaturan dioptri
Loudspeaker

Antena GPS

N

HENBENHENENEN HBEBEN
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Tampak samping kanan (ilustrasi tanpa penutup)
EFl Slot kartu memori

Tampak samping kiri (ilustrasi tanpa penutup)
EB Soket ulir sinkronisasi lampu kilat

Eld Soket untuk berbagai fungsi gagang M1
Soket HDMI

EE Soket USB
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Tampak bawah

EEl Baterai

I Tuas pelepas baterai

Penutup bidang kontak handgrip

Lubang pin pemandu handgrip multifungsi
Pelat tripod dengan ulir 1/4"

Lubang pin pencegah rotasi

Kontak pada slot baterai (baterai dikeluarkan)
Bidang kontak handgrip (penutup dilepas)
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PANDUAN RINGKAS

Komponen yang diperlukan:

- Kamera

- Lensa (tidak tersedia)

- Baterai

- Perangkat pengisi daya dengan kabel daya yang sesuai
- Kartu memori (tidak tersedia)

Catatan:

Pengaturan yang disarankan di sini memungkinkan Anda
mengambil gambar baik dengan mudah, cepat, dan lebih dapat
diandalkan saat mencoba Leica SL untuk pertama kalinya. Untuk
informasi mendetail tentang berbagai mode /fungsi, lihat bagian
terkait pada halaman yang dicantumkan.

Persiapan:

1. Pasang lensa (lihat halaman 164)

2. lIsi daya baterai (lihat halaman 161)

3. Atur sakelar utama ke OFF (lihat halaman 166)

4. Masukkan baterai yang telah terisi daya ke kamera (lihat

halaman 162)

Pasang kartu memori (lihat halaman 163)

Atur sakelar utama ke ON (lihat halaman 166)

Atur bahasa menu yang diinginkan (lihat halaman 178)

Atur tanggal dan waktu (lihat halaman 178)’

Atur mode pencahayaan yang diinginkan (lihat halaman 211)

© ® N oo

' Tidak diperlukan dalam kondisi pengiriman karena hal ini dilakukan secara
otomatis jika [ (lihat halaman 256) diaktifkan.



Memfoto

1. Tekan tombol rana untuk titik tekan pertama guna
mengaktifkan pengaturan jarak dan pengukuran pencahayaan
dan untuk menyimpan nilai.

2. Tekan sepenuhnya tombol rana untuk mengambil gambar.

Menampilkan gambar:

Tekan tombol kanan atas di sebelah monitor.

Tergantung pada status kamera sebelumnya, Anda mungkin harus
menekan lebih dari sekali untuk mengaktifkan ikon fungsi tombol
(») terlebih dulu.

Untuk melihat gambar lainnya:

Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah ke kiri atau
kanan, atau gunakan kontrol gerakan (lihat halaman 239 /283).

Memperbesar gambar:

Putar tombol putar atas ke kanan atau kiri, tekan tombol 5 arah ke
depan, atau gunakan kontrol gerakan (lihat halaman 240/283).

Menghapus gambar:

Tekan tombol di sebelah kiri bawah di sebelah monitor dan lakukan
pengaturan lainnya dalam menu penghapusan.
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PANDUAN LENGKAP MEMASANG TALI KAMERA
PERSIAPAN
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MENGISI DAYA BATERAI
Leica SL dilengkapi baterai Lithium ion.

Perhatian:

* Hanya jenis baterai yang ditentukan dan disebutkan dalam

panduan ini dan/atau jenis baterai yang ditentukan dan

disebutkan oleh Leica Camera AG yang boleh digunakan dengan
kamera ini.

Baterai ini hanya boleh digunakan khusus untuk perangkat yang

dimaksudkan dan diisi daya dengan benar sesuai penjelasan di

bawah ini.

* Penggunaan baterai yang tidak sesuai petunjuk dan penggunaan
jenis baterai selain yang ditentukan dapat mengakibatkan
ledakan dalam kondisi tertentu

* Jangan paparkan baterai di bawah sinar matahari, panas,
lembap, atau basah dalam waktu lama. Baterai juga tidak boleh
diletakkan di dalam oven microwave atau wadah bertekanan
tinggi untuk mencegah risiko kebakaran atau ledakan.

* Jangan isi daya atau gunakan baterai kamera yang basah atau

lembap dalam kondisi apa pun.

Selalu pastikan bidang kontak baterai bersih dan bebas diakses.

Meskipun baterai lithium ion terlindungi dari hubungan arus

pendek, baterai harus tetap dilindungi dari kontak dengan benda

logam, seperti penjepit kertas atau perhiasan. Baterai yang
terkena hubungan arus pendek dapat menjadi sangat panas dan
mengakibatkan luka bakar parah.

* Jika baterai terjatuh, segera periksa casing dan bidang kontak
untuk mengetahui kerusakan. Menggunakan baterai rusak dapat
merusak kamera.

* Jika baterai mengeluarkan bau, warna dan bentuk berubah,
panas berlebih, atau mengeluarkan cairan, segera keluarkan
baterai dari kamera atau pengisi daya, lalu ganti baterai. Terus

menggunakan baterai yang rusak berisiko menimbulkan panas
berlebih yang mengakibatkan kebakaran dan/atau ledakan.
Jika baterai mengeluarkan cairan atau bau terbakar, jauhkan
baterai dari sumber panas. Cairan yang bocor dapat terbakar.
Katup pengaman pada baterai akan memastikan tekanan
berlebih akibat penggunaan yang tidak sesuai berkurang dengan
cara terkontrol.

Hanya pengisi daya yang ditentukan dan disebutkan dalam
panduan ini, atau pengisi daya lainnya yang ditentukan dan
disebutkan oleh Leica Camera AG yang boleh digunakan.
Penggunaan pengisi daya yang tidak disetujui oleh Leica Camera
AG dapat mengakibatkan kerusakan baterai, dan dalam kasus
ekstrem mengakibatkan cedera parah atau membahayakan
nyawa.

Pengisi daya yang diberikan harus digunakan khusus untuk
mengisi daya jenis baterai ini. Jangan gunakan pengisi daya
tersebut untuk tujuan lain.

Pastikan stopkontak utama yang digunakan mudah dijangkau.
Baterai dan pengisi daya tidak boleh dibuka. Perbaikan hanya
dapat dilakukan di kantor servis resmi.

Pastikan baterai tidak dapat dijangkau oleh anak-anak.
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Pertolongan pertama:

* Jika cairan baterai terkena mata dapat berisiko kebutaan. Segera

bilas mata dengan air bersih. Jangan gosok mata. Segera minta
bantuan medis.

* Jika cairan yang bocor terkena kulit atau pakaian dapat berisiko
cedera. Bilas area yang terkena cairan dengan air bersih. Minta
bantuan medis.

Catatan:

* Baterai harus berada pada suhu 0°C dan 35°C agar daya dapat
diisi (jika tidak, pengisi daya tidak dapat aktif atau akan kembali
nonaktif).

» Daya baterai lithium ion dapat diisi setiap saat, berapa pun

tingkat dayanya saat ini.

Baterai dan pengisi daya akan menjadi panas selama proses

pengisian daya berlangsung. Kondisi ini normal dan bukan

merupakan kegagalan fungsi.

Kedua LED berkedip cepat (> 2 Hz) setelah mulai mengisi daya,

hal ini menunjukkan kesalahan pengisian daya (mis. waktu

maksimum pengisian daya terlampaui, tegangan atau suhu
melebihi rentang yang diizinkan, atau terjadi hubungan arus
pendek). Dalam kasus ini, lepas pengisi daya dari stopkontak,
lalu keluarkan baterai. Letakkan di tempat aman, bahwa kondisi
suhu yang disebutkan di atas terpenuhi lalu mulai lagi pengisian

daya. Jika masalah berlanjut, hubungi dealer, kantor Leica di

negara Anda, atau Leica Camera AG.

Baterai lithium ion harus disimpan hanya dalam kondisi terisi

daya sebagian, yakni tidak kosong atau terisi penuh (lihat

halaman 161). Jika disimpan dalam waktu lama, daya baterai

harus diisi dan dikosongkan kembali sekitar setahun sekali untuk

mencegah pengosongan menyeluruh.

Baterai lithium-ion yang dapat diisi ulang akan menghasilkan
daya melalui reaksi kimia internal. Reaksi ini juga dipengaruhi
oleh suhu lingkungan dan kelembapan. Untuk memastikan masa
pakai baterai yang optimal, jangan paparkan baterai pada suhu
ekstrem tetap (tinggi atau rendah) (mis. di tempat parkir mobil
pada musim panas atau dingin).

Meskipun digunakan dalam kondisi optimal, setiap baterai
memiliki masa pakai terbatas! Setelah ratusan siklus pengisian
daya, perbedaannya akan terlihat dari waktu pengoperasian yang
semakin singkat.

Berdasarkan masing-masing peraturan yang relevan (lihat
halaman 153, serahkan baterai yang rusak ke titik

pengumpulan untuk memastikan daur ulang yang tepat.

Baterai yang dapat diganti menyediakan daya untuk baterai
cadangan di dalam kamera. Baterai cadangan ini akan tetap
menyimpan tanggal dan waktu yang telah diatur hingga 3 bulan.
Jika daya baterai cadangan kosong, isi daya dengan
memasukkan baterai utama yang telah terisi daya. Setelah
baterai yang dapat diganti telah dimasukkan, daya baterai
cadangan akan terisi penuh setelah 60 jam. Proses ini tidak
memerlukan kamera agar dapat aktif. Namun, Anda harus
mengatur ulang tanggal dan waktu dalam kondisi ini.

Keluarkan baterai jika Anda tidak akan menggunakan kamera
dalam waktu lama. Sebelumnya, matikan kamera menggunakan
sakelar utama (lihat halaman 166). Jika tidak, daya baterai
mungkin akan habis setelah beberapa minggu, artinya tegangan
akan menurun drastis karena meskipun dimatikan, kamera akan
menghabiskan arus secara perlahan (misalnya untuk menyimpan
pengaturan Anda).
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MENYIAPKAN PENGISI DAYA TAMPILAN STATUS PENGISIAN DAYA
Proses pengisian daya akan ditunjukkan oleh LED.

-
()
=
&,
QO

o
<)
)

- LED CHARGE (hijau):
Berkedip menunjukkan pengisian daya baterai sedang
berlangsung
- LED 80% (oranye):
Menyala menunjukkan tingkat pengisian daya 80% telah tercapai
- Kedua LED menyala:
Pengisian daya telah selesai.

Catatan:
* Pengisi daya akan secara otomatis beralih ke tegangan listrik yang

tersedia.
* Lepas pengisi daya dari stopkontak, lalu keluarkan baterai setelah

pengisian daya selesai.
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MENGGANTI BATERAI

Matikan kamera

Keluarkan baterai

Masukkan baterai

Catatan:

Bila tuas diputar, pegas pada slot baterai akan mendorong baterai
keluar sehingga dapat dipegang dengan mudah. Mekanisme
penguncian memiliki kait untuk mencegah baterai jatuh keluar,
meskipun kamera dipegang tegak.
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MENGGANTI KARTU MEMORI
Kartu memori SD, SDHC, atau SDXC dapat digunakan di Leica SL.

Matikan kamera Keluarkan kartu memori.
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Catatan:
Masukkan kartu memori. Terdapat angka pada slot kartu: Atas = 1, Bawah = 2.
- Slot 1berfungsi menurut standar UHS II.
- Slot 2 hanya berfungsi menurut UHS I.
Hal ini harus dipertimbangkan, misalnya saat merekam video 4k
(lihat halaman 226) dan menggunakan fungsi
(lihat halaman 185).

Penting:

Jangan buka kompartemen kamera dan jangan keluarkan kartu
memori atau baterai sewaktu LED status menyala sebagai indikasi
bahwa memori kamera sedang diakses. Jika tidak, data di kartu
dapat rusak dan kamera dapat mengalami kegagalan fungsi.




D Catatan: MEMASANG/MELEPASKAN LENSA
» Kartu SD, SDHC, dan SDXC memiliki tombol proteksi penulisan,
= yang dapat digunakan untuk mencegah penyimpanan dan .
S penghapusan gambar secara tidak disengaja. Tombol ini Lensa yang dapat digunakan
2 berbentuk penggeser pada sisi kartu yang tidak miring; di bagian ~ Selain lensa Leica SL, Anda dapat juga menggunakan lensa Leica
DF_) bawah, bertanda LOCK, berarti data terproteksi. TL serta Leica M, R, dan S dengan adapter yang dapat diperoleh
« Jika kartu memori tidak dapat dimasukkan, pastikan kartu telah sebagai aksesori.
sejajar.
e Jika kartu memori dimasukkan, gambar hanya akan disimpan di Memasang
kartu.

Ragam kartu SD/SDHC/SDXC terlalu banyak bagi Leica Camera
AG untuk dapat sepenuhnya menguji kompatibilitas dan kualitas
semua jenis yang tersedia. Meskipun kerusakan pada kamera
atau kartu memori akibat penggunaan kartu yang tidak sesuai
dengan standar SD/SDHC/SDXC diperkirakan tidak akan
terjadi, namun Leica Camera AG tidak dapat memberikan
jaminan fungsi apa pun.

Daftar kartu memori yang direkomendasikan dapat Anda
temukan di:
https://de.leica-camera.com/Service-Support/Support/
Downloads?category=128327&subcategory=&type=68377&
language=68389

Karena medan elektromagnetik, muatan elektrostatis, dan
kerusakan pada kamera atau kartu dapat mengakibatkan
kerusakan atau hilangnya data pada kartu memori, maka
sebaiknya Anda juga mentransfer data dan menyimpannya di
komputer.
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MENGATUR LENSA MATA JENDELA BIDIK

Jendela bidik dapat diatur dari +2 hingga -4 dioptri untuk
menyesuaikannya secara persis dengan mata Anda. Sewaktu
melihat gambar di jendela bidik, putar skala pengaturan Dioptri
hingga gambar dan semua tampilan terlihat tajam.

Melepas
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Catatan:

» Agar debu tidak masuk ke bagian dalam kamera, lensa atau
penutup harus selalu terpasang ke bodi kamera. Untuk alasan
yang sama, lakukan penggantian lensa dengan cepat dan di
lingkungan yang semaksimal mungkin bebas debu.

* Penutup kamera atau penutup lensa belakang tidak boleh
disimpan dalam saku celana karena debu akan menempel dan
dapat masuk ke kamera saat dipasang.




ID MENGHIDUPKAN/MEMATIKAN KAMERA TOMBOL PUTAR ATAS
Leica SL dihidupkan dan dimatikan menggunakan tombol utama. Dalam mode pengambilan gambar, tombol putar atas digunakan
- ON = Hidup terutama untuk menyesuaikan pencahayaan dengan mengubah
- OFF = Mati kecepatan rana (lihat halaman 212). Dalam mode pemutaran,

tombol tersebut digunakan untuk mengatur berbagai fungsi (lihat
halaman 240/241).
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TOMBOL PUTAR BELAKANG

Dalam mode pengambilan gambar, tombol putar belakang

digunakan untuk

- memilih mode kontrol pencahayaan (lihat halaman 211), dan

- mengatur pencahayaan dengan mengubah apertur (lihat
halaman 217/221).

Dalam mode pemutaran, tombol tersebut digunakan untuk

mengatur berbagai fungsi (lihat halaman 239 /244). Pada kontrol

menu, tombol tersebut digunakan untuk menavigasi dalam menu

dan submenu, serta untuk mengatur dan mengkonfirmasi

pengaturan (lihat halaman 169).
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KONTROL MENU

Sebagian besar mode dan pengaturan pada Leica SL dioperasikan
menggunakan menu. Navigasi dan penetapan pengaturan di
seluruh menu dapat dilakukan dengan sangat cepat dan mudah
karena

item menu dalam menu utama dibagi menjadi tiga bagian fungsi
yang dikelompokkan menurut logika dan dapat diakses secara
langsung,

hingga enam tombol memungkinkan akses langsung ke item
menu yang dapat ditetapkan dengan bebas, dan

terdapat menu [@YIGILES terpisah yang dapat ditetapkan
dengan bebas.

Membuka menu utama

Untuk mengaktifkan kontrol menu dan secara langsung mengakses
tiga bagian menu utama, dan juga, dalam bagian, untuk 'beralih' ke
halaman masing-masing di dalamnya, gunakan tiga dari empat
tombol yang terdapat di sebelah kiri dan kanan monitor.

@M]I]I]DI]D]M

K CAMERA FAVORITES =%
| Drive Mode O
Focus Mode AFs»
AF Mode Static»
AF Field Size Field»
Exposure Metering D>

Exposure Compensation 0»

Exposure Bracketing »
[aa] IMAGE SETUP 3%

Catatan:

* Keempat tombol di sebelah monitor disebut "soft key". Di luar
kontrol menu biasa, misalnya saat meninjau gambar pada
monitor, tombol tersebut memiliki fungsi yang berbeda,
ditunjukkan dengan tampilan yang sesuai.

Hal yang sama berlaku untuk tombol kanan atas di sebelah

monitor, tombol fungsi di bagian depan, dan tombol Live View di

bagian atas kamera, serta tombol pengambilan video jika perlu.
¢ Pada bagian lain dari panduan ini, keempat tombol di sebelah

monitor akan ditunjukkan dengan fungsi khususnya dalam

kondisi tertentu, atau ditetapkan sebagai berikut:

- TL (kiri atas)

- BL (kiri bawah)

- TR (kanan atas)

- BR (kanan bawah)

Tombol Live View ditandai dengan LV, dan tombol fungsi

ditandai dengan FN.



Pengaturan menu Keluar dari dalam menu ID
Semua pengaturan untuk item menu dapat ditetapkan Anda dapat keluar dari menu dengan berbagai cara:
menggunakan tombol putar belakang atau tombol 5 arah. - Untuk mengaktifkan mode pengambilan gambar:
A Tekan sedikit tombol rana (lihat halaman 198)
<@> < (TSI > - Untuk memfoto:
v Tekan tombol rana sepenuhnya

- Untuk mengaktifkan mode pratinjau video:
K CAMERA FAVORITES =X Tekan tombol LV
| orive Mode 0O - Untuk memulai pengambilan video:

W Tekan tombol pengambilan video (lihat halaman 232)

AF Field Size
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Exposure Metering

Exposure Compensation
Exposure Bracketing
[aal IMAGE SETUP 3%
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Bagian fungsi menu utama
Daftar menu dibagi menjadi 3 bagian:

Bl I CAMERA

- EEE

K CAMERA
| orive Made

Focus Mode

AF Made

AF Fiel

Exposure Metering
Exposure Compensation
Exposure Bracketing
(ol IMAGE

K CAMERA
150
Balance

Photo Aspect. Ral
Sensor Format
JPEG Resol
JPEG Settings

o4l IMAGE

K CAMERA
Storage Backup
Edit. File Name
Format.

Auto Review

AF Setup
Live View
(o4 IMAGE

SETUP %

FAVORITES 2%
Auto 150>

SETUP %

FAVORITES 2%

Lessssnr

SETUP %

Layar menu

K CAMERA FAVORITES &
a Drive Mode
Focus Mode

Exposure Metering
Exposure Compens:

Exposure Bracketing
(aal IMAGE

il Nama bagian fungsi:

Bagian fungsi yang dipilih akan disorot abu-abu’

A Panel progres:

Menunjukkan posisi Anda di antara 8 halaman dalam daftar item
menu utama; bagian fungsi terdiri dari 2 atau 4 halaman

B Nama item menu

M Pengaturan /nilai item menu:

Item menu aktif akan disorot (huruf putih, latar belakang gelap,
bergaris bawah merah), dan ini berlaku untuk semua tingkatan
menu

3 Segitiga:

Menunjukkan adanya submenu

! Dalam menu [\l (lihat halaman 176), nada warna
abu-abu terinversi.



Memilih item menu
1. Pilih halaman pertama bagian menu dengan menekan sebentar
(< 1 detik) tombol bertanda yang sesuai: Tiga kali jika ikon
fungsi tombol diaktifkan, dua kali jika tidak diaktifkan.
e Jika berada dalam mode pengambilan gambar, langkah
peralihan akan membuka menu (lihat halaman
176).

@M]III]I]DD]]M

K CAMERA FAVDRITES =%
| orive Mode O»
Focus Mode AFs»
AF Mode Static»

AF Field Size
Exposure Metering
Exposure Compensation
Exposure Bracketing
[aal IMAGE SETUP %

e Jika berada dalam mode pemutaran, langkah peralihan
awalnya hanya akan menampilkan ikon fungsi tombol yang
valid dalam kondisi ini: = (Menu), Yy (Tanda), 1 (Tampilan),
dan g (Hapus)

Untuk memilih masing-masing item menu,
- putar tombol putar belakang ke kanan (= bawah) atau kiri

(= atas),
- atau tekan tombol 5 arah ke atas atau bawah.
Menggunakan kedua fungsi kontrol tersebut, item dalam ketiga
bagian menu utama akan berada dalam satu loop kontinu yang
sama, sehingga semuanya dapat dijangkau dari kedua arah
dengan menggulir daftar.

I CAMERA
| orive Mode

Focus Mode

AF Mode

AF Field Size

Exposure Metering

Exposure Compensation

Exposure Bracketing ’
(aal IMAGE SETUP %

Agar dapat menavigasi lebih cepat di ketiga bagian menu,
Anda juga dapat 'beralih' langsung dari satu halaman ke
halaman lainnya dengan menekan tombol terkait di sebelah
monitor Dalam kasus ini, setiap bagian akan diatur secara
otomatis sebagai loop kontinu tertutup.

@ ™m

K CAMERA FAVORITES =%
Interval ,
| Fiasn settings

Exp. Preview

Electronic Shutter

ol IMAGE SETUP %
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ID Mengatur item menu dengan submenu 5. Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan
(dengan tanda segitiga di sebelah kanan) untuk mengkonfirmasi fungsi/nilai yang ditetapkan.
3. Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan e Layar akan kembali ke tingkat menu berikutnya yang lebih
atau ke kanan. tinggi atau untuk fungsi yang memerlukan pengaturan lebih
* Submenu akan ditampilkan, berisi pilihan yang tersedia atau lanjut, lanjutkan ke pilihan berikutnya.
nilai yang dapat ditetapkan. @ i) |
@> LS

K CAMERA FAVORITES 28
| orive Made [S
Focus Mode AFs»
“Exposure Compensation  OEV»

I CAMERA FAVORITES =8
| orive Mode

Focus Mode
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Interval
White Balance v
Format.

AF Mode

AF Field Size

Exposure Metering

Exposure Campensation

Exposure Bracketing ,
[oal IMAGE SETUP %

User Profile v
cal IMAGE. SETUP %

4. Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah sesuai
arah yang diinginkan (akan berbeda, apakah digunakan untuk
daftar atau skala) untuk memilih fungsi/nilai yang diinginkan.

@ <[mm>

DRIVE MODE
ingle
ontinuous Low Speed
ontinuous Medium Speed

xposure Bracketing




Mengatur item menu tanpa submenu

(tanpa tanda segitiga di sebelah kanan)

3. Tekan tombol putar atau tombol 5 arah ke depan atau ke
kanan.
* Pilihan yang ditetapkan akan berubah.

Pengaturan akan segera aktif, yang artinya tidak perlu dikonfirmasi.

K CAMERA

Storage Backup
Edit File Name
Format

Auto Review
Capture Assistants.

odl IMAGE

Catatan:

 Layar akan tertutup kembali setelah 4 detik, yang artinya
pengaturan harus dilakukan dalam jangka waktu tersebut.
Menekan sebentar tombol berlabel ® memungkinkan Anda
kembali ke menu kapan pun tanpa menerapkan perubahan yang
dibuat pada submenu. Kecuali jika item menu harus diatur
dengan gerakan horizontal, tindakan ini juga dapat dilakukan
dengan menekan tombol 5 arah ke kiri.

Submenu tertentu terdiri dari skala. Pengaturan skala tersebut
dapat dilakukan menggunakan menu atau kontrol gerakan.
Kontrol menu berfungsi sebagaimana dijelaskan di sini, kontrol
gerakan dijelaskan pada bagian terkait.
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ID AKSES LANGSUNG KE ITEM MENU Mengatur fungsi/menetapkan tombol
Untuk pengoperasian sangat cepat, Anda dapat menekan terus 1. Pada bagian ERIIR dalam menu, pilih Mgl TrA=N{slsiAxs]|.
© keempat tombol di sebelah monitor, tombol LV, dan tombol FN ©> (TSI
;QE) (pratinjau DOF), dan tombol pengambilan video untuk mengakses
IS tujuh item menu secara langsung. Anda dapat menetapkan item S S
= menu yang diinginkan ke setiap tombol. Lihat "Daftar menu", [ N
’g halaman 141-142, untuk item yang dapat diakses langsung. T
o Catatan: S 3
%O * Dalam pengaturan default akses langsungnya, tombol ditetapkan
o sebagai berikut:
) 2. Pilih EilI&A¥IiES dalam submenu.
TL: [ES (lihat halaman 194)
BL: ITRLYEENE (inat halaman 190) ©» =
BR: Load Profile]
’ ol ONUEETN LI (lihat halaman 252) SRS
TAR: (lihat halaman 201) LT T —
Graycard W
R AL (lihat halaman 192, e
FN: I atau -[IEES (tergantung mode
pengambilan gambar yang digunakan)
LV: YL SRR (lihat halaman 220) 3. Dalam submenu, pilih PEEuPCRTIARIE

@ Tmm
Tombol video (lihat halaman 222/234/236)

SHORT CUTS
. . . . Reset customize buttons »
» Tombol pengambilan video tersedia untuk diakses langsung Tpertet &0
. L . Lower Left Exposure Me! g
hanya jika [T3YIME dialihkan ke [if (lihat halaman 185). Uppermignt Focus Moser
Lower Right White Balance >




4. Alihkan fungsi ke [ilf jika Anda ingin 6. Dalam submenu yang sesuai, pilih fungsi yang akan diaktifkan ID
mengubah fungsi tombol yang ditetapkan, atau ke [ifg jika secara langsung atau dijalankan menggunakan tombol yang
Anda ingin menonaktifkan fungsi akses langsung untuk ketujuh dipilih pada langkah 5, atau pilih [iffi jika Anda tidak
tombol sekaligus. menginginkan tombol ini memiliki fungsi akses langsung.

SHORT CUTS
Customize buttons

LOWER LEFT
oft
[
Focus Mode
AF Mode
AF Field Size
Exposure Metering
Exposure Comp.

Reset customize buttons
Upper Left.

Lower Left. Exposure Meteri
Upper Right. Focus Mot
Lower Right. White

-
()
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FN Button Graycard»
Live View Button Exposure Comp.»

Exposure Bracketing

Jika Anda ingin mengganti semua pengaturan akses langsung Tombol lainnya ditetapkan dengan cara yang sama.
dengan pengaturan default sekaligus:

Rl YesREIEReset Customized Buttons)
Membuka item menu yang dipilih

Hal ini dapat dilakukan kapan pun dalam mode pengambilan
gambar:

1. Tekan terus tombol yang disebutkan di atas, dan

A 2. tetapkan pengaturan lebih lanjut atau jalankan fungsi seperti
(@) Rl ig yang dijelaskan di bagian sebelumnya pada bab ini.

v

Jika Anda ingin menetapkan fungsi ke suatu tombol:

5. Pilih tombol yang diinginkan dalam submenu yang sama.

SHORT CUTS
Customize Buttons on

Reset customized buttons »
Upper Left. 1500

Lower Left White Balance
Upper Right Focus Mode»
Lower Right Load Profile
FN Button Graycard>
Live View Button Exposure Comp.»

N —




ID MENU FAVORIT Membuka menu FAVORIT
Di samping akses langsung ke item menu individual dengan enam .
© tombol "soft key" yang dijelaskan sebelumnya, menu ini Bila menu utama telah terbuka:
;GE) memberikan cara kedua untuk lebih cepat mengakses item menu Tekan tombol TR.
IS yang sering digunakan dengan menggulir menu utama. Karena
= Anda dapat menetapkan hingga 14 item ke menu [Z\Yulz{hi=s,
'g maka Anda dapat menggunakannya sebagai menu pribadi praktis S —
> yang disesuaikan. Lihat "Daftar menu", (lihat halaman 141-142), l:.::f!::; =
;:0 untuk daftar item menu yang dapat dipilih. i e
[ White Balance >
& Dalam pengaturan default, menu (iR terdiri dari item ;::Ta;mme -
loal IMAGE SETUP %
berikut:
-
-
BNE ,nosure Compensation Dalam mode pengambilan gambar dan pemutaran:
B Tekan tombol TL.
EWhite Balance
EFormat!

BllUser Profile)




Menghapus/menambahkan item menu
1. Dalam menu EU3 pilih item [MYEATulFARMli 4], dan
2. dalam submenu, pilih [AMEVINIAE.

* Submenu lain akan muncul berisi semua item menu yang

tersedia, termasuk yang sudah ada dalam menu [FAYulzIRN=s.

Item menu yang aktif diatur ke [iffl, sedangkan item menu
yang tidak aktif diatur ke [
3. Untuk menambahkan item menu, alinkan ke [iff, Untuk
menghapus satu item, alihkan ke [iff.

Catatan:
Jika semua item menu yang tersedia dinonaktifkan, menu
FAMlGINES tidak dapat dibuka.

Menavigasi dalam menu [F\MINISs
Sama seperti yang dijelaskan untuk menu utama.
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PENGATURAN DASAR KAMERA

BAHASA MENU

Pengaturan default untuk bahasa yang digunakan di sistem menu
adalah bahasa Inggris. Bahasa lainnya dapat dipilih.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian FRII[E dalam menu, pilin ERRTERE, dan
2. dalam submenu, pilih bahasa yang diinginkan.
¢ Selain beberapa pengecualian (nama tombol, istilah singkat),
bahasa semua teks akan diubah.

TANGGAL DAN WAKTU

Catatan:
Dengan pengaturan default EfANe RN, waktu, zona waktu, dan
tanggal akan ditetapkan secara otomatis.

Tanggal

Mengatur fungsi

1. Pada bagian EJSl[F dalam menu, pilih [EICRILT, dan

2. buka submenu. Submenu terdiri dari 5 item, yakni
GERNTime Set ting)

3. Pilin TR,

¢ Submenu lebih lanjut akan ditampilkan. Berisi:
- pada header, format tanggal yang diatur sementara
- di bawah header, tiga kolom untuk hari, bulan, dan tahun.
4. Untuk beralih di antara header dan kolom hari, bulan, dan
tahun, tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke kiri,
kanan, atau ke depan.
Untuk menetapkan angka dan bulan, putar tombol putar
belakang atau tekan tombol 5 arah ke atas atau bawah.
5. Untuk mengkonfirmasi dan menyimpan pengaturan, tekan
tombol BR (di sebelah tampilan [if).
¢ Submenu pertama akan muncul kembali.



Waktu

Mengatur waktu dan format waktu
Pengaturan ini dilakukan dalam submenu WIuERE8ATly dengan cara

yang sama seperti yang dijelaskan sebelumnya untuk [SERA=Rf=AAATs).

Mengaktifkan/menonaktifkan dan

1. Dalam submenu NETTICIILT, pilih item yang diinginkan, dan

2. pengaturan yang diinginkan dengan menekan tombol putar
belakang atau tombol 5 arah ke kanan atau ke depan.

Catatan:

o [YPEEEERINT hanya dapat diaktifkan jika fungsi/item menu
[T diaktifkan.

* Bila [YENTERILT diaktifkan, waktu yang diatur pada kamera
akan terus diperbarui berdasarkan sinyal [E[g8 yang diterima.

Dengan demikian, REWDaylight Saving TimeE €W

dinonaktifkan dan pengaturan yang sesuai tidak akan digunakan.

Mengatur

1. Dalam submenu ETTICHILT, pilih item [EERANTE, dan

2. dalam submenu, pilih zona yang diinginkan sesuai kota dan/
atau pergeseran waktu yang tercantum dengan memutar
tombol putar belakang atau menekan tombol 5 arah ke atas
atau bawah.

Catatan:

Meskipun baterai tidak dimasukkan ke kamera atau daya baterai
habis, pengaturan tanggal dan waktu akan tetap disimpan oleh
baterai cadangan internal kurang lebih selama tiga bulan. Namun
setelah waktu tersebut, tanggal dan waktu harus diatur lagi seperti
dijelaskan di atas.
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PENGATURAN HEMAT DAYA

Agar dapat meningkatkan masa pakai baterai, Anda dapat
menonaktifkan monitor dan/atau mematikan kamera secara
otomatis setelah jangka waktu tertentu.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [ dalam menu, pilih FETESCEVITY,
2. dalam submenu, pilih [T TIE atau

[All Displays Auto Of fGEl

3. pada masing-masing submenu, pilih pengaturan yang
diinginkan.

Jika semua fungsi tersebut aktif, kamera akan beralih ke mode
siaga hemat energi atau monitor akan dinonaktifkan setelah waktu
yang dipilih.

Catatan:

Meskipun dalam mode siaga, nmaun kamera dapat diaktifkan
kembali kapan pun dengan menekan tombol rana atau dengan
mematikan, lalu menghidupkannya kembali dengan tombol utama.

PENGATURAN MONITOR/JENDELA BIDIK

Beralih antara monitor dan jendela bidik

Tampilan akan tetap sama, baik di monitor maupun di jendela bidik.
Anda dapat menetapkan kapan dan di mana tampilan muncul.
Sesuai pengaturan pabrik, perubahan dilakukan secara otomatis
(jika sensor kedekatan digunakan di lensa mata pada jendela
bidik), namun Anda dapat juga menentukan apakah tampilan hanya
muncul di monitor atau hanya di jendela bidik.

Mengatur fungsi

Tekan tombol tepat di sebelah kanan jendela bidik.
1x = Tampilan hanya di jendela bidik

2x = Tampilan hanya di monitor

3x = Peralihan otomatis

Catatan:
Pengaturan ini berlaku untuk pengambilan gambar dan pemutaran,
namun dalam pemutaran, tampilan tidak muncul di jendela bidik.

Untuk memastikan peralihan dilakukan dengan lancar, Anda dapat
mengubah sensitivitas sensor.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian E=3llR dalam menu, pilih REEENREIAALGE,
2. dalam submenu, pilih [T M= ENAVIAY, dan

3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.
Pengguna tanpa kacamata dapat membiarkan pengaturan
tetap MM, sedangkan pemakai kacamata harus memilih [ffe3.

Kecerahan monitor

Kecerahan tampilan monitor dapat diubah untuk pengenalan dan
penyesuaian yang dioptimalkan untuk berbagai kondisi pencahaya-
an.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian 3l dalam menu, pilih [BEdENREAAAR0E,

2. dalam submenu, pilih eI, dan
3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.

Jika diatur ke Otomatis, kecerahan akan disesuaikan secara

Autol



SINYAL AKUSTIK

Dengan Leica SL, Anda dapat menentukan apakah pengaturan dan
beberapa fungsi lainnya akan dikenali oleh sinyal akustik (tersedia
dua volume) atau apakah pengoperasian kamera dan pengambilan
foto yang sebenarnya sebagian besar akan bebas dari noise.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu, pilih [YSIETAR=e e,
2. dalam submenu, pilih [N, dan
3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.

Mengatur sinyal yang diinginkan

1. Pada bagian Hallz dalam menu, pilih LI EAREIE],
2. dalam submenu, pilih salah satu dari dua item [\GMJailNutRALly),

dan [N AREGLE], dan

3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.

TAMPILAN FUNGSI TOMBOL

Anda dapat memilih apakah ikon yang menunjukkan fungsi
keempat tombol di sebelah monitor akan ditampilkan atau tidak
selama dalam mode pengambilan gambar dan pemutaran. Lihat
halaman 278, 281 untuk ilustrasi ikon.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian EH3lll§ dalam menu, pilih [FERA:luTr4=Roelsi A,
2. dalam submenu, pilih BEdENVEEIRAA:LE, dan

3. dalam submenu, alihkan fungsi ke [ilf atau [iff:.

Membuka tampilan
Jika fungsi ini diaktifkan, menekan tombol BR akan membuka
tampilan fungsi tombol.
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PILIHAN TAMPILAN

Selain informasi default yang diatur untuk ditampilkan pada panel

di tepi atas dan bawah layar, Anda memiliki sejumlah pilihan untuk

mengatur tampilan yang ditetapkan dalam mode pengambilan

gambar dan pemutaran sesuai kebutuhan. Ini mencakup informasi

tambahan serta fungsi bantuan untuk fokus, pencahayaan, dan

komposisi.

Terdapat tiga proses pengoperasian:

- Mengaktifkan atau menonaktifkan layar, sehingga dapat
ditentukan mana yang akan diaktifkan

- Memodifikasi tampilan (hanya tersedia dalam kasus tertentu)

- Membuka tampilan

Mengaktifkan/menonaktifkan tampilan

1. Pada bagian [N dalam menu, pilin IYERET, dan

2. dalam submenu, alihkan fungsi ke [if atau [T

Bila diaktifkan, gambar layar penuh akan ditampilkan
tanpa informasi apa pun yang tersedia.

Membuka tampilan

Tampilan yang diaktifkan akan tersedia dalam loop kontinu dengan
menekan tombol BR. Tampilan tersebut akan tertutup lagi setelah
beberapa detik.

Catatan:

Saat beralih antara mode pengambilan gambar dan pemutaran,
tampilan yang terakhir dipilih dalam masing-masing mode akan
aktif.

Histogram dan Kliping/Zebra

Histogram menggambarkan distribusi kecerahan pada gambar.

Sumbu horizontal menunjukkan nilai nada dari hitam (kiri), abu-abu,

hingga putih (kanan). Sumbu vertikal akan sesuai dengan jumlah

piksel pada setiap tingkat kecerahan.

Bentuk gambaran ini, beserta impresi gambar, memberikan

penilaian tambahan yang cepat dan mudah untuk pengaturan

pencahayaan.

Tampilan kliping dan zebra menunjukkan area terang dalam gambar

yang akan direproduksi atau sudah direkam dengan cara ini tanpa

detail, yakni dengan pencahayaan berlebih (saat mengambil

gambar). Perbedaan di antara kedua tampilan ini adalah:

- Tampilan clipping digunakan untuk foto, di mana masing-masing
areanya berkedip hitam.

- Tampilan zebra digunakan untuk video, di mana masing-masing
areanya ditandai dengan pola garis hitam putih yang bergerak.

Dengan demikian, tampilan kliping dan zebra memungkinkan

pengenalan praktis bagian yang dimaksud pada gambar dan

penyesuaian yang akurat untuk pengaturan pencahayaan.

Untuk menyesuaikan tampilan tersebut dengan kondisi tertentu

atau ide komposisi, Anda dapat menentukan tingkat ambang, yakni

tingkat pencahayaan berlebih tampilannya.



Mengatur fungsi

1.
2.
3.

Pada bagian dalam menu lilCapture Assistants)

LB W IR Clipping/Zebra DefinitionMeEl

dalam submenu, pilin (TN, atau [l jika tampilan ini

tidak akan ditampilkan.

Jika Anda memilih IR, atur nilai ambang yang

diinginkan di layar pengaturan dengan tombol putar belakang

atau tombol 5 arah:

- Tombol putar Putar ke arah yang diinginkan atau tekan
untuk menambah satu digit

- Tombol 5 arah Tekan ke kiri atau kanan (menambah atau
mengurangi nilai), atau ke depan untuk
menambah satu digit

Nilai akan disusun dalam loop kontinu.

Catatan:

Histogram selalu didasarkan pada kecerahan yang ditampilkan,
yakni tergantung pada pengaturan lainnya dan mungkin tidak
menunjukkan pencahayaan akhir.

Dalam mode pengambilan gambar, histogram harus dianggap
sebagai "tampilan tren" dan bukan sebagai tampilan jumlah
piksel yang tepat.

Untuk gambar dengan lampu kilat, histogram tidak dapat
menunjukkan pencahayaan akhir karena lampu kilat akan
menyala setelah ditampilkan.

Saat melihat gambar, histogram mungkin sedikit berbeda
dengan yang ditampilkan saat mengambil gambar.

Histogram tidak tersedia untuk pemutaran beberapa gambar
yang diperkecil atau diperbesar secara bersamaan.

Tampilan kliping tersedia bila melihat seluruh gambar dan salah
satu bagiannya, namun tidak tersedia bila secara bersamaan
melihat 12 atau 30 gambar yang diperkecil.

Tampilan kliping akan selalu berkaitan dengan detail bagian
gambar yang ditampilkan.
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Kisi dan waterpas

Kisi membagi bidang gambar menjadi beberapa bidang yang
berukuran sama. Hal tersebut memudahkan berbagai hal, misalnya
komposisi gambar dan orientasi kamera yang tepat. Anda dapat
memilih pembagian kisi agar sesuai dengan subjek.

Dengan tampilan kisi, juga muncul tampilan waterpas. Penjelasan:

Sensor terpadu memungkinkan Leica SL menunjukkan orientasinya.

Tampilan ini memungkinkan Anda menyelaraskan kamera tepat di
sumbu longitudinal dan transversal untuk mengambil subjek
penting, misalnya gambar arsitektur yang diambil dari tripod.

Mengatur tampilan

1. Pada bagian dalam menu li¥Capture Assistants}

2. dalam submenu, pilih [ETIEERAE, dan

3. pada submenu, pilih partisi yang diinginkan, atau il jika
tampilan ini tidak akan ditampilkan.

* Tampilan waterpas terdiri dari elemen berikut: Untuk sumbu
longitudinal, dua garis panjang akan ditampilkan di sebelah
kiri dan kanan bagian tengah layar. Garis tersebut akan
berwarna hijau bila kamera diarahkan dengan benar dan
merah bila miring. Untuk sumbu transversal, dua garis ganda
berwarna hijau tepat di sisi kiri dan kanan bagian tengah
gambar menunjukkan titik awal. Bila kamera miring, garis
tersebut akan berubah putih dan garis merah pendek akan
muncul di atas dan bawah.

Focus Peaking

Untuk mengontrol fokus atau memudahkan pengaturan akurat dan
meningkatkan keakuratan pengaturan, Leica SL menawarkan dua
fitur:

Salah satunya adalah penandaan bagian subjek yang difokuskan
secara tajam (Focus Peaking). Fitur lainnya adalah tampilan
potongan gambar yang diperbesar yang dijelaskan pada halaman
65.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian B3I dalam menu, pilih IYERER, dan

2. dalam submenu, pilih [FTeNERLE A, dan

3. alihkan fungsi ke [if atau [i[f.

Untuk menyesuaikan dengan subjek/latar belakang yang
berbeda-beda, untuk tampilan peaking, Anda dapat memilih salah
satu dari empat warna, serta sensitivitas tinggi atau rendah.

Mengatur warna peaking

1. Pada bagian dalam menu llCapture Assistants)

2. dalam submenu, pilih [FTNERLE A, dan

3. dalam submenu pilih warna yang diinginkan atau dalam
submenu FTTERANAYY, pilih atau BT,

* & akan menunjukkan apakah fungsi peaking dihidupkan/
dijalankan. Bila fungsi tersebut diaktifkan, semua detail
subjek yang fokus akan diidentifikasi melalui bagian tepinya
yang disorot dalam warna tertentu. Hal ini dilakukan
berdasarkan prinsip: kontras maksimum = tajam.



MENGUNCI TOMBOL PUTAR

Untuk mencegah pengaturan kecepatan rana, apertur, dan mode
kontrol pencahayaan yang tidak disengaja, Anda dapat

menonaktifkan fungsi tombol putar atas dan tombol putar belakang.

Bila fungsi ini diatur ke [ifl, memutar dan menekan tombol putar
selama mode pengambilan gambar tidak akan berpengaruh apa
pun.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian B3l dalam menu, pilin [ENIEER, dan
2. alihkan fungsi ke [if atau [l

MANAJEMEN KARTU MEMORI

Bila kedua slot kartu memori Leica SL terisi, Anda dapat memilih
apakah data gambar foto akan disimpan di kedua kartu sekaligus
atau berurutan, yakni pada satu kartu terlebih dulu hingga
mencapai batas kapasitasnya, lalu pada kartu lainnya.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian &I dalam menu, pilih EETET AR, dan
2. alihkan fungsi ke [if atau .

[ Data gambar foto disimpan di kedua kartu sekaligus
* Pada tampilan panel atas, hal ini ditunjukkan dengan T B 7.
Data gambar foto disimpan pada kartu memori di slot 1

hingga kapasitasnya tercapai, lalu pada kartu memori di slot
2.
* Pada tampilan panel atas, hal ini ditunjukkan dengan TB7Z.

Catatan:

* Bila menggunakan aplikasi, misalnya Leica Image Shuttle® atau
Adobe Lightroom® dan memfoto sewaktu kamera tersambung ke
komputer menggunakan kabel USB, gambar akan disimpan di:
- kartu dan komputer bila diatur ke [}

- hanya di komputer bila FITerR: LN diatur ke L.

* Kapasitas kartu yang ditampilkan di panel atas menunjukkan
pengaturan menu: Jika diatur ke [if, kapasitasnya lebih sedikit
daripada (karena penyimpanan secara bersamaan/
berurutan).

* Data gambar video selalu disimpan sebagaimana dijelaskan
untuk pilihan [iffi, yakni terlepas dari pengaturan menu.

« ltem menu ini dapat ditetapkan ke menu [F3IRIES.
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PENGATURAN DASAR GAMBAR

MENGUBAH FORMAT SENSOR

Leica SL adalah kamera format gambar kecil yang berarti ukuran
sensornya adalah sekitar 24 x 36 mm. Namun, Anda dapat
membatasi area sensor yang digunakan ke format APS-C, yakni
sekitar 15,7 x 23,6 mm.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [JI¥&E dalam menu, pilih EE T MaaRIEr, dan
2. dalam submenu, pilih EETI atau [,

Catatan:

* Jika lensa sistem Leica TL digunakan, peralihan ke format kecil
dilakukan secara otomatis. Dengan demikian, item menu ini
tidak tersedia dalam kasus ini (berwarna abu-abu). Potongan
gambar APS-C akan selalu diambil.

« Jika [Y:E diatur, hanya potongan gambar ini juga yang diambil
kecuali jika menggunakan format file DNG dan lensa Leica SL
serta lensa format gambar kecil lainnya. Dalam kasus tersebut,
semua permukaan sensor akan direkam. Potongan gambar yang
dipilih kemudian akan dicatat dalam data gambar agar hanya
potongan gambar APS-C yang diputar. Dengan konverter data
mentah (lihat halaman 187/264) kumpulan data format
gambar kecil lengkap dapat setiap saat digunakan. Pada
dasarnya, hal yang sama berlaku dengan pengaturan dalam
submenu rasio aspek foto (lihat bagian berikutnya).

* Menggunakan format yang lebih kecil dengan lensa yang
dirancang untuk format gambar kecil akan menghasilkan jarak
titik fokus yang lebih panjang untuk efek gambar (sekitar faktor
1,5 - yang disebut faktor format atau krop), sehingga juga
mengurangi sudut pandang (sekitar 66%).

Fungsi ini dapat ditetapkan ke menu [FGIRIES.

RASIO ASPEK

Anda dapat memilih rasio aspek yang akan digunakan untuk foto,
yakni rasio antara sisi vertikal dan horizontal format.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [JJXEE dalam menu, pilih FT RN, dan

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:
Fungsi ini dapat ditetapkan ke menu [ZA\AUGIRNSE.



FORMAT FILE

Dua format file tersedia untuk perekaman data gambar: BIN[E dan

JPGH

Anda dapat memilih, apakah data gambar

a. akan disimpan hanya dalam salah satu format tersebut, atau

b. sekaligus dalam kedua format (artinya dua file akan selalu
dibuat untuk setiap gambar).

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [[YI¥E= dalam menu, pilih TS eRE IR, dan

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

« [IYE (Digital Negative) adalah format standar untuk menyimpan
data gambar mentah.

* Jumlah gambar lainnya yang ditampilkan tidak selalu berubah

setelah setiap gambar. Dengan file N[, hal ini tergantung pada

subjek; struktur sangat halus akan menghasilkan volume data

lebih tinggi, sedangkan permukaan homogen akan menghasilkan

volume lebih rendah.

Pemutaran (lihat halaman 238) selalu dilakukan berdasarkan

file N8}, yakni meskipun jika gambar diambil dalam kedua

format file. Akibatnya, saat menghapus file NI, file BIYE juga

dihapus!

Fungsi ini dapat ditetapkan ke menu [FGIIIE:.

PENGATURAN JPEG

Catatan:

Fungsi dan pengaturan yang dijelaskan pada tiga bagian berikutnya
akan hanya merujuk pada gambar dalam format JPEG. Jika format
file DNG diatur, pengaturan ini tidak memiliki pengaruh. - kecuali
jika menggunakan pengaturan TR ISt (lihat halaman
berikutnya).

Resolusi JPEG

Jika format JPEG dipilih, gambar dapat diambil dengan tiga resolusi
yang berbeda (jumlah piksel). Hal ini memungkinkan Anda
menyesuaikan pengaturan secara tepat dengan tujuan penggunaan
atau kapasitas kartu memori yang tersedia.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [[YI¥EE dalam menu, pilih OISRy, dan

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

* Data mentah (format DNG) akan selalu disimpan pada resolusi
maksimum terlepas dari pengaturan untuk gambar JPEG.

* Resolusi efektif tergantung pada pengaturan panjang fokus dan
rasio aspek.

« Fungsi ini dapat ditetapkan ke menu IS
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Kontras, saturasi, ketajaman JPEG

Salah satu dari sekian banyak keunggulan fotografi digital adalah
bahwa properti gambar yang penting dapat dengan sangat mudah
diubah, yakni yang akan menentukan karakternya. Dengan Leica
SL, Anda dapat mengatur tiga properti gambar terpenting sebelum
Anda mengambil gambar aktual:

- Kontras, yakni perbedaan antara bagian terang dan gelap pada
gambar, yang menentukan apakah gambar memiliki efek lebih
"datar" atau "tajam". Akibatnya, kontras dapat dipengaruhi
dengan menambah atau mengurangi perbedaan ini.

- Saturasi warna akan menentukan apakah warna pada gambar
akan cenderung "pucat" dan bernuansa pastel atau "terang" dan
penuh warna. Meskipun cahaya dan kondisi cuaca (mendung/
cerah) mempengaruhi gambar, namun terdapat cakupan pasti
untuk mempengaruhi repro di sini.

- Repro tajam, minimal pada subjek utama, menggunakan fokus
yang benar merupakan prasyarat untuk gambar yang bagus.
Pada gilirannya, impresi gambar dalam fokus akan sangat
ditentukan oleh ketajaman tepi, yakni seberapa kecilnya area
transisi antara terang dan gelap pada tepi dalam gambar.
Impresi dalam fokus dengan demikian dapat diubah dengan
memperluas atau mempersempit area ini.

Untuk ketiga properti gambar, Anda dapat secara bebas memilih di
antara lima tingkatan.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [IYIXeZ dalam menu, pilih NEEETRAANE,
2. dalam submenu, pilih RTINS, (ETAIETAS, atau ElEIEE,

dan
3. pada masing-masing submenu, pilih pengaturan yang
diinginkan.

Untuk EEYETATs, pilihan tambahan memungkinkan
untuk membuat gambar B/W. Dengan demikian, gambar jendela

bidik juga akan B/W.

Catatan:

Bila menggunakan fungsi pelacakan (lihat halaman 206), gambar
yang ditampilkan akan berwarna, meskipun pilihan diatur ke
[YERPEGRTEE. Namun, gambar akan tetap disimpan dalam B/W.



Spektrum warna JPEG

Persyaratan dalam hal reproduksi warna akan sangat berbeda-beda
untuk berbagai kemungkinan penggunaan file gambar digital.
Berbagai spektrum warna dengan demikian dikembangkan, seperti
RGB (red/green/blue) standar yang sangat memadai untuk
pencetakan biasa. Untuk pemrosesan gambar yang lebih berat
menggunakan program yang sesuai, misalnya untuk koreksi warna,
Adobe® RGB telah menjadi standar dalam sektor yang relevan. ECI
digunakan di banyak kasus untuk pekerjaan prepress profesional.
Leica SL memungkinkan Anda memilih di antara tiga spektrum
warna ini.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [ dalam menu, pilih NZEKEIRAE,
2. dalam submenu, pilih (MRS, dan

3. pada bagian submenu, pilih SiIeE, atau

Adobe RGBS

Catatan:

* Jika ingin mencetak gambar di studio foto besar, studio foto
kecil, atau layanan gambar Internet, Anda harus memilih
pengaturan i,

* Pengaturan dan hanya disarankan
untuk pemrosesan gambar profesional dalam lingkungan kerja
kalibrasi warna.

Pengurangan noise JPG

Dalam foto digital, kemunculan titik gambar mengganggu yang bisa
berwarna putih, merah, biru, atau hijau disebut sebagai noise.
Kecuali jika menggunakan sensitivitas tinggi, noise biasanya sangat
rendah.

Namun saat membuat file gambar JPG, pengurangan noise
merupakan bagian utama dari pemrosesan data. Karena di samping
berpengaruh pada reproduksi ketajaman, penngurangan noise juga
dapat Anda kurangi atau tambah selain pengaturan default.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [YI¥eE dalam menu, pilih NEEETSAAeE,
2. dalam submenu, pilih (RGN, dan

3. pada bagian submenu, pilih [IEYY, [YERMLY, atau [
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KESEIMBANGAN PUTIH Catatan:

e Jika unit lampu kilat yang digunakan tidak kompatibel,
pengaturan 4we harus digunakan.

¢ Fungsi ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key" untuk
akses langsung, dan juga ke menu [FYIIRIES.

Dalam fotografi digital, keseimbangan putih akan memastikan
warna alami, yakni reproduksi warna alami dalam kondisi cahaya
apa pun. Hal tersebut didasarkan pada kamera yang di-preset
untuk menghasilkan warna tertentu sebagai warna putih.

Anda dapat memilih antara, keseimbangan putih otomatis,
beberapa preset, dua pengaturan untuk pengukuran cahaya

manual, dan pengaturan langsung suhu warna: Preset otomatis dan tetap

Mengatur fungsi - menggunakan kontrol menu

1. Pada bagian [JJXEE dalam menu, pilih [EEEEERSE, dan
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A8 | Keseimbangan putih otomatis 2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.
‘3:<:3:5 Pengambilan gambar luar ruangan dengan sinar matahari * Warna gambar akan disesuaikan.
3. Simpan pengaturan dengan menekan tombol putar belakang,
O Pengambilan gambar luar ruangan dengan langit berawan tombol 5 arah, atau tombol rana.
A Pengambilan gambar luar ruangan dengan subjek utama dalam

bayangan

os Pencahayaan dengan lampu pijar

— | Pencahayaan dengan lampu HMI

un | misalnya, untuk pengambilan gambar dalam ruangan dengan cahaya
(yang ada) dari lampu fluoresen dengan warna cahaya yang hangat

un | misalnya, untuk pengambilan gambar dalam ruangan dengan cahaya
(yang ada) dari lampu fluoresen dengan warna cahaya yang dingin

fws Pencahayaan dengan lampu kilat elektronik

Pengaturan manual dengan pengukuran yang disertai titik target yang
dapat dipilih

7 | Pengaturan manual dengan pengukuran

K | Input suhu warna manual’

" Suhu warna ditetapkan dalam Kelvin.
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Mengatur fungsi - menggunakan akses langsung (dengan kontrol gerakan)
Tekan terus tombol yang ditetapkan dengan fungsi hingga layar pengaturan yang sesuai ditampilkan.

WHITE BALANCE
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WHITE BALANCE WHITE BALANCE WHITE BALANCE

Catatan:

e Jika Anda ingin menutup layar lebih cepat, tekan tombol putar belakang, tombol 5 arah ke depan, atau tombol BL, atau tombol rana.
Dalam kasus apa pun, pengaturan terkait akan secara otomatis tersimpan.

» Bahkan dalam kontrol gerakan, pengaturan dapat dilakukan dengan tombol putar belakang atau tombol 5 arah.
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Pengaturan manual dengan pengukuran

Leica SL memberikan dua pilihan mode yang sesuai untuk berbagai
situasi/subjek. # [ETETTEINe sangat tepat untuk subjek yang dapat
dengan jelas diidentifikasi area abu-abu netral atau putih murni.
Jika tidak, atau jika Anda ingin mendasarkan pada pengukuran
cahaya pada detail bukan di bagian tengah, Anda dapat

memanfaatkany [N EE AR

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [[MI¥EE dalam menu, pilih [TTECEEEE, dan
2. dalam submenu, pilih pengaturan [Tl yang diinginkan.

Kedua langkah ini juga dapat dilakukan menggunakan akses
langsung dan kontrol gerakan, tepat seperti yang dijelaskan untuk
preset otomatis dan tetap pada halaman 191.

Langkah-langkah berikut dapat berbeda, tergantung pada

pengaturan VRN yang dipilih.

Bila TR dipilih:

3. Buka layar yang sesuai dengan menekan tombol putar
belakang atau tombol 5 arah ke depan.
* Ditengah layar gambar, area pengukuran ditampilkan

dengan bingkai kuning.

Jika Anda ingin menutup lagi layar ini tanpa fungsi pengukuran
cahaya, tekan sebentar tombol TR

4. Arahkan area pengukuran ke area abu-abu netral atau putih
murni, dan pastikan area pengukuran sepenuhnya mengisi
bingkai.

5. Simpan pengaturan yang diukur dengan menekan tombol rana,
tombol BR, tombol FN, atau tombol putar atau tombol 5 arah.

Bila Av EPEIRTRERT dipilih:
3. Buka layar yang sesuai dengan menekan tombol putar
belakang atau tombol 5 arah ke depan.

@WI]I]DDIII

A Gambar berdasarkan pengaturan keseimbangan putih otomatis
[ Cross hair menunjukkan area pengukuran

Indikasi fungsi tombol, kembali ke tampilan sebelumnya

[} Indikasi fungsi tombol, menyimpan nilai pengukuran cahaya

4. Tekan tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan untuk
menggeser cross hair ke detail subjek yang diinginkan sebagai
dasar untuk pengaturan keseimbangan putih yang baru.



Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan
untuk pengukuran.

* Warna gambar akan disesuaikan.

Simpan pengaturan ini dengan menekan tombol rana ke titik
tekan ke-1, atau menekan tombol BR, atau ulangi pengukuran
dengan mengulang langkah 3 hingga 6.

Catatan:

Nilai yang ditetapkan dengan cara ini tetap disimpan dan akan
digunakan untuk semua gambar hingga digantikan dengan nilai
pengukuran cahaya baru atau Anda menggunakan salah satu
pengaturan keseimbangan putih.

Fungsi ini dapat ditetapkan ke menu [T,

Pengaturan suhu warna langsung

Anda dapat secara langsung mengatur nilai antara 2000 hingga
11.500. Hal ini memberi Anda jangkauan luas, yang mencakup

sebagian besar suhu warna yang dapat timbul pada praktiknya dan
di dalamnya, Anda dapat menyesuaikan reproduksi warna dengan

sangat presisi terhadap warna cahaya yang ada dan/atau
preferensi pribadi Anda.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [[YI¥eE dalam menu, pilih [TTEEEREE, dan

2. Dalam submenu, pilin [&.

3. Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan
untuk membuka submenu terkait, dan

4. pilih nilai yang diinginkan dengan memutar tombol putar
belakang atau menekan tombol 5 arah ke kiri atau kanan.
* Rona warna gambar yang ditampilkan akan berubah.

5. Konfirmasikan pengaturan dengan menekan tombol putar
belakang, tombol 5 arah, atau tombol rana.

Langkah 2 dan 4 juga dapat dilakukan menggunakan kontrol
gerakan, pada dasarnya seperti yang dijelaskan untuk preset
otomatis dan tetap pada halaman 46-191.
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SENSITIVITAS ISO

Pengaturan ISO memungkinkan kecepatan rana/nilai apertur
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan situasi terkait.

Selain pengaturan tetap, tersedia juga fungsi otomatis (lihat juga
bagian berikut).

Mengatur fungsi - menggunakan kontrol menu
1. Pada bagian [JIXEE dalam menu, pilih [E1, dan
2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Mengatur fungsi - menggunakan kontrol gerakan (dengan
akses langsung)

Pengaturan ini dilakukan pada dasarnya seperti yang dijelaskan
untuk pada halaman 191.

Pengaturan ISO Otomatis

Bila [ET§) diatur ke [Y¥¥Y, kamera akan secara otomatis menyesuaikan
sensitivitas dengan kecerahan di sekitar. Namun bila menggunakan
fungsi tersebut, Anda juga dapat menentukan prioritas, misalnya
untuk komposisi. Hal ini memungkinkan Anda membatasi rentang
sensitivitas yang digunakan (misalnya untuk mengontrol noise) dan
juga untuk mengatur kecepatan rana di atas dengan peningkatan
sensitivitas otomatis diaktifkan (sebagai ganti menggunakan
kecepatan rana lambat secara kontinu, misalnya untuk mencegah
gambar buram subjek bergerak).

Mengatur fungsi
1. Pada bagian E3ll§ dalam menu, pilih [YGAREIRRAAGEE, dan
2. dalam submenu, pilih EYSAsNE{UNETRAs).

Mengatur nilai batas ISO:

3. Dalam submenu berikutnya, pilih [ETIRENEE,
4. dalam submenu yang muncul di atasnya, pilih [YTMaED atau
[Maximum ISORGEN]
5. disana, pilih nilai yang diinginkan.
¢ Dalam diagram batang yang menunjukkan keseluruhan
rentang pengaturan, nilai angka yang diatur dan garis yang
sesuai akan ditampilkan untuk penggambaran yang lebih
baik, yakni biru untuk nilai batas bawah dan merah untuk
nilai batas atas.

Mengatur waktu pencahayaan maksimum dan floating ISO

3. Dalam submenu berikutnya, pilih [ ERIITIS IR, atau
Floating (SOREN

4. pilih pengaturan yang diinginkan pada submenu, atau alihkan
fungsi ke i} atau [EE:.
* Fungsi [AFEMNEHEL yang telah diaktifkan akan ditandai



berfungsi dalam penggunaan lensa zoom dengan
bukaan apertur variabel (misalnya Leica Vario-Elmarit-SL 1:2.8-
4/24-90 ASPH.) untuk memastikan pencahayaan yang tepat saat
menggunakan pengaturan pencahayaan manual ([f) atau prioritas
apertur (), prioritas rana (i), dan program otomatis (&) selain
memastikan diperolehnya nilai kecepatan rana dan apertur yang
diatur secara otomatis dan/atau manual.

Penjelasan:

Nilai kecepatan rana dan apertur yang diatur secara manual saat
menggunakan jarak titik fokus dari lensa tersebut (m)
menghasilkan pencahayaan yang lebih terang atau lebih gelap pada
jarak titik fokus yang lebih pendek atau lebih panjang karena
bukaan apertur sebenarnya yang lebih besar atau lebih kecil
sebagaimana dimaksudkan.

mengubah sensitivitas secara otomatis, sehingga
pencahayaan yang diinginkan dipertahankan pada setiap jarak titik
fokus.

Tiga mode pencahayaan otomatis (I, [i, {) mengatur pencahayaan
yang tepat bahkan pada setiap jarak titik fokus, namun dengan
nilai kecepatan rana dan/atau apertur variabel.

dalam kasus ini juga mengatur sensitivitas secara
otomatis, sehingga pencahayaan yang diinginkan atau kombinasi
kecepatan rana/apertur asli dipertahankan pada setiap jarak titik
fokus.

Catatan:

S Maximum |SOJSEN hanya efektif bila [EY)
diatur ke [T,
o [T akan menghasilkan kecepatan rana paling rendah
berdasarkan aturan dasar agar gambar tidak buram bila diambil
menggunakan kamera yang dipegang dengan tangan, misalnya
1/100 detik dengan jarak titik fokus 100 mm. pada dasarnya
sama, kecuali bahwa pilihan ini menghasilkan kecepatan rana
dua kali lebih tinggi bila memungkinkan, misalnya untuk lebih
memastikan gambar tidak buram.
[APETENED tidak tersedia jika [YXNER) diaktifkan.
hanya dapat beroperasi jika pengaturan ISO asli
memungkinkan ruang untuk perubahan, yakni tidak langsung
menggunakan pengaturan ISO paling tinggi/paling rendah. Jika
demikian, simbol peringatan [FEETNEL? ditampilkan.
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STABILISASI GAMBAR

Semakin sedikit cahaya yang ada saat mengambil gambar, semakin
rendah kecepatan rana harus digunakan untuk mencapai
pencahayaan yang tepat. Ini dapat dengan cepat mengarah ke
kecepatan rana lebih tinggi selama kamera goyang, dan akibatnya
keburaman gambar akan menjadi masalah. Lensa Leica SL tertentu
dilengkapi sistem stabilisasi gambar optik yang dapat
mengkompensasi hal ini hingga tingkat tertentu, yakni setara
dengan sekitar tiga tingkat kecepatan rana. Ini memungkinkan
Anda membuat gambar tajam dengan kecepatan rana lebih rendah
daripada yang biasanya dapat dilakukan menggunakan kamera yang
dipegang dengan tangan. Pengambilan video juga akan lebih baik
dengan pengarahan gambar yang jauh lebih stabil (lihat halaman
227).

Namun, perlu diketahui bahwa sistem ini tidak dapat mencegah
gambar buram yang disebabkan oleh gerakan subjek
sehubungannya dengan ketidaksesuaian, yakni kecepatan rana
terlalu rendah.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian ISl dalam menu, pilih

Optical Image StabilizationfeElal

2. alihkan fungsi ke [ifl atau [

Bila fungsi ini diatur ke [il§, kamera akan secara otomatis memilih
mode yang sesuai. Biasanya, berarti kompensasi di segala arah.
Namun, bila hanya gerakan horizontal satu arah yang disimpan,
misalnya saat 'mengikuti' subjek bergerak selama pencahayaan
untuk 'membekukannya’ di depan latar belakang, maka kompensasi
vertikal akan diberlakukan.

Catatan:

e Saat mengambil gambar menggunakan tripod, Anda akan
memperoleh hasil terbaik dengan menonaktifkan stabilisasi.

* Fungsi ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key" untuk
akses langsung.



a Pengaturan dasar gambar
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MODE PENGAMBILAN GAMBAR FOTO

TOMBOL RANA

Tombol rana berfungsi dalam dua tahap:

1.

Saat kamera dalam mode siaga (lihat halaman 180), menekan
sedikit tombol rana akan mengaktifkan tampilan pada jendela
bidik, monitor, layar panel atas serta pengaturan jarak
otomatis/fokus otomatis (jika ditetapkan) serta pengukuran
dan kontrol pencahayaan dengan menyimpan nilai pencahaya-
an yang diukur untuk pengukuran titik dan terpusat dalam
mode [, I, dan § (lihat halaman 216,/217). Bila menggu-
nakan fokus otomatis dalam mode (lihat halaman 201),
pengaturan fokus akan disimpan secara bersamaan. Melepas-
kan tombol memungkinkan dilakukannya pengukuran baru.

Catatan:
* Jika mode pemutaran telah diatur sebelumnya (lihat halaman
238), menekan sedikit tombol akan mengalihkan kamera
kembali ke mode pengambilan gambar. Jika sebelumnya
dalam mode siaga (lihat halaman 180), mode ini akan
diaktifkan kembali, yakni sistem pengukuran dan tampilan
akan diaktifkan.
¢ Tombol rana terkunci
- jika memori buffer internal untuk sementara penuh,
misalnya setelah serangkaian pengambilan gambar (juga
berlaku jika tidak ada kartu memori yang dimasukkan),
atau

- jika kartu memori yang dimasukkan penuh, atau

- jika berada dalam mode fokus otomatis [ (lihat
halaman 201), pengaturan fokus tidak (belum)
dilakukan.

¢ Sebagai alternatif tombol rana, tombol 5 arah juga dapat
digunakan untuk menyimpan pengaturan pencahayaan dan
fokus otomatis (asalkan fungsi (XTI YA A-ATI0 yang
sesuai telah diatur, lihat halaman 218).

Menekan tombol sepenuhnya mengambil gambar, atau
mengaktifkan semua waktu tunda timer otomatis, atau
mengaktifkan bracketing pencahayaan atau pengambilan
gambar interval sebelumnya (lihat hala-

man 236/222/234).



Mengunci tombol rana dan tombol pengambilan video

Untuk mencegah pengambilan gambar selama pratinjau dan
pemutaran video, atau untuk mencegah dimulainya video dalam
mode pengambilan gambar foto secara tidak disengaja, kedua
fungsi tombol dapat dinonaktifkan selama berada dalam mode
yang dijelaskan di atas.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian 3§ dalam menu, pilih [MEERAsInTr4=RoeTs A,
2. dalam submenu, pilih [l CANILRRAAYAULED), dan

3. alinkan fungsi ke [iff atau [iff;.

pengambilan video

Mode Tombol ditekan Fungsi Fungsi

pengambilan (Tombol rana ditekan | (Bila diatur ke OFF) (Bila diatur ke ON)

gambar sepenuhnya)

Mode pengambilan | Tombol rana Mengambil gambar Mengambil gambar

gambar foto Tombol video Pengambilan video tidak berfungsi
dimulai

Mode pratinjau Tombol rana Mengambil gambar tidak berfungsi

video Tombol video Pengambilan video Pengambilan video
dimulai dimulai

Selama Tombol rana Mengambil gambar* | Menghentikan

pengambilan video pengambilan video

Tombol video Menghentikan Menghentikan

pengambilan video

* Tidak tersedia untuk
- pengambilan video dengan resolusi 4K (4096 x 2160, 3840 x 2160 piksel)
- Pengambilan video dengan 24 /100/120 B/detik, pengambilan video 24p

Pengambilan video (gambar dan suara) dihentikan selama
pengambilan gambar (foto).

Catatan:

* Pengaturan ini tidak menonaktifkan fungsi tombol rana bila
ditekan hingga titik tekan pertama (lihat bagian sebelumnya).

* Pengaturan ini tidak mempengaruhi fungsi tombol bila ditekan
dalam kontrol menu.
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Pengambilan gambar rangkaian

Anda tidak hanya dapat menggunakan Leica SL untuk mengambil
satu gambar, namun juga untuk menghasilkan serangkaian gambar.

Mengatur/menggunakan fungsi

1. Pada bagian WYY dalam menu, pilih PIYERYEEE, dan

2. dalam submenu, pilih (YA ANe R e,
Continuous Medium SpeedRE@IICantinuous High Speed

3. Tetap tekan tombol rana sepenuhnya.
- Kamera akan mengambil gambar hingga kapasitas memori
buffer atau kartu memori benar-benar penuh.

Catatan:

* Jika tombol rana segera dilepas kembali setelah ditekan, hanya
satu gambar yang akan diambil, terlepas dari pengaturan menu.

¢ Memori buffer kamera hanya memungkinkan jumlah gambar
terbatas untuk diambil dalam rangkaian pada frekuensi yang
dipilih. Bila kapasitas buffer mencapai batas, frekuensi akan
berkurang.

 Terlepas dari jumlah gambar yang diambil dalam rangkaian,
kedua mode pemutaran (lihat halaman 238) akan terlebih dulu
menampilkan gambar terakhir dalam rangkaian atau gambar
terakhir dalam rangkaian yang disimpan pada kartu yang saat ini
aktif (lihat halaman 239), jika belum semua gambar dalam
rangkaian ditransfer dari memori buffer internal ke kartu yang
terkait.
Detail tentang cara memilih gambar lainnya dalam rangkaian dan
pilihan lebih lanjut dalam mode pemutaran dijelaskan pada
bagian terkait mulai dari halaman 238.

* Penggunaan mode [N akan memengaruhi pengaturan
fokus serta pengaturan pencahayaan dan Keseimbangan Putih
otomatis dalam cara/kondisi berikut (lihat masing-masing bab
untuk info mendetail tentang mode yang disebutkan):

B Continuous Low Speediy
Dengan mode [X5, [Y#%, dan [II; pengaturan pencahayaan
dan keseimbangan putih ditentukan masing-masing untuk
setiap satu pengambilan gambar. Dengan mode [&5 dan [,
pengaturan ketajaman juga ditentukan.

4,

Dengan X, dan [YI§ pengaturan pencahayaan dan
Keseimbangan Putih ditentukan untuk pengambilan gambar
pertama akan digunakan untuk semua pengambilan gambar
berikutnya.



FOKUS

Mode fokus

Anda dapat memilih satu dari dua mode fokus otomatis/Autofocus
(A, [XF), atau melakukan pengaturan fokus manual ([1I5).

Mengatur fungsi
1. Pada bagian MY dalam menu, pilih FTIEREE, dan
2. dalam submenu, pilih fungsi yang diinginkan.

Catatan:
Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu [FAMulzlhl=s.

Fokus otomatis/Autofocus

Proses pengaturan fokus otomatis dimulai dengan menekan tombol

rana hingga titik tekan ke-1.

- Bagian subjek yang Anda tunjuk menggunakan bingkai AF akan
fokus secara otomatis.

Prioritas AFs (single)/fokus

- Proses pengaturan fokus akan dihentikan setelah berhasil fokus
dan pengaturan akan disimpan selama tombol rana ditekan.

Selama subjek tidak fokus dengan benar, gambar tidak dapat

diambil.

Prioritas AFc (continuous)/pelepasan rana

- Fokus akan tetap dilakukan selama tombol rana terus ditekan,
dan selama waktu tersebut, pengaturan akan disesuaikan bila
sistem pengukuran cahaya mendeteksi objek lain pada jarak
lainnya, atau jarak dari kamera ke bagian subjek yang Anda
arahkan berubah.

Tombol rana dapat setiap saat ditekan sepenuhnya, yakni meskipun

tidak ada bagian subjek dalam fokus, namun gambar dapat diambil

kapan pun. Satu-satunya cara untuk menyimpan pengaturan dalam

mode ini adalah dengan menekan tombol 5 arah ke depan (asalkan

fungsi [YFIYARTTAIAAS yang sesuai telah diatur, lihat halaman

218).

Dalam kedua mode tersebut, status fokus akan ditampilkan sebagai
berikut:
- Jika berhasil fokus:
* Warna bingkai AF berubah menjadi hijau.
* Sinyal akustik dihasilkan (jika dipilih).
- Jika fokus otomatis tidak berhasil/tidak dapat dilakukan:
* Warna bingkai AF berubah menjadi merah.
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Catatan:

« Bila fungsi [T diaktifkan (lihat halaman 207), fokus

otomatis juga dapat dimulai dengan menyentuh bagian subjek

yang diinginkan pada gambar di monitor.

Bila fungsi [YFIYHAMTTA:IAAes yang sesuai telah diatur (lihat

halaman 218), fokus otomatis juga dapat dimulai dengan

menekan tombol 5 arah ke depan.

* Tombol rana akan menyimpan pengaturan AF bersama dengan

pengaturan pencahayaan, kecuali jika fungsi

tertentu diatur.

Sistem pengukuran cahaya AF berfungsi secara pasif

berdasarkan kontras, yakni perbedaan antara terang/gelap di

bagian subjek yang tersimpan melalui mode pengukuran cahaya

AF yang dipilih. Dengan demikian, hal ini akan tergantung

kecerahan minimum tertentu pada subjek.

Oleh karena itu, dalam kondisi tertentu, sistem pengukuran

cahaya AF tidak dapat fokus dan menetapkan jarak dengan

benar, misalnya bila subjek yang terdeteksi melalui mode

pengukuran cahaya AF yang dipilih

- tidak cukup terang (lihat bagian berikutnya), dan/atau

- tidak memiliki tingkat kecerahan atau struktur variabel yang
memadai, dan/atau

- dalam pengambilan gambar lanskap, hanya tepi horizontal
yang ditunjukkan atau dalam pengambilan gambar potret,
hanya tepi vertikal yang ditunjukkan, dan/atau

- berada di luar jangkauan pengaturan yang tersedia.

Batasan rentang fokus

Dengan lensa pada umumnya, fokus akan menjadi lebih cepat
seiring bertambahnya jarak yang difokuskan. Hal ini disebabkan
karena sistem optik lensa harus digeser lebih jauh untuk jarak
pendek. Oleh karena itu, jika yakin bahwa Anda tidak perlu fokus
pada jarak pendek, Anda dapat mempercepat pengoperasian AF
dengan mengecualikan jarak sangat pendek dari rentang fokus.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian YA dalam menu, pilih [FeETERRI N ],
dan

2. alihkan fungsi ke (il atau [iff.

Catatan:
* Batas jarak/fokus berbeda dari satu lensa ke lensa lainnya (lihat
panduan masing-masing).
Fungsi ini tidak tersedia pada lensa Leica SL tertentu (lihat
panduan masing-masing). Fungsi ini tidak tersedia untuk jenis
lensa yang lainnya, misalnya menggunakan adapter.
« Bila lensa diganti saat kamera hidup, pengaturan [ifj) pada
diatur ulang ke [iff.
* |tem menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu FXRGIIIE:.



Mengubah pengaturan AF secara manual

Asalkan lensa Leica SL atau sistem TL digunakan, dalam kedua

mode AF, pengaturan otomatis dapat setiap saat diubah secara

manual:

1. Tekan terus tombol rana hingga titik tekan pertama.

2. Atur fokus bagian motif yang diinginkan dengan cincin
pengatur jarak pada lensa.

Detail lebih lanjut tentang pengaturan fokus manual dan bantuan
pengaturannya dapat Anda temukan pada halaman 68, 184 /65.

Lampu bantuan AF
Lampu tambahan AF internal memperluas jangkauan

pengoperasian sistem AF dalam kondisi pencahayaan yang buruk.

Jika fungsi tersebut diaktifkan, lampu ini akan menyala dalam
kondisi sedemikian rupa saat pengoperasian AF dimulai dengan
menekan tombol rana atau tombol 5 arah.

Lampu bantuan AF memiliki rentang pengoperasian sekitar 1
hingga 3 m.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian &I dalam menu, pilin (YN,

2. dalam submenu, pilih FYSEETERRENTE, dan

3. alihkan fungsi ke [iff atau [i[g.

Catatan:
Sebaiknya lepaskan tudung lensa yang terpasang karena dapat
menghalangi lampu.
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Metode pengukuran dan cara kerja fokus otomatis

Untuk menyesuaikan sistem AF dengan subjek, situasi, dan
gagasan komposisi gambar yang berbeda secara optimal, dengan
dan [X&%, Anda dapat memilih di antara tiga metode penguku-
ran dan tiga cara kerja. Keenam fungsi tersebut dapat dikombinasi-
kan dengan bebas, kecuali (pendeteksian wajah), (lihat
halaman 207):

Metode pengukuran fokus otomatis

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [WAYIEIY dalam menu, pilih BYSEEEREPLE, dan
2. dalam submenu, pilih (ML, FET, atau AN

Pengukuran

Fungsi fokus otomatis ini didasarkan pada bidang pengukuran
tunggal yang dapat dipindahkan dengan bebas dalam gambar
monitor. Awalnya, yakni dalam posisi default, bidang ini berada di
tengah layar gambar.

Pengukuran bidang tunggal adalah metode pilihan untuk menye-
suaikan pengaturan AF dengan detail subjek pada titik mana pun
dalam bidang gambar.

Jika Anda ingin memindahkan bidang pengukuran, maka ini harus
dilakukan sebelum menekan tombol rana, yakni sebelum memulai
pengoperasian AF. Memindahkan bidang pengukuran dapat
dilakukan menggunakan kontrol tombol atau kontrol sentuh.

Kontrol tombol
Tekan tombol 5 arah ke arah yang diinginkan (juga untuk
memindahkan bidang pengukuran kembali ke posisi tengahnya).

Kontrol sentuh

Pada bagian FSII dalam menu, pilih ST TIPERL AN,
dalam submenu, pilih dan

alihkan fungsi ke [iff.

Aktifkan kembali mode pengambilan gambar, dan

sentuh bagian subjek yang diinginkan (juga untuk
memindahkan bidang pengukuran kembali ke posisi
tengahnya).

IS s e

Catatan:

Jika metode pengukuran ini diatur bersamaan dengan metode
pengukuran titik (lihat halaman 210), bidang pengukuran AF akan
digabungkan dengan pengukuran titik. Dalam kasus tersebut,
pemindahan kedua pengukuran tersebut juga akan berpengaruh.

Kedua metode pengukuran AF lainnya didasarkan pada pola yang
diberikan dan terdiri dari total 49 bidang pengukuran. Untuk lebih
menyesuaikan dengan subjek dan situasi, Anda dapat memilih
apakah semua, 37, 5, atau hanya 1 bidang pengukuran yang harus
tersedia.



Pembagian bidang pengukuran

Pengaturan jumlah bidang pengukuran
1. Pada bagian dalam menu, pilih (YT,
2. dalam submenu, pilih (N8548, dan

3. disana, tentukan jumlah yang diinginkan.

Anda juga dapat memilih apakah setiap pola harus ditampilkan
atau tidak.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian Ealll§ dalam menu, pilih EYS=ERATs),
2. dalam submenu, pilih [YSEAERIETLE, dan

3. alihkan fungsi ke [iff atau [T
* Pola akan hilang begitu tombol rana ditekan.

Pengukuran
Metode pengukuran ini beroperasi dengan salah satu bidang
pengukuran pola.

Pengukuran 9 bidang

Metode pengukuran ini mengambil potongan gambar subjek
dengan kelompok terkait yang terdiri dari 3 x 3 bidang. Fokus
dilakukan pada bagian subjek pada jarak paling pendek. Fungsi
tersebut menggabungkan kesesuaian snapshot yang pasti juga

dengan kemungkinan untuk mentargetkan subjek yang lebih besar.

 Setelah pengaturan berhasil, bidang pengukuran ditampilkan, di
mana bagian subjek direproduksi secara tajam.

Di dalam masing-masing pola, Anda dapat memindahkan bidang
pengukuran aktif (untuk [FEE) atau kelompok bidang pengukuran
aktif (untuk FZET5). Hal ini juga berlaku untuk fungsi ET%xars dan
[ITERTE yang dijelaskan pada halaman berikutnya dan dilakukan
tepat seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya untuk (IS
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Selain mode pengukuran fokus otomatis yang telah dijelaskan pada
halaman sebelumnya, pada kamera tersedia tiga fungsi lain yang
dirancang untuk subjek dan/atau situasi tertentu.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian WYY dalam menu, pilih [YAYERE, dan

2. dalam submenu, pilih e, DI we], atau
[Auto (Face]l

Di dalam masing-masing pola, Anda dapat memindahkan bidang
pengukuran aktif (untuk Field) atau kelompok bidang pengukuran
aktif (untuk Zone). Hal ini dilakukan tepat seperti dijelaskan pada
bagian sebelumnya untuk (e,

Catatan:
Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu [FAMaINI=S.

Denngan fungsi ini, bidang pengukuran atau rangkaian bidang
pengukuran berada tetap pada titik yang Anda tentukan dalam
bidang gambar, meskipun subjek keluar dari bidang pengukuran
atau rangkaian bidang pengukuran.

Fungsi ini direkomendasikan jika Anda ingin menetapkan fokus
otomatis pada titik tertentu atau area tertentu dalam bidang
gambar.

Dynamic [Tracking)

Dengan fungsi ini, setiap bidang pengukuran akan secara otomatis
melacak bagian subjek yang diambil sekali dan difokuskan jika
bagian subjek ini bergerak di bidang gambar. Hal ini dilakukan
terlepas dari apakah jarak ke subjek berubah dan terlepas dari
apakah atau diatur.

Fungsi ini direkomendasikan jika fokus bagiann subjek tertentu
lebih penting dari posisinya dalam bidang gambar.

* Sebagai petunjuk bahwa fungsi aktif, bidang pengukuran atau
rangkaian bidang pengukuran ditandai dengan bingkai tertutup
tambahan.

Catatan:

¢ Fungsi pelacakan akan berhenti saat tombol rana dilepas
sebelum mengambil gambar. Dalam kondisi tertentu, bidang
pengukuran akan tetap berada pada posisi terakhir.

¢ Bila menggunakan fungsi pelacakan, gambar yang muncul tampil
berwarna, meskipun diatur dalam submenu
EETETT) dari item menu NEREEAAe (lihat halaman 188).

Namun, gambar akan tetap disimpan dalam B/W.



Auto [Face)

Dengan fungsi ini, Leica SL akan secara otomatis mendeteksi
wajah dalam gambar dan memfokuskan wajah yang diambil pada
jarak terdekat. Jika tidak ada wajah yang terdeteksi, pengukuran 9
bidang digunakan.

Fokus otomatis yang dikontrol melalui sentuhan

Dalam mode ini, Anda dapat memulai proses pengoperasian AF
dengan menekan sedikit subjek yang diinginkan pada gambar
monitor.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu, pilin ETE T PT R aae,
2. dalam submenu, pilih dan

3. alihkan fungsi ke [if atau [

Memulai fungsi
Sentuh bagian subjek pada monitor yang harus difokuskan.
Prosesnya akan dimulai setelah jari Anda dilepas dari monitor.

» Dalam mode ini, status fokus akan ditampilkan sebagai berikut:

- Putih:  (hanya sebelum penggunaan pertama) Monitor belum
disentuh

- Hijau: Monitor disentuh, subjek yang dipilih berhasil
difokuskan

- Merah: Monitor telah disentuh, namun subjek yang dipilih
tidak dapat difokuskan (berubah putih lagi segera
setelah percobaan pemfokusan berakhir)

Catatan:

* Bila [(YAYEEE diatur ke [YTNIZ), [EENRY; tidak berfungsi.

* Dalam mode ini, proses AF dapat dimulai menggunakan tombol
rana dan tombol 5 arah.

Bingkai pengukuran selalu berada di posisi terakhir bingkai
tersebut diletakkan, di mana pun bingkai ditempatkan

menggunakan salah satu dari pilihan pengukuran bidang tunggal.

Jika fungsi digunakan, metode pengukuran AF yang
diatur, yakni (I, @, atau F tidak dapat digunakan dan
'berwarna abu-abu' dalam daftar menu.

Jika fungsi ini diatur bersamaan dengan metode pengukuran
pencahayaan (lihat halaman 210), bidang pengukuran titik
akan digabungkan dengan bidang pengukuran AF yang
ditetapkan secara otomatis oleh pendeteksian wajah. Dalam
kasus ini, bidang pengukuran titik juga tidak dapat dipindahkan.
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Fokus manual - MF

Untuk subjek dan situasi tertentu, mengatur fokus secara manual
akan lebih bermanfaat daripada menggunakan fokus otomatis.
Misalnya, jika Anda ingin menggunakan pengaturan yang sama
untuk beberapa gambar dan penyimpanan nilai pengukuran
menjadi lebih rumit atau jika Anda ingin mempertahankan
pengaturan 'tak terhingga' dalam pengambilan gambar lanskap
atau jika dalam kondisi buruk, yakni cahaya sangat gelap tidak atau
hanya memungkinkan mode AF yang lebih lambat.

Agar fokus, putar cincin pengatur jarak pada lensa hingga subjek
atau bagian terpenting subjek ditampilkan dengan tajam. Untuk itu,
kecepatan pengaturan sesuai dengan kecepatan putar, sehingga
Anda dapat sepenuhnya mencapai titik fokus lain dengan cepat
sesuai kebutuhan atau dapat melakukan pengaturan yang sangat
presisi.

Catatan:

 Bila tombol rana sedikit ditekan (hingga titik tekan ke-1), layar

panel atas akan menunjukkan jarak yang diatur serta nilai batas

atas dan bawah untuk rentang kedalaman bidang yang dihasilkan

(lihat halaman 277).

Meskipun diatur ke [{l§, Anda dapat menggunakan

tombol 5 arah setiap saat untuk memulai pengoperasian AF

(asalkan, fungsi [YIIYAMETTE:IAT telah diatur dengan benar,

lihat halaman 218).

Meskipun diatur ke atau [J&%, Anda dapat setiap

saat mengubah pengaturan AF secara manual.

* Untuk memudahkan pengaturan akurat dan meningkatkan
keakuratan pengaturan, Leica SL menawarkan penandaan
subjek yang fokus, yaitu Focus Peaking (lihat halaman 184), di
samping perbesaran potongan gambar yang akan dijelaskan
pada bagian berikutnya.



Perbesaran potongan gambar sebagai fungsi bantuan untuk
fokus

Dalam semua mode fokus [XZ5, [Y3%, dan [¥I, tersedia fitur lainnya
untuk mengontrol atau memudahkan pengaturan yang akurat dan
meningkatkan keakuratan pengaturan di samping fungsi Focus
Peaking yang dijelaskan pada halaman 184: tampilan potongan
gambar yang diperbesar.

Penjelasan: Semakin besar detail subjek yang ditampilkan,

Anda dapat menilai ketajamannya dengan lebih baik dan dapat
fokus dengan lebih akurat.

Mengaktifkan/menggunakan fungsi

Anda dapat setiap saat mengaktifkan pembesaran bagian tengah
bidang gambar dengan menekan tombol BL.

Penekanan pertama menghasilkan tampilan sebesar 4x, penekanan
kedua dalam tampilan sebesar 6x, penekanan ketiga kembali ke
tampilan yang tidak diperbesar.

Anda dapat memilih bagian bidang gambar yang ingin diamati
secara lebih tepat dengan menggeser potongan gambar yang
diperbesar menggunakan tombol 5 arah.
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PENGUKURAN DAN KONTROL PENCAHAYAAN

Metode pengukuran pencahayaan

Untuk menyesuaikan kondisi pencahayaan, situasi, atau metode
kerja dan gagasan komposisi yang tersedia, Leica SL memberi
Anda tiga metode pengukuran pencahayaan.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian YN dalam menu, pilih BN T,
dan

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:
Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu [FAMINIES.

Pengukuran multi-bidang - [€)

Dengan metode pengukuran ini, kamera akan secara otomatis
menganalisis perbedaan kecerahan dalam subjek melalui
perbandingan dengan pola distribusi kecerahan yang diprogram
terhadap kemungkinan posisi subjek utama dan pencahayaan
terbaik yang sesuai.

Karena itu metode ini sangat sesuai untuk fotografi spontan, tidak
rumit, namun dapat diandalkan, bahkan dalam kondisi sulit,
sehingga digunakan bersama mode program otomatis.

Pengukuran fokus di tengah - [Q)

Metode pengukuran ini tidak hanya menentukan pemfokusan
tertinggi pada bagian tengah bidang gambar, namun juga mendata
semua bidang lainnya.

Terutama saat digunakan dalam kaitannya dengan pengukuran
cahaya pengunci memori, memungkinkan pencahayaan akan
disesuaikan secara selektif untuk komponen tertentu dari subjek,
sekaligus yang seluruh bidang gambar.

Pengukuran titik - (=]

Metode pengukuran ini secara eksklusif fokus pada area kecil di
bagian tengah gambar.

Metode tersebut dapat digunakan untuk mengukur secara tepat
detail kecil atau sangat kecil untuk pencahayaan yang akurat,
sebaiknya gunakan bersama pengaturan manual. Untuk gambar
dengan subjek membelakangi cahaya, misalnya, biasanya Anda
harus menghindari lingkungan sekitar yang lebih cerah dan
menyebabkan pencahayaan kurang pada subjek utama. Bidang
pengukuran cahaya yang jauh lebih kecil dengan pengukuran titik
memungkinkan detail subjek tersebut dievaluasi secara selektif.

Catatan:

¢ Anda dapat memindahkan bidang pengukuran dalam
pengukuran terpusat dan pengukuran titik.

* Jika pengukuran titik digunakan bersama metode pengukuran AF
(lihat halaman 204) atau fungsi AF (lihat
halaman 207), setiap bidang pengukuran AF akan digabungkan
dengan bidang pengukuran titik. Dalam kasus tersebut,
pemindahan kedua pengukuran tersebut juga akan berpengaruh.



KONTROL PENCAHAYAAN

Untuk mempermudah adaptasi optimal masing-masing subjek atau
cara kerja yang diinginkan, Leica SL memberi Anda empat mode
kontrol pencahayaan, yakni program otomatis, prioritas rana,
prioritas rana, dan pengaturan manual sepenuhnya.

Memilih mode [, I, i, (1
Mengatur fungsi
1. Sewaktu dalam mode pengambilan gambar, tekan tombol putar
belakang, dan
» tampilan layar panel atas yang biasanya diganti dengan
huruf (besar) yang menunjukkan mode pencahayaan saat
ini. Tanda panah ke kiri dan kanan menunjukkan cara
mengubah mode.
2. Putar ke kanan atau kiri untuk memilih mode yang diinginkan.
» Sekitar 2 detik setelah tombol putar terakhir diputar, mode
yang dipilih akan diatur secara otomatis.
3. Untuk segera mengatur mode yang dipilih, tekan tombol putar
belakang atau tombol rana.

Catatan:

Tergantung kondisi cahaya yang tersedia, kecerahan gambar yang
ditampilkan dapat berbeda dari gambar yang sebenarnya diambil.
Terutama untuk pencahayaan yang lama terhadap subjek gelap,
gambar jendela bidik /monitor akan tampak jauh lebih gelap
daripada gambar dengan pencahayaan yang benar.
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Pengoperasian tombol putar belakang selama pengambilan
gambar

Dalam keempat mode kontrol pencahayaan, tombol putar belakang
dan tombol putar atas dioperasikan sebagai berikut:

Mode program Mode prioritas | Mode prioritas Mode manual

(lihat halaman apertur rana (lihat halaman
216) (lihat halaman (lihat halaman 221)
217) 217)
Tombol Mengubah secara | Mengubah Tidak berfungsi' Mengubah
putar otomatis apertur apertur

belakang | kombinasi
kecepatan rana/
apertur preset
('Program Shift',

lihat halaman

216)
Tombol Tidak berfungsi' Tidak berfungsi' | Mengubah kecepa- | Mengubah
putar tan rana kecepatan rana
atas

Pengoperasian tombol putar belakang dan tombol putar atas dapat
disesuaikan dengan dua cara:

- arah pengaturan preset tombol tersebut dapat dibalik, dan

- langkah pengaturannya dapat disesuaikan.

! Input langsung kompensasi pencahayaan dalam pengaturan pabrik ([im) untuk

Direct Exp. Control(EREERELFIN

Mengatur fungsi

1. Pada bagian Sl dalam menu, pilih PYETauPAA AN,

2. dalam submenu, pilih FEEIINEENI Ny atau
Front Wheel DirectionfeEl

3. pada masing-masing submenu, pilih fungsi yang diinginkan.

4,

Memutar searah jarum jam akan meningkatkan
kecepatan rana, sebaliknya memutar berlawanan
arah jarum jam akan menurunkan kecepatan rana.

TR Memutar searah jarum jam akan menurunkan
kecepatan rana, sebaliknya memutar berlawanan
arah jarum jam akan meningkatkan kecepatan rana.

5.

Memutar ke kanan akan memperkecil apertur (nilai
yang lebih tinggi), memutar ke kiri akan
memperbesar apertur (nilai yang lebih rendah).

TR Memutar ke kanan akan meningkatkan apertur (nilai
yang lebih rendah), memutar ke kiri akan
menurunkannya (nilai yang lebih tinggi).

Catatan:

Pengaturan tersebut tidak mempengaruhi pengoperasian tombol
putar belakang selama kontrol menu. Pengaturan tersebut tidak
mempengaruhi apa pun bila pada bagian
dalam menu diatur ke [i§.



Langkah-langkah pengaturan

Anda dapat memilih antara peningkatan sebesar 1/2 EV atau 1/3
EV. Pilihan tersebut memungkinkan penerapan efek yang lebih kuat
atau lebih halus pada masing-masing penyesuaian.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian Mg dalam menu, pilih BRI, dan
2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:
Pengaturan ini juga berlaku untuk kompensasi pencahayaan (lihat
halaman 220).

Rana elektronik

Waktu pencahayaan antara 60 detik' dan 1/8000 detik akan
disiapkan dengan rana mekanis. Fungsi rana elektronik yang dapat
diaktifkan secara opsional memperluas rentang ini hingga

1/6000 detik.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian YA dalam menu, pilih
dan

2. alihkan fungsi ke (il atau [l

Jika fungsi ini diaktifkan, semua rentang kecepatan rana dapat
digunakan, sehingga waktu hingga 1/8000 detik kemudian juga
akan disiapkan dengan rana mekanis, dan waktu yang lebih singkat
akan disiapkan dengan fungsi rana elektronik.

" Untuk kontrol otomatis (E, M tergantung sensitivitas yang digunakan:

Sensitivitas ISO Kecepatan rana yang serendah
mungkin
50 60 s
100 30 detik
200 15 detik
400 8 detik
800 4 detik
1600 2 detik
3200 1 detik
6400 1/2 detik
12500 1/4 detik
25000 1/8 detik
50000 1/16 detik
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PRATINJAU PENCAHAYAAN

Dengan fungsi ini, Anda dapat memeriksa efek pengaturan
pencahayaan masing-masing, yakni kecerahan gambar yang
dihasilkan sebelum pengambilan gambar dilakukan.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian WYY dalam menu, pilih BXMEENEY, dan
2. alihkan fungsi ke [ij atau [iff.

Jika fungsi ini diaktifkan, saat tombol rana ditekan, gambar
monitor/jendela bidik akan beralih dari kecerahan yang tetap

seperti biasa ke kecerahan gambar yang sebenarnya diharapkan.

SIMULASI EFEK GAMBAR

Fungsi ini mensimulasikan efek apertur dan pengaturan kecepatan
rana, sehingga Anda dapat menilai hasilnya sebelum mengambil
gambar.

Mengatur fungsi
1. Tekan singkat tombol FN (pratinjau DOF) dalam mode
pengambilan gambar.
e Setiap kali Anda menekan tombol FN, tampilan akan beralih.
Ikon yang menunjukkan masing-masing pengaturan akan
muncul di atas nilai apertur dan/atau nilai kecepatan rana.

Layar pengambilan gambar
normal

Efek apertur

623

Efek apertur
dan kecepatan rana

AFcC fis & < () & e

() 1025000725 41441010 1/B0008 623



o

Catatan:

* Anda dapat mengaktifkan fokus otomatis (lihat halaman 201)
dengan menekan tombol rana saat berada dalam mode simulasi
pencahayaan.

* Mode simulasi pencahayaan akan dibatalkan jika kamera
dimatikan.
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MODE PROGRAM OTOMATIS - P

Untuk fotografi yang cepat dan otomatis penuh. Pencahayaan
dikontrol oleh kecepatan rana dan pengaturan apertur otomatis.

Mengambil gambar dalam mode ini

1. Pilih mode [§ menggunakan tombol putar belakang (lihat
halaman 212), dan

2. tekan tombol rana ke titik tekanan ke-1.

Jika pasangan nilai yang diatur secara otomatis terlihat sesuai
untuk komposisi yang diinginkan:

3. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk mengambil gambar.
Jika tidak, Anda dapat mengubah pasangan nilai tersebut sebelum
mengambil gambar.

MENGUBAH KOMBINASI PENGATURAN KECEPATAN RANA/
APERTUR SECARA OTOMATIS (PROGRAM SHIFT)

Mengubah nilai yang diatur sebelumnya menggunakan fungsi
Peralihan, akan menggabungkan keamanan dan kecepatan kontrol
pencahayaan yang benar-benar otomatis dengan bebas untuk
menyesuaikan kombinasi kecepatan/apertur yang dipilih kamera
ke preferensi Anda setiap saat.

Mengatur fungsi

Untuk kecepatan rana yang lebih tinggi, misalnya untuk pemotretan
olahraga, putar tombol putar belakang ke kanan, untuk kedalaman
bidang yang lebih besar, misalnya untuk pemotretan lanskap, putar
ke kiri (asalkan Anda dapat menerima kecepatan rana lebih rendah
yang diperlukan).

» Pasangan nilai yang diubah ditandai dengan [§ di sebelah [,

Pencahayaan keseluruhan, yakni kecerahan gambar, tidak akan
berubah.

Catatan:

* Rentang penyesuaian dibatasi untuk menjamin pencahayaan
yang benar.

¢ Untuk mencegah penggunaan yang tidak disengaja, setelah
setiap gambar, dan juga jika pengukuran pencahayaan dimatikan
otomatis setelah 12 detik, nilai tersebut akan kembali ke nilai
yang telah ditetapkan kamera.



MODE PRIORITAS APERTUR - A

Mode prioritas apertur mengatur pencahayaan secara otomatis
berdasarkan apertur yang dipilih secara manual. Mode tersebut
terutama cocok untuk gambar yang kedalaman bidangnya
merupakan elemen komposisi penting.

Dengan nilai apertur yang lebih rendah, Anda dapat mengurangi
rentang kedalaman bidang, misalnya membiarkan wajah 'tampil
menonjol' di depan latar belakang yang tidak penting atau
mengganggu dalam potret atau, sebaliknya, Anda dapat
menggunakan nilai apertur yang lebih tinggi untuk meningkatkan
rentang kedalaman bidang sehingga segala hal mulai dari latar
depan hingga latar belakang tampil fokus dalam pengambilan
gambar lanskap.

Mengambil gambar dalam mode ini

1. Pilih mode [ menggunakan tombol putar belakang (lihat
halaman 212),

2. atur nilai apertur yang diinginkan, dan

3. tekan tombol rana ke titik tekanan ke-1.

Jika kecepatan rana yang diatur secara otomatis sesuai dengan
komposisi yang diinginkan:

4. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk mengambil gambar.
Jika tidak, Anda dapat mengubah nilai apertur tersebut sebelum
mengambil gambar.

PRIORITAS RANA - T

Mode prioritas rana mengatur pencahayaan secara otomatis
berdasarkan kecepatan rana yang dipilih secara manual. Karena
itu, mode tersebut biasanya cocok untuk gambar dengan subjek
bergerak dengan ketajaman gerakan yang digambarkan merupakan
elemen komposisi penting.

Misalnya, dengan kecepatan rana cepat, Anda dapat menghindari
gambar buram gerakan yang tidak diinginkan, yakni "membekukan"
subjek atau, sebaliknya, Anda dapat menggunakan kecepatan rana
yang lebih lambat untuk menunjukkan gerakan dinamis yang wajar
dengan "efek buram" yang disengaja.

Mengambil gambar dalam mode ini

1. Pilih mode [ menggunakan tombol putar belakang (lihat
halaman 212),

2. atur kecepatan rana yang diinginkan dengan tombol putar atas,
dan

3. tekan tombol rana ke titik tekanan ke-1.

Jika nilai apertur yang telah ditetapkan secara otomotis terlihat
sesuai untuk komposisi yang diinginkan:
4. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk mengambil gambar.

Jika tidak, Anda dapat mengubah kecepatan rana tersebut sebelum
mengambil gambar.
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PENGUKURAN PENGUNCI MEMORI

Untuk alasan komposisi, mode ini bermanfaat agar subjek utama
tidak berada di tengah gambar. Dalam kasus tersebut, penyimpan-
an nilai pengukuran dengan mode pencahayaan [§, i, dan [} serta
metode pengukuran AF (IR dan memungkinkan penguku-
ran subjek utama terlebih dulu dan setiap pengaturan dipertah-
ankan selama jangka waktu tertentu hingga Anda menentukan
potongan gambar akhir, lalu melepas rana.

Kedua penyimpanan dapat Anda lakukan dengan tombol rana.
Namun demikian, Anda dapat membagi kedua fungsi penyimpanan
antara tombol rana dan tombol 5 arah, atau menjalankan keduanya
menggunakan tombol 5 arah.

Menggunakan tombol rana

1. Ketajaman dan/atau pencahayaan harus ditetapkan sesuai
bagian subjek Anda dan ditargetkan dengan bingkai AF.

2. Tekan tombol rana ke titik tekanan pertama untuk mengatur
ketajaman dan/atau pencahayaan serta menyimpan setiap
pengaturan tersebut.

Catatan:
Tidak berlaku untuk mode fokus [¥&% (lihat tabel pada halaman
berikutnya)

3. Tekan terus tombol rana separuh, lalu gerakkan kamera untuk
menentukan potongan gambar akhir.
4. Tekan sepenuhnya tombol rana untuk mengambil gambar.

Fungsi penyimpanan dibatalkan saat Anda melepaskan tombol
rana.

Menggunakan tombol 5 arah

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [N dalam menu, pilih [IESLPLRRARe, dan

2. dalam submenu, pilih (YT AT a0y,
¢ Selanjutnya, submenu lainnya akan muncul.

3. Dalam submenu ini, pilih untuk mode fokus mana Anda ingin
mengatur fungsi tombol 5 arah, yakni untuk mode fokus
otomatis [YAYERH, atau pengaturan manual
» Selanjutnya, submenu lainnya akan muncul.

4. Dalam submenu ini, pilih fungsi mana yang harus dijalankan
oleh tombol 5 arah.



Fungsi pengukuran dan penyimpanan

Dengan
Tombol rana Tombol 5 arah
AF-L Memulai dan menyimpan Memulai dan menyimpan
kedua pengukuran pengukuran fokus otomatis
=i Memulai dan menyimpan
pengukuran pencahayaan
AF-L + AE-L Memulai dan menyimpan kedua
pengukuran
Dengan
Tombol rana Tombol 5 arah
AF-L Tidak ada Memulai dan menyimpan
pengukuran fokus otomatis
=i Memulai dan menyimpan
pengukuran pencahayaan
AF-L + AE-L Memulai dan menyimpan kedua
pengukuran
Dengan
Tombol rana Tombol 5 arah
AFs] Memulai dan menyimpan Memulai dan menyimpan
pengukuran pencahayaan pengukuran fokus otomatis
AFs + AE-L Memulai dan menyimpan kedua
pengukuran
AFc Memulai pengukuran fokus
otomatis
AFc + AE-L Memulai dan menyimpan
pengukuran pencahayaan,
memulai pengukuran fokus
otomatis
AE-L Memulai dan menyimpan

pengukuran pencahayaan

Membuat gambar

1. Ketajaman dan/atau pencahayaan harus ditetapkan sesuai
bagian subjek Anda dan ditargetkan dengan bingkai AF.

2. Tekan tombol 5 arah untuk memulai fungsi dan/atau
menyimpan pengaturan yang dipilih dalam submenu

AE/AF Lock Button§

Jika tombol 5 arah hanya ditetapkan dengan fokus atau
pengukuran pencahayaan (jika tidak, lanjutkan ke langkah 5):

3. Tekan terus tombol 5 arah dan targetkan dengan bingkai AF ke
titik di mana pengukuran kedua harus ditentukan.

4. Tekan tombol rana ke titik tekanan pertama untuk memulai
dan menyimpan pengukuran kedua.

5. Tekan terus tombol 5 arah dan/atau tekan terus tombol rana
separuh, lalu gerakkan kamera untuk menentukan potongan
gambar akhir.

6. Tekan sepenuhnya tombol rana untuk mengambil gambar.

Fungsi penyimpanan tombol 5 arah dibatalkan saat Anda
melepaskannya.
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KOMPENSASI PENCAHAYAAN

Beberapa subjek sebagian besar terdiri dari bidang yang sangat
terang atau gelap, misalnya daerah bersalju yang luas atau
lokomotif uap hitam yang memenuhi bingkai. Jika demikian, lebih
baik atur kompensasi pencahayaan yang sesuai dalam mode
pencahayaan [3, I, dan [, bukan setiap kali menggunakan
pengukuran pengunci memori. Tindakan tersebut juga berlaku jika
Anda ingin memastikan pencahayaan yang sama untuk beberapa
gambar.

Mengatur fungsi - menggunakan kontrol menu

1. Pada bagian BYIEA dalam menu, pilih
Exposure Compensationfsely

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

3. Simpan pengaturan dengan menekan tombol putar belakang
atau tombol 5 arah ke depan.

Mengatur fungsi - menggunakan akses langsung
(dengan kontrol gerakan)
Hal ini dilakukan pada dasarnya seperti yang dijelaskan untuk

pada halaman 191.

Selain pengaturan dalam menu, Anda juga dapat melakukan
kompensasi pencahayaan dengan lebih cepat menggunakan
tombol putar.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian E3lll§ dalam menu, pilih MY falyFA=RoeTs4uc]),
2. dalam submenu, pilih [sI A=W [14x], dan

3. alihkan fungsi ke [ifl atau [iff.

Jika fungsi ini diaktifkan, pengaturan kompensasi dapat dilakukan
dalam menu atau program otomatis dan prioritas apertur
menggunakan tombol putar atas, serta menggunakan tombol putar
belakang dalam prioritas rana.

Catatan:

Kompensasi yang dilakukan dengan tombol putar juga ditransfer
ke item menu.

Serangkaian kompensasi akan tetap aktif hingga diatur ulang ke
[, yakni bahkan setelah berapa pun jumlah gambar dan bahkan
setelah kamera dimatikan.

Perubahan pengaturan (lihat halaman 213)
mengakibatkan pembatalan kompensasi yang diatur, yakni dalam
kasus ini, pengaturan diatur ulang secara otomatis ke [il.

Item menu [BLLENLNMTEREENR dapat ditetapkan ke salah

satu tombol "soft key" untuk akses langsung, dan juga ke menu

FAVORITES]



PENGATURAN MANUAL - M

Jika, misalnya, Anda menginginkan efek tertentu yang hanya dapat
diperoleh dengan pencahayaan yang sangat khusus, atau jika Anda
ingin memastikan bahwa beberapa gambar dengan pemotongan
berbeda memiliki pencahayaan yang benar-benar sama, maka Anda
dapat menetapkan kecepatan rana dan apertur secara manual.

Mengambil gambar dalam mode ini

1. Pilih mode [Y) menggunakan tombol putar belakang (lihat
halaman 212).

2. Atur kecepatan rana yang diinginkan dengan tombol putar atas
dan atur apertur yang diinginkan dengan tombol putar
belakang.

* Pencahayaan yang dihasilkan ditunjukkan oleh bagian atas
skala keseimbangan cahaya:
- hanya tanda tengah yang menyala putih: Pencahayaan
yang tepat
- Tanda putih di sebelah kiri atau kanan tanda tengah:
Kekurangan atau kelebihan pencahayaan kira-kira dalam
jumlah yang ditampilkan (dalam inkremen 1/3 EV, EV =
Nilai pencahayaan)
- Tanda merah di sebelah kiri atau kanan tanda tengah:
Kekurangan atau kelebihan cahaya lebih dari +3 EV
3. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk mengambil gambar.

Catatan:

Untuk pencahayaan yang lebih lama dari 30 min, gunakan
pengaturan B, yang tersedia dengan memutar tombol putar atas
berlawanan arah jarum jam melampaui pengaturan Elifil. Dengan B,
rana akan tetap terbuka selama Anda menekan penuh tombol rana.
Untuk pengambilan gambar yang lama seperti ini, sebaiknya
gunakan tripod dan remote control kabel Leica yang dapat
diperoleh sebagai aksesori (lihat halaman 147).
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MODE BRACKETING PENCAHAYAAN OTOMATIS

Subjek kontras tinggi dengan area sangat terang dan sangat gelap
dapat memiliki efek yang sangat berbeda, tergantung pada
pencahayaan. Fungsi bracketing pencahayaan otomatis
memungkinkan Anda mengambil rangkaian tiga atau lima gambar
dengan pencahayaan bertingkat.

Mengatur fungsi

10.

"

Pada bagian dalam menu, pilih RIEYEYERE, dan

CETE IV NITNE xposure Bracketingh

Buka kembali bagian YN dalam menu, lalu pilih

Exposure Bracketing]

* Submenu yang sesuai berisi item [FETuer, [TTSan,
[AutomaticAGEREPG-HORE

Dalam submenu ini, pilih FETIEE, dan

masukkan jumlah gambar yang diinginkan dalam bracketing

pencahayaan.

Dalam submenu yang sama, pilih [XTaanes, dan

di sana, pilih perbedaan pencahayaan yang diinginkan di antara

sejumlah gambar.

Dalam submenu yang sama, pilih NEEa0G), dan

alihkan fungsi ke [ilf atau [iffi. Dengan (hanya tersedia

untuk format file N8, lihat halaman 187), satu gambar akan

dibuat dengan bagian subjek yang sangat terang dan sangat

gelap direproduksi secara lebih baik melalui 'tumpang tindih' 3

pencahayaan yang berbeda secara bersamaan, yakni dengan

pencahayaan berlebih yang lebih rendah di area sorotan dan

lebih banyak detail di area paling gelap.

Dalam submenu yang sama, pilih [YuELaE, dan

. alihkan fungsi ke [if}) atau [iff:.

Catatan:

bersama NIEka tidak tersedia.

Bila bracketing pencahayaan diatur, nilainya akan ditunjukkan oleh
pada bagian atas layar.

Membuat bracketing pencahayaan

Jika dalam submenu [YIETIELAte, i dipilih, bracketing pencahayaan
dimulai dengan menekan sekali tombol rana, dan dengan 0118
setiap gambar harus dihapus satu per satu, misalnya untuk
menyesuaikan waktu antara pencahayaan dan kondisi cahaya yang
berubah-ubah.

Catatan:

Tergantung pada mode pencahayaan, tingkatan dihasilkan
dengan mengubah kecepatan rana (i/[f)) maupun apertur (),
atau keduanya ([g).

Berikut adalah urutan pengambilan gambar: Kekurangan
pencahayaan/pencahayaan yang benar/kelebihan
pencahayaan.

Tergantung pada kombinasi kecepatan rana/apertur yang
tersedia, rentang kerja fungsi bracketing pencahayaan otomatis
mungkin terbatas.

Fungsi bracketing pencahayaan akan tetap aktif hingga diatur
ulang ke M, yakni bahkan setelah berapa pun jumlah gambar
dan bahkan setelah kamera dimatikan.

Jika kompensasi pencahayaan diatur secara bersamaan, titik
mulai bracketing pencahayaan akan digeser sesuai dengan nilai
kompensasi.

Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu IS



FOTOGRAFI DENGAN LAMPU KILAT

Kamera akan menentukan daya lampu kilat yang diperlukan dengan
menyalakan satu atau beberapa kedipan awal, beberapa detik
sebelum mengambil gambar sebenarnya. Segera setelah itu, di
awal pencahayaan, lampu kilat utama adalah menyala. Semua
faktor yang mempengaruhi pencahayaan (seperti filter dan
perubahan pengaturan apertur) secara otomatis akan
diperhitungkan.

Unit lampu kilat yang kompatibel

Berikut adalah unit lampu kilat yang dapat digunakan dengan
kamera. Lampu kilat tersebut dilengkapi pengukuran cahaya lampu
kilat TTL dan, tergantung pada konfigurasi, berbagai fungsi yang
dijelaskan dalam panduan ini.

* Unit lampu kilat sistem Leica seperti model SF 40, SF 64, dan
SF 58.

 Unit lampu kilat sistem Leica lainnya, kecuali Leica SF 20.

* Unit lampu kilat tambahan lainnya yang tersedia di pasaran
dengan dudukan lampu kilat standar dan kontak pusat positif'
(dipicu melalui kontak pusat/kontak X). Kami menyarankan
menggunakan unit lampu kilat elektronik modern yang dikontrol
tiristor.

 Sistem lampu kilat studio (dipicu melalui soket dan kabel
sinkronisasi)

Dalam kasus tersebut, fungsi harus dialihkan ke
(lihat halaman 214).

'Jika menggunakan unit lampu kilat yang tidak ditetapkan secara khusus untuk
kamera ini, sehingga keseimbangan putih kamera tidak dialinkan secara
otomatis, pengaturan #wa harus digunakan (lihat halaman 190).

MEMASANG UNIT LAMPU KILAT

1. Matikan kamera dan unit lampu kilat

2. Geser kaki unit lampu kilat seluruhnya ke dalam dudukan
aksesori dan, jika ada, gunakan mur kunci untuk menguncinya
agar tidak lepas.
Tindakan ini penting karena perubahan posisi dudukan lampu
kilat dapat mengganggu kontak yang diperlukan, sehingga
menyebabkan kesalahan fungsi.

Unit lampu kilat harus diatur ke mode TTL agar dapat dikontrol
secara otomatis oleh kamera. Bila ditetapkan ke A, pencahayaan
lampu kilat harus dikontrol dengan secara manual mengatur
apertur yang sesuai pada kamera dan unit lampu kilat yang
menjangkau setidaknya jarak subjek. Bila pengaturan ditetapkan ke
M, pencahayaan lampu kilat harus dikontrol dengan secara manual
mengatur apertur pada kamera dan unit lampu kilat yang sesuai
dengan jarak subjek dan/atau dengan mengatur tingkat daya
cahaya parsial yang sesuai.

Catatan:

» Unit lampu kilat juga harus dihidupkan, yakni siap digunakan.
Jika tidak, mungkin terjadi kesalahan pencahayaan dan pesan
kesalahan ditampilkan di kamera.

* Item menu ini dapat ditetapkan ke menu [FGIRIES.
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WAKTU SINKRONISASI

Fotografi dengan lampu kilat menggunakan cahaya dari dua
sumber cahaya, yakni cahaya sekitar yang tersedia dan cahaya dari
lampu kilat. Waktu saat lampu kilat menyala biasanya menentukan
bagian subjek yang terutama atau sebagian besar terkena cahaya
lampu kilat, dan ditunjukkan dalam kolom gambar.

Titik pengaktifan lampu kilat biasa di awal pencahayaan dapat
menimbulkan perbedaan yang tampak jelas, misalnya foto
kendaraan yang didominasi oleh jejak cahaya lampu belakangnya.
Leica SL memungkinkan Anda memilih antara titik pengaktifan
lampu kilat biasa dan akhir pencahayaan:

Dalam contoh yang disebutkan, jejak cahaya lampu belakang akan
mengikuti kendaraan seperti yang diharapkan. Teknik lampu kilat
ini memberikan kesan gerakan dan dinamika yang lebih alami.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu WYIER, pilih AEEIEEIAa0eS,
2. dalam submenu, pilih [AEEIENLE, dan
3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.

Catatan:

* Semakin tinggi kecepatan rana yang digunakan dan/atau
semakin lambat subjek bergerak, semakin kecil perbedaan di
antara kedua titik pengaktifan lampu kilat.

« Item menu ini dapat ditetapkan ke menu I3RS,

e Jangan gunakan kabel sinkronisasi yang lebih panjang dari 3 m.

MEMILIH RENTANG KECEPATAN SINKRONISASI

Leica SL memungkinkan pembatasan rentang kecepatan rana yang
digunakan dalam program otomatis dan mode pencahayaan
prioritas apertur, misalnya agar sesuai dengan gagasan komposisi
foto Anda. Anda dapat memilih di antara dua pengaturan otomatis
dan beberapa pengaturan manual.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu WYL, pilih [AEELREIAa0eS,
2. dalam submenu, pilin YRR, dan

3. dalam submenu yang sesuai, pilih salah satu dari dua

pengaturan otomatis - [PARUTMIEIE maupun LARNTRIENE,

atau kecepatan rana paling tinggi yang diinginkan.

Catatan:

o [IEETITEE akan menghasilkan kecepatan rana paling rendah
berdasarkan aturan dasar untuk gambar tidak buram
menggunakan kamera yang dipegang dengan tangan, misalnya
1/100 detik dengan jarak titik fokus 100 mm. Di sisi lain,
pengaturan ini tidak berlaku untuk kecepatan yang lebih rendah
dari 1/60 detik, yakni saat menggunakan jarak titik fokus yang
lebih pendek dari 60 mm. TEAETMIINE pada dasarnya sama,
kecuali bahwa pilihan ini menghasilkan kecepatan rana dua kali
lebih tinggi bila memungkinkan, misalnya untuk lebih
memastikan gambar tidak buram.

« |tem menu ini dapat ditetapkan ke menu FARGIES.



Mode lampu kilat dengan kecepatan rana yang lebih cepat
dari waktu sinkronisasi

Unit lampu kilat Leica SF 58 dan SF 64 memiliki fungsi HSS (High
Speed Syncronization) yang memungkinkan penggunaan lampu
kilat bahkan dengan kecepatan rana yang lebih cepat dari waktu
sinkronisasi. Fungsi ini tersedia dengan Leica SL dalam semua
mode pencahayaan kamera. Jika unit lampu kilat yang digunakan
diatur dengan benar, fungsi ini akan secara otomatis aktif begitu
kecepatan rana yang dipilih pada kamera atau yang dihitung oleh
kamera lebih cepat dari waktu sinkronisasi, yakni <1/180 detik
(asalkan kecepatan rana lebih lambat, mode lampu kilat TTL yang
biasa juga dapat digunakan dengan pengaturan HSS). Pengaturan
lainnya pada kamera/unit lampu kilat tidak diperlukan.

Catatan:
Jangkauan lampu kilat HSS lebih rendah secara signifikan daripada
lampu kilat TTL.

KOMPENSASI PENCAHAYAAN LAMPU KILAT

Fungsi ini dapat digunakan untuk secara selektif mengurangi atau
menambah pencahayaan lampu kilat tanpa memperhitungkan
pencahayaan yang ada, misalnya dalam gambar yang diambil sore
hari, agar wajah orang di depan tampak lebih terang tanpa
mengubah pencahayaan sekitar.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian dalam menu [MAYIEY, pilih [REEREAALEE,
2. dalam submenu, pilih [EENF{MMIEER, dan

3. pilih pengaturan yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.

Catatan:

A Ay tidak tersedia bila unit lampu kilat yang
terpasang memiliki fitur pengaturan kompensasi, misalnya Leica
SF 58.

Cahaya lampu kilat lebih terang yang dipilih menggunakan
kompensasi positif memerlukan daya lampu kilat lebih besar, dan
demikian juga sebaliknya. Karenanya, kompensasi pencahayaan
lampu kilat memiliki pengaruh cukup besar pada jangkauan
lampu kilat: Kompensasi positif menurunkan jangkauan,
sedangkan kompensasi negatif meningkatkan jangkauan.
Pengaturan kompensasi akan tetap aktif hingga diatur ulang ke
[, yakni bahkan setelah berapa pun jumlah gambar dan bahkan
setelah kamera dimatikan.

Fungsi ini tergantung pada pengaturan EVIIEeae, (lihat
halaman 213). Bila pengaturan diubah, serangkaian

kompensasi akan dibatalkan, dan akan diatur ulang secara
otomatis ke [il.

Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu IS,
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PENGAMBILAN VIDEO

Anda dapat juga menggunakan kamera ini untuk membuat gambar
video. Berikut pengaturan yang tersedia/diperlukan:

Format file dan resolusi

Dengan Leica SL, Anda dapat memilih di antara berbagai
pengaturan format file /resolusi yang dikombinasikan, termasuk
dua resolusi 4K yang berbeda (4096 x 2160, sering juga disebut
sebagai 'Cinema 4K' dan 3840 x 2160, yakni resolusi yang
digunakan dalam unit televisi UHD). Kecuali untuk resolusi 4096 x
2180, yang hanya tersedia dengan kecepatan bingkai 24 fps,
semua resolusi lain dapat digabungkan dengan berbagai kecepatan
bingkai. Dengan demikian, resolusi tersebut dapat disesuaikan,
misalnya dengan frekuensi listrik yang digunakan, atau untuk
memastikan reproduksi subjek yang bergerak sangat stabil pada
kecepatan bingkai yang lebih tinggi ini. Semua kecepatan bingkai
merupakan jenis progresif.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [JJXEE dalam menu, pilih
Video Format./ResolutionfeEN]

2. dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan.

Sensitivitas ISO

Semua pengaturan tercantum pada halaman 194 namun dengan
batasan yang dijelaskan pada halaman berikutnya terkait dengan
kecepatan rana.

Catatan:

Garis vertikal dan horizontal dapat terlihat pada gambar, terutama
bila memotret subjek gelap dengan nilai ISO tinggi dengan sumber
cahaya yang sangat terang di lokasi.

Pengaturan jarak

Semua pilihan dijelaskan pada halaman 57-65.

Metode pengukuran pencahayaan
Semua pilihan dijelaskan pada halaman 210.

Catatan:
Pengambilan video terus-menerus dapat dilakukan hingga durasi
maksimum 29 menit.



Mode pencahayaan

- Prioritas apertur (1/B/detik)

- Kontrol manual dengan kecepatan rana 1/30 - 1/4000 detik.
Keceppatan rana yang diatur secara manual akan secara
otomatis diatur ulang ke 1/30 detik.

Catatan:

Untuk memastikan pencahayaan yang konsisten, Anda harus
menggunakan pengaturan kecepatan rana manual. Jika tidak,
perubahan subjek, misalnya gerakan dapat menyebabkan fluktuasi
kecerahan.

Spektrum warna

Pengambilan video biasanya dilakukan dalam spektrum warna

sRGB. Pengecualian: Jika menggunakan (lihat
bagian yang sesuai).

Kontras, saturasi, ketajaman

Semua pilihan dijelaskan pada halaman 188, namun pilihan
tersebut diatur secara terpisah untuk pengambilan video.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [[YI¥eE dalam menu, pilih (ERREIAAe,

2. dalam submenu, pilih item yang diinginkan, dan

3. pada masing-masing submenu, pilih pengaturan yang
diinginkan.

Stabilisasi

Dalam pengambilan video, selain stabilisasi optis melalui lensa
yang terpasang (lihat halaman 196), juga tersedia fungsi

stabilisasi digital terpisah yang dapat digunakan dengan setiap
lensa.

Fungsi ini harus diatur untuk gambar video secara terpisah dari
pengaturan untuk gambar.

Meskipun hanya fungsi ini yang tersedia karena kekurangan pada
lensa yang dipasang, pengambilan video akan diuntungkan dengan
komposisi gambar yang jauh lebih stabil.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [XeE dalam menu, pilih (TERREIAAeE,
2. dalam submenu, pilih JIETEIER, dan

3. alihkan fungsi ke [iff atau [iff;.

Log L Gamma

File video yang direkam dengan fungsi ini awalnya terlihat
membosankan karena warna yang tidak cerah dan rentang dinamis
yang sangat kecil. Ini adalah jenis file pilihan untuk
pascapemrosesan profesional.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [JI&E dalam menu, pilih MEEEREIAAE,
2. dalam submenu, pilih VAGEENEETNMENSIRE), dan

3. alihkan fungsi ke [l atau il
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Kode waktu

Kode waktu adalah data yang dihasilkan dan direkam selaras
dengan data gambar dan audio. Kode waktu memungkinkan
sinkronisasi waktu yang benar antara sinyal gambar dan audio
bahkan setelah pemotongan, atau setelah pemrosesan terpisah
nanti.

Anda dapat memilih antara kode waktu 'berjalan' kontinu
(FEEXE) dan kode waktu untuk pengambilan gambar khusus
(GEEEMY), serta pengaturan dengan pengukuran waktu yang
pengambilan gambarnya dimulai pada 00:00:00 i

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [JI¥Ez dalam menu, pilih [EEREIAa0eS,
2. dalam submenu, pilin [T,

3. dalam submenu yang sesuai, pilih item [JERTS, dan

4. pilih fungsi yang diinginkan dalam submenu terakhir.

Anda dapat menentukan sendiri titik mulai, yakni seberapa besar
interval waktu antara dimulainya pengambilan gambar dengan
dimulainya pembuatan sinyal kode waktu (YEIE]), atau apakah
Anda ingin menggunakan sinyal kode waktu yang dibuat oleh
kamera (SETIOERIE). Anda juga dapat mengatur ulang pengaturan

dalam [YETHTEY ke (3.

Mengatur fungsi

1. Lakukan langkah 1 dan 2 yang dijelaskan di atas,

2. Pada bagian IR dalam submenu, pilih ETEISRILE, dan

3. dalam submenu, pilih fungsi yang diinginkan.

e Jika atau dipilih, submenu

akan ditampilkan kembali. Jika [JENREY dipilih,
submenu lain ditampilkan dan berisi rangkaian angka:
[jam], [ [menit], B8 [detik], dan [jumlah bingkai pada
setiap detik].

Mengatur jeda

4. Untuk mengatur rangkaian angka, putar tombol putar belakang,
atau tekan tombol 5 arah ke atas maupun bawah.
Untuk beralih di antara rangkaian, tekan tombol putar
belakang, atau tombol 5 arah ke depan, kiri, maupun kanan.



Rasio aspek video

Jika perangkat pemutaran yang ingin digunakan memiliki rasio
aspek yang berbeda dari yang ditentukan dalam
(lihat halaman 226), Anda dapat memilih garis bingkai yang sesuai
untuk ditampilkan dengan pilihan ini, yang akan membantu
menyesuaikan komposisi gambar dengan rasio aspek yang tepat.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian dalam menu lilCapture Assistants)
2. dalam submenu, pilih (EEERYS e, dan
3. dalam submenu yang sesuai, tetapkan masing-masing garis
bingkai ke [ilf atau [T
» Batas format rasio aspek persegi panjang (selain pada video
yang diambil) akan ditunjukkan oleh garis hijau horizontal,
sedangkan batas format rasio aspek bujur sangkar
ditunjukkan oleh garis merah vertikal.

Catatan:
Anda dapat mengaktifkan beberapa garis bingkai untuk
memunculkan tampilan secara bersamaan.

Bidang tampilan khusus video

Tergantung pada perangkat pemutaran, bagian kecil tepi gambar
mungkin sedikit terpotong selama pemutaran. Untuk memastikan
bagian subjek yang penting tidak terpotong, Anda dapat membuat
pembingkaian yang sesuai dengan bantuan empat 'batas aman'
yang berbeda.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu MR pilih PEAAENEEE A,
2. dalam submenu, pilih AEEEREETEAANNEE], dan

3. dalam submenu yang sesuai, pilih EiEA, ENEA, CEERA, atau
9574

* Bidang aman yang dihasilkan akan ditunjukkan oleh bingkai
yang sesuai.

Catatan:

* Bingkai didasarkan pada format rekaman video yang sebenarnya.

Jangan sentuh rasio aspek apa pun yang dapat dipilih dalam
(lihat bagian sebelumnya).

* Bingkai tidak muncul jika perekaman dilakukan menggunakan
sambungan HDMI ke perekam eksternal.

ISO Otomatis Video
Semua pilihan dijelaskan pada halaman 50, namun pilihan tersebut
diatur secara terpisah untuk pengambilan video.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian &I dalam menu, pilih [ENEEEATT,
2. dalam submenu, pilih [XERERVIET.
dalam submenu berikutnya, pilih IR,
[Maximum Exposure TimelEENIF ioating ISOREEL
pilih pengaturan yang diinginkan pada masing-masing
submenu, atau alihkan fungsi ke [ atau ifE:.
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Mode pratinjau video

Mode ini memungkinkan pemeriksaan efek pengaturan yang
dijelaskan sebelumnya, serta pengaturan tingkat perekaman suara
(lihat di bawah) sebelum benar-benar memulai pengambilan video.

Beralih di antara mode pratinjau foto dan video
Tekan sebentar tombol LV.

Perekaman suara

Gambar video biasanya direkam bersama suara. Cara ini dapat
dilakukan menggunakan mikrofon internal atau mikrofon eksternal
yang tersambung melalui soket masing-masing kamera (lihat
halaman 155). Mikrofon internal merekam dalam format stereo.
Namun tingkat perekaman dikontrol secara otomatis.

Untuk mencapai volume yang diinginkan atau meningkatkan
kemampuan audio, Anda dapat menyesuaikan sensitivitas mikrofon
agar sesuai dengan kondisi pengambilan gambar.

Catatan:
Tingkat tidak dikontrol terpisah untuk setiap saluran.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [JI¥EE dalam menu, pilih [ EERIqa0E,
2. dalam submenu, pilih [Yilslatl=ReETy), dan

3. dalam submenu yang sesuai, pilih tingkat yang diinginkan.



Untuk mengurangi noise yang disebabkan oleh angin, tersedia
fungsi peredaman.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian ISR dalam menu, pilih MEEEEIAA0e,

2. dalam submenu, pilih (TTENEMTEAnE, dan

3. pada masing-masing submenu, pilih pengaturan yang
diinginkan.

Catatan:

» Fungsi fokus dan fokus otomatis menimbulkan noise yang juga
terekam. Untuk mencegah hal ini, jangan gunakan fungsi
tersebut selama pengambilan gambar yang berlangsung.

* Kedua item menu tersebut dapat ditetapkan di menu

FAVORITESH
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Memulai/mengakhiri pengambilan gambar ¢ Pengambilan video yang sedang berlangsung ditunjukkan
dengan titik merah yang berkedip dan informasi waktu
pengambilan gambar yang berjalan.

Karena gambar video di kamera ini dapat dibuat dengan
berbagai aspek rasio (tergantung pada resolusi yang ditetapkan),
garis hitam akan muncul baik di bagian atas dan bawah, atau
bagian kiri dan kanan gambar.

Pengambilan gambar dimulai saat tombol rana video ditekan dan
berakhir saat tombol tersebut ditekan kembali.
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Menyimpan ke perangkat eksternal

Rekaman video biasanya disimpan ke kartu memori yang
dimasukkan. Menggunakan sambungan HDMI, gambar video juga
dapat disimpan ke perangkat eksternal. Cara ini tidak hanya dapat
dilakukan dalam mode pengambilan video, namun juga dalam
mode pratinjau video. Kedalaman bit ' yang digunakan bila
menyimpan ke kartu memori adalah 8 bit, sedangkan koneksi HDMI
menghasilkan kedalaman 10 bit. Tabel di bawah menunjukkan
mode yang tersedia.

Pemutaran Kartu Sambung- Video disimpan di Keda-
video memori an kartu memori perangkat laman
yang HDMI yang dimasukkan | perekam bit
dimasukkan eksternal
Pratinjau apa pun
Merekam ya apa pun ya tidak 8 bit
tidak ya - ya 10 bit
Catatan:

* Sebelum mengambil video ke kartu memori yang dimasukkan,
pastikan kartu memori memiliki kapasitas yang memadai.

* Gunakan hanya kabel HDMI yang telah ditentukan oleh Leica
untuk kamera ini (lihat halaman 147).

' Semakin tinggi nilai kedalaman bit, nuansa warna yang terekam dan dihasilkan
semakin beragam, sehingga transisi warna akan semakin halus.

Pengunci tombol rana

Dengan fungsi ini, Anda dapat mengunci tombol pengambilan
video. Bila fungsi diatur ke [iffl, menekan tombol pengambilan
gambar tidak akan memulai pengambilan video. Untuk informasi
lebih mendetail, lihat '"Mengunci tombol rana dan tombol
pengambilan video' pada halaman 199.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian E3lll§ dalam menu, pilih (MLl FANMT AN,
2. dalam submenu, pilih YRR AN ATAULETR), dan

3. alihkan fungsi ke [ atau

Mengambil gambar sewaktu merekam video

Dengan Leica SL, Anda dapat menjeda pengambilan video yang
berlangsung untuk mengambil satu atau beberapa gambar. Foto
akan diambil menggunakan pengaturan dalam item menu yang
terkait dan tepat seperti yang dijelaskan di bagian yang terkait.

Mengambil gambar
1. Tekan tombol rana ke titik tekan pertama sewaktu merekam
video.
* Jumlah gambar yang dapat diambil ditampilkan di bagian
bawah layar saat tombol rana ditekan separuh.
2. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk mengambil gambar.
* Pengambilan video akan dimulai lagi saat pengambilan
gambar foto selesai.
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ID FUNGSI PENGAMBILAN GAMBAR TAMBAHAN Pengoperasian keypad dapat dilakukan dengan cara berbeda:
- RANGKAIAN PENGAMBILAN GAMBAR INTERVAL Menggunakan kontrol menu
= Leica SL dapat digunakan untuk secara otomatis mengambil - Untuk bergerak ke kiri atau kanan:
3 gambar urutan gerakan dalam waktu lama dalam bentuk rangkaian Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah sesuai
% foto. Untuk melakukannya, Anda harus menentukan waktu mulai arah yang diinginkan.
g rangkaian, interval di antara sejumlah pengambilan gambar, dan - Untuk bergerak ke atas atau bawah:
g jumlah gambar. Tekan tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.
s - Untuk mengkonfirmasi nilai atau pengaturan:
= Mengatur fungsi Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan.
= 1. Pada bagian HYIE: dalam menu, pilih (ISYERYERE, dan
= 2. dalam submenu, pilih [TIREL Menggunakan kontrol gerakan
50 3. Buka kembali bagian YITER. Pilih item [TTINVE, - Tekan sedikit nilai yang diinginkan atau "tombol" yang sesuai.
é 4. dalam submenu, pilih (T TIPTHERNTE, dan - Untuk mengatur waktu di antara sejumlah pengambilan gambar
- 5. dalam submenu yang terkait, masukkan jumlah gambar yang dan waktu hingga rangkaian pengambilan gambar dimulai:
= diinginkan dalam rangkaian pengambilan gambar interval.
@ A mm>

‘@’ 6. Pada langkah 4 yang dijelaskan di atas, dalam submenu

[P, pilih masing-masing dan [EEENT, dan
7. masing-masing waktu dalam submenu yang sesuai.

- Untuk menetapkan nilai, putar tombol putar belakang atau
tekan tombol 5 arah ke atas atau bawah.

- Untuk beralih antara jam, menit, dan detik, tekan tombol
putar belakang atau tombol 5 arah ke depan atau ke arah
yang diinginkan.

[l Tombol "kembali" (untuk kembali ke tingkat menu sebelumnya - Untuk mengkonfirmasi pengaturan, tekan tombol BR.
tanpa mengkonfirmasi pengaturan apa pun)

A Baris pengeditan

] Tombol numerik

A "Tombol" hapus (untuk menghapus masing-masing nilai terakhir)

B Tombol "konfirmasi" (mengkonfirmasi nilai terpisah serta
pengaturan yang diselesaikan)




Membuat rangkaian pengambilan gambar interval
Pengaturan pencahayaan dan fokus sama seperti pada pengambi-

lan gambar biasa, namun kondisi pencahayaan yang dapat berubah

selama pengambilan rangkaian gambar harus diperhitungkan.
* Waktu hingga gambar pertama dan jumlah gambar akan
ditampilkan di sudut kanan atas gambar monitor/jendela bidik.

Tekan tombol rana untuk mulai mengambil rangkaian gambar.

* Sisa jumlah gambar akan ditampilkan cepat di antara gambar
dan pesan yang sesuai akan ditampilkan setelah pengambilan
rangkaian gambar selesai.

Catatan:

* Rangkaian gambar akan disimpan sebagai grup.

e Jika penonaktifan kamera otomatis ditetapkan dan tidak ada
pengoperasian yang dilakukan, maka pengambilan rangkaian
gambar akan dinonaktifkan dan diaktifkan kembali di antara
pengambilan gambar tunggal.

Jika kamera akan ditinggalkan tanpa pengawasan sewaktu
mengambil rangkaian pengambilan gambar interval, lakukan
tindakan pencegahan untuk memastikan agar kamera tidak
dicuri.

Rangkaian pengambilan gambar interval dalam jangka waktu
lebih lama di lokasi dingin atau di tempat dengan suhu dan
kelembapan tinggi dapat mengakibatkan gangguan fungsi.
Dalam kondisi tertentu, rangkaian pengambilan gambar interval
tidak dapat dilakukan, tergantung pada interval atau jumlah
pengambilan gambar yang telah ditetapkan.

Gunakan baterai dengan daya memadai.
Rangkaian pengambilan gambar interval akan terhenti atau
dibatalkan dalam kondisi berikut:
- jika daya baterai habis
- jika kamera dimatikan.
Jika hal ini terjadi sewaktu rangkaian pengambilan gambar
interval, Anda dapat melanjutkan dengan mematikan kamera,
mengganti baterai atau kartu memori, lalu menghidupkan
kembali kamera. Gambar yang diambil setelah ini akan
disimpan dalam masing-masing grup.
Jangan sambungkan kabel mikro HDMI atau USB saat mengam-
bil rangkaian pengambilan gambar interval.
Fungsi tersebut akan tetap aktif, bahkan setelah rangkaian
gambar selesai diambil atau setelah kamera dimatikan, lalu
dihidupkan kembali. Jika Anda ingin kembali mengambil gambar
normal, pilih fungsi yang diinginkan dalam submenu [IEAERE.
Dalam pemutaran, gambar dari rangkaian interval akan ditandai
dengan 1.
Hal ini tidak membuat kamera sesuai untuk digunakan sebagai
perangkat pengawasan.
Fungsi ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key" untuk
akses langsung, dan juga ke menu [FGIRIES.
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MENGAMBIL GAMBAR DENGAN TIMER OTOMATIS

Anda dapat menggunakan timer otomatis untuk mengambil gambar
dengan jeda 2 atau 12 detik. Fungsi ini bermanfaat khususnya
untuk gambar grup, dan Anda ingin berada dalam gambar atau jika
Anda ingin menghindari gambar tidak fokus karena kamera
bergerak saat melepas rana. Jika demikian, sebaiknya letakkan
kamera pada tripod.

Mengatur/menggunakan fungsi

1. Pada bagian dalam menu, pilih PIEEERE, dan

2. waktu tunda yang diinginkan dalam submenu.

3. Untuk memulai proses, tekan tombol rana sepenuhnya (lihat
juga "Tombol rana", halaman 198).

Catatan:

Selama kamera menghitung mundur, Anda dapat memulai ulang
waktu tunda, misalnya memperpanjang waktu, dengan menekan
kembali tombol rana.

Prosedur

Dengan waktu tunda 2 detik:

Pengukuran pencahayaan dilakukan lebih dulu, dalam mode fokus
otomatis dengan fokus yang telah diatur. Waktu tunda akan
dimulai.

Dengan waktu tunda 12 detik: Waktu tunda akan segera dimulai
setelah tombol rana ditekan. Pengukuran pencahayaan dan
pengoperasian fokus otomatis, jika telah ditetapkan akan
berlangsung selama 2 detik sebelum gambar diambil.

Tampilan

Waktu tunda yang telah berlalu akan ditunjukkan:

- pada monitor/jendela bidik dengan tampilan [EEEEIHRoL,
lalu hitung mundur waktu sisa hingga gambar diambil.

- Dengan LED di bagian depan kamera. LED akan berkedip cepat
selama 2 detik waktu tunda. Selama 12 detik waktu tunda, LED
akan berkedip pelan selama 10 detik pertama, lalu berkedip
cepat selama 2 detik terakhir.

- Jika sinyal akustik diaktifkan (lihat halaman 181), bunyi bip
dengan ritme sama akan terdengar.

Membatalkan fungsi

Waktu tunda timer otomatis yang sedang berjalan dapat dibatalkan

- dengan mematikan kamera,

- selama 10 detik dari 12 detik pertama waktu tunda timer
otomatis dengan menekan salah satu tombol TL/TR/BR/BL.

Jika Anda tidak lagi ingin menggunakan timer otomatis, pilih item

lainnya dalam submenu IIEMEIVERE. Fungsi tersebut juga akan

dinonaktifkan dengan mematikan kamera.

Catatan:
Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"
untuk akses langsung, dan juga ke menu [FAMINISS.



PROFIL LENSA

Dengan lensa Leica SL dan sistem Leica TL, data terkait lensa untuk
pengoptimalan pencahyaan dan data gambar akan secara otomatis
dibaca dari kamera. Hal yang sama berlaku jika menggunakan lensa
Leica m berkode 6 bit menggunakan Adapter L Leica M, serta lensa
Leica R dengan strip kontak menggunakan Adapter L Leica R.
Dalam semua kasus, persyaratannya adalah bahwa kamera juga
mendeteksi masing-masing lensa tersebut.

Jika jenis lensa lainnya digunakan dengan adapter, misalnya lensa
Leica M yang tidak berkode 6 bit atau lensa Leica R tanpa strip
kontak, data yang sesuai harus dimasukkan secara manual agar
dapat memanfaatkan pengoptimalan. Hal ini dapat dilakukan
dengan memilih lensa dari daftar.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian FRII[E dalam menu, pilih ENEESIEE,

2. dalam submenu, pilih YIRS atau IR, dan

3. Dalam submenu yang sesuai, pilih lensa yang diinginkan atau
apakah Anda ingin mengalihkan masing-masing daftar ke [iff.

Catatan:

e Jika kamera mendeteksi lensa Leica M berkode 6 bit atau lensa
Leica R dengan strip kontak, profil yang sesuai akan diatur secara
otomatis dan sub-item menu atau FINEEEY tidak
tersedia (berwarna abu-abu).

» Ada beberapa keterbatasan fungsi saat menggunakan lensa Leica
M dan Leica R dengan masing-masing adapter:

- Hanya tersedia mode kontrol pencahayaan [ dan [J].

- Hanya tersedia fokus manual, misalnya tidak ada fungsi fokus
otomatis terkait.

- Dengan lensa Leica R, Anda harus melakukan pengaturan
fokus dengan apertur terbuka penuh, lalu baru menutupnya ke
nilai yang diinginkan.
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MODE PEMUTARAN

Catatan:

Tersedia dua fungsi untuk meninjau gambar Anda:
- Tinjau otomatis setiap kali setelah merekam

- pemutaran tanpa batas waktu

PEMUTARAN OTOMATIS GAMBAR TERAKHIR

Dalam mode ini, setiap gambar akan segera ditampilkan setelah
diambil. Anda dapat mengatur lama waktu tampilan.

Mengatur fungsi

1. Dalam bagian R dalam menu, pilih (YTIGENEY, dan
2. pilih durasi yang diinginkan atau [tiij dalam submenu.

PEMUTARAN TANPA BATAS WAKTU - &

Tekan tombol TR sebentar.

Gambar terakhir yang diambil akan ditampilkan bersama
tampilan yang sesuai. Namun, jika kartu memori tidak berisi file
gambar apa pun, pesan berikut akan ditampilkan:

No valid picture to play}

Untuk beralih kembali ke mode pengambilan gambar foto:
Tekan tombol rana.

Untuk beralih kembali ke mode pengambilan gambar foto
atau mode pratinjau video (manapun yang diaktifkan sebelum
beralih ke mode pemutaran):

Tekan tombol LV.

Sebagian besar pengaturan dalam mode pemutaran dapat
dilakukan dengan kontrol gerakan atau tombol. Daftar gerakan
yang dapat digunakan, termasuk keterangannya dapat dilihat pada
halaman 283.



Tampilan

Untuk melihat gambar tanpa gangguan, hanya informasi berikut

yang akan ditampilkan selama pemutaran tanpa batas waktu:

- sejumlah informasi dasar pada header

- sejumlah fungsi tombol yang berada di samping selama 3 detik
pada keempat sudut gambar monitor (jika diaktifkan):

Y% (Penilaian), 1 (Perubahan tampilan), G (Hapus), dan =
(Menu)

- Tombol BR untuk kunci tombol (jika diaktifkan)

- Jika kartu memori atau file yang dipilih tidak terbaca, simbol
yang sesuai akan ditampilkan pada sisi kanan gambar hitam.

- Jika fungsi histogram aktif, maka diagram juga akan ditampilkan.
Jika tampilan clipping/'zebra' telah ditetapkan, maka area
gambar yang terang akan ditandai dengan warna merah tanpa
detail.

Catatan:

e Jika Anda telah melakukan bracketing pencahayaan otomatis
atau rangkaian pengambilan gambar interval menggunakan
fungsi gambar rangkaian, maka gambar terakhir dalam rangkaian
atau gambar terakhir yang disimpan akan ditampilkan lebih dulu
jika semua gambar dalam rangkaian dari memori buffer internal
kamera belum ditimpa.

* File yang dibuat di perangkat lain tidak dapat dilihat pada
kamera ini.

» Dalam beberapa kasus, gambar tersebut mungkin tidak memiliki
kualitas normal atau layar akan tetap kosong dan hanya
menampilkan nama file.

MEMILIH/MENGGULIR GAMBAR
Menggunakan kontrol gerakan

[l O] 019950000 = w2 () B 019989999

(A 15025000725 L1ttt

.5 1/8000s 623

Menggunakan kontrol fisik
Putar tombol putar belakang, atau tekan tombol 5 arah ke kanan
atau kiri.

Menggeser/memutar/menekan ke kanan akan membuka gambar
yang lebih baru (dengan angka lebih besar), ke kiri akan membuka
gambar sebelumnya (dengan angka lebih kecil). Gambar akan
ditampilkan berulang tanpa henti. Jika dua kartu memori berisi data
gambar yang berbeda dimasukkan, gambar pada kartu dalam slot 1
akan ditampilkan lebih dulu, lalu gambar dalam slot 2.
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MEMPERBESAR GAMBAR

Anda dapat memperbesar bagian dalam gambar, misalnya untuk

melihatnya secara lebih detail. Pembesaran dapat dilakukan dalam

4 langkah hingga 1 piksel monitor menampilkan 1 piksel gambar.

* Bidang persegi di dalam bingkai menunjukkan perkiraan ukuran
bagian tersebut.

Memperbesar tampilan sesuai keinginan
Menggunakan kontrol gerakan

AFc fis EE 2 @) 019990000

(B 1502500025 4L 1/8000s 623

() 15025000725 L4 L 1/B000s 623

Menggunakan kontrol fisik
Putar tombol putar atas ke kanan. Untuk memperkecil kembali
potongan gambar, putar ke kiri.

Melakukan pembesaran maksimum dalam satu langkah:
Menggunakan kontrol gerakan
AFc i 55 2 ) @& AFc s 2 3 ) B

019990000 019990000

(A 15025000725 {40 1/8000s 623

() 5025000725 {40 1/8000s 623

Menggunakan kontrol fisik
Tekan tombol 5 arah ke depan. Untuk kembali ke ukuran normal
dalam satu langkah, tekan kembali.

Catatan:

¢ Pembesaran tidak dapat dilakukan pada video.

* Semakin gambar diperbesar, maka kualitas reproduksi akan
menurun karena resolusi lebih rendah secara proporsional.

¢ Gambar yang diambil menggunakan kamera lain mungkin tidak
dapat diperbesar.



MEMINDAHKAN BAGIAN YANG DIPERBESAR

Menggunakan kontrol gerakan

19990000 019990000

AFc fiy B8 #<5 [) AFc B8 5 ) @

(A 15025000725 {4 {1 1/8000s 623

(8 15025000725 L4 i 1/8000s 623

Menggunakan kontrol fisik

Tekan tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.

 Bidang persegi di dalam bingkai akan bergerak ke posisi bagian
yang dipindahkan.

PEMUTARAN 12/30 GAMBAR SECARA BERSAMAAN

Gambar tersebut dapat diperkecil, sehingga menampilkan 12 atau
30 gambar di layar. Hal ini akan memudahkan untuk mendapatkan
ikhtisar dan mencari gambar tertentu. Prosedur pada dasarnya
sama dan sebaliknya saat memperbesar.

Menggunakan kontrol gerakan
019990000 19990000 1030 O1NOV201S B 623/1200

AFc fi B2 72 () &

19990000 1030 O1NOV201S B 623/1200

Menggunakan kontrol fisik

Putar tombol atas ke kiri. Sekali klik pada tampilan normal =

tampilan 12 gambar, dua kali = tampilan 30 gambar.

e Gambar terakhir yang akan ditampilkan dalam ukuran normal
ditandai dengan bingkai merah.
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Catatan:
* Pembesaran tidak dapat dilakukan pada video.
* Bila menggunakan tampilan yang diperbesar atau tampilan

12/30, tampilan dengan informasi tambahan tidak dapat dibuka.

Memilih gambar dalam tampilan 12/30

Menggunakan kontrol gerakan

L9990000 10:30 01NOV2015 B 623/1200

L9990000 1030 O01NOV201S B 623/1200

AFC fix EE #2 () 119990000

(&) =025000F25 {4 1/8000s 623

Menggunakan kontrol fisik

1. Putar tombol putar belakang untuk menggulir baris demi baris,
atau tekan tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.
¢ Bingkai merah juga akan bergerak.

2. Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan.
* Gambar yang dipilih akan ditampilkan dalam ukuran normal.

Jika dua kartu memori yang dimasukkan berisi data gambar
berbeda, Anda dapat langsung beralih ke kartu memori yang dipilih
sebagai sumber untuk tampilan 12/30:

Tekan tombol BR (bertanda ).



MENANDAI GAMBAR

Anda dapat menandai gambar pada kartu memori sebagai favorit
satu per satu sesuai keinginan atau beberapa gambar secara
bersamaan.

Nama ini memudahkan penghapusan "non-favorit" yang tidak
bertanda secara sekaligus (lihat halaman 244).

Menandai satu gambar

Prosedur

1. Pilih gambar yang diinginkan dengan memutar tombol putar
belakang atau menekan tombol 5 arah sesuai arah yang
diinginkan, dan

2. tekan tombol TR (dua kali, jika ikon fungsi tombol tidak
ditampilkan di awal).
* i akan ditampilkan di sudut kanan header.

019989999 %

622

Menandai beberapa gambar

Prosedur
1. Dengan memutar tombol putar atas berlawanan arah jarum

jam, atur pemutaran 12 atau 30 gambar secara bersamaan.

2. Pilih gambar yang diinginkan dengan memutar tombol putar
belakang untuk menggulir baris demi baris, atau menekan
tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.

* Bingkai merah juga akan bergerak.

3. Tandai gambar yang dibingkai dengan menekan tombol TR
(dua kali, jika ikon fungsi tombol tidak ditampilkan di awal).
* Y akan ditampilkan di sudut kiri atas gambar.

Dalam kedua kasus, penghapusan tanda dilakukan dengan cara
yang sama.
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ID MENGHAPUS GAMBAR Hanya menghapus gambar tidak bertanda
Gambar di kartu memori dapat dihapus setiap saat sesuai Prosedur

= kebutuhan, yakni satu per satu, beberapa, atau semua secara Tekan sedikit I, lalu tekan tombol putar belakang, atau tekan

< bersamaan. Hal ini dapat bermanfaat, misalnya jika gambar telah tombol 5 arah ke depan.

E tersimpan di media lain, Anda tidak lagi memerlukannya, atau jika

@ Anda harus mengosongkan ruang di kartu memori. Jika salah satu pilihan lain ditandai dengan bingkai merah, dan

@ Anda ingin menggunakan kontrol tombol: Putar tombol putar

3 Catatan: belakang atau tekan tombol 5 arah ke atas atau bawah.

= Penghapusan dapat dilakukan, baik saat gambar dalam ukuran ¢ Setelah menghapus, gambar berikutnya akan ditampilkan
normal atau sejumlah gambar yang diperkecil sedang ditampilkan AFc ,.\ = 119989999

(namun tidak saat pemutaran 30 gambar diaktifkan dengan bingkai DELETE

merah di sekitar seluruh blok). Single
Multi
Unrate

Prosedur p

1. Tekan tombol BL.
* Submenu terkait akan ditampilkan di monitor.

@IIII[]I]D]]]III

HH 1M0s 622

Penting:

Setelah melakukan langkah-langkah yang dijelaskan di atas,
gambar akan segera dihapus tanpa pertanyaan konfirmasi
tambahan apa pun.

Catatan:
Bahkan sewaktu menu [pJ4§35 ditampilkan, Anda dapat menggulir
gambar lainnya dengan menekan tombol 5 arah ke kiri atau kanan.

Catatan:
Anda dapat menutup kembali menu iJEWENE tanpa menghapus apa
pun Tekan tombol TR.




Menghapus beberapa gambar 4. Tandai gambar yang dipilih untuk dihapus dengan menekan
tombol putar belakang, tombol BR, atau tombol 5 arah ke
depan. Pilih dan tandai gambar lainnya yang akan dihapus
dengan cara yang sama. Menghapus tanda juga dapat
Single S J o ) dilakukan dengan cara yang sama.
Multi » Gambar yang dibingkai akan ditandai dengan B.
e 5. Simpan pengaturan dengan menekan tombol BL.
e Layar pertanyaan akan ditampilkan.
6. Konfirmasikan atau tolak proses dengan memutar tombol putar
belakang lebih dulu atau menekan tombol 5 arah ke kiri

Menggunakan kontrol gerakan

DELETE

Al
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AFc A BE 2 C) & DL9989999 maupun kanan, lalu menekan salah satunya.
I —— - P . y
| * Penghapusan mungkin memerlukan beberapa waktu,
Do you want to delete . .
S tergantung pada jumlah data. Layar peralihan akan
I ditampilkan di layar selama proses penghapusan berjalan.
Setelah proses selesai, layar pemutaran berukuran normal
akan ditampilkan kembali.
Catatan:
Menggunakan kontrol fisik * Anda dapat menutup submenu setiap saat tanpa menerima
1. Pilih [YMEY dengan memutar tombol putar belakang atau tanda dengan menekan tombol TR (bertanda ).
menekan tombol 5 arah ke atas atau bawah, dan * Kamera dapat akan dialihkan ke kartu memori lainnya dengan
2. konfirmasikan pengaturan dengan menekan tombol putar menekan TL tombol (bertanda Bg).

belakang atau tombol 5 arah ke depan untuk menandai gambar
yang diinginkan.
* Tampilan rekaman 12 akan ditampilkan.

3. Pilih gambar yang diinginkan dengan memutar tombol putar
belakang untuk menggulir baris demi baris, atau menekan
tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.

* Bingkai merah juga akan bergerak.
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Menghapus semua gambar

Prosedur

1.

Tekan sedikit [l lalu tekan tombol putar belakang, atau tekan

tombol 5 arah ke depan. Jika salah satu pilihan lain ditandai

dengan bingkai merah, dan Anda ingin menggunakan kontrol

fisik: Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah ke

atas atau bawah.

¢ Layar pertanyaan akan ditampilkan.

Konfirmasikan atau tolak proses dengan memutar tombol putar

belakang lebih dulu atau menekan tombol 5 arah ke kiri

maupun kanan, lalu menekan salah satunya.

¢ Penghapusan mungkin memerlukan beberapa waktu,
tergantung pada jumlah data. Layar peralihan akan
ditampilkan di layar selama proses penghapusan berjalan.
Setelah prosesnya selesai, layar kosong dengan pesan

RV RT3 AT =R AN, akan ditampilkan.

DELETE

Single

Multi
Unrated
All

Menghapus gambar tanpa nilai

Prosedur

Pengaturan ini dilakukan seperti dijelaskan di bagian kiri, kecuali

jika Anda memilin [ITTEETae, bukan 1.

¢ Penghapusan mungkin memerlukan beberapa waktu, tergantung
pada jumlah data. Layar peralihan akan ditampilkan di layar
selama proses penghapusan berjalan. Setelah proses selesai,
layar pemutaran berukuran normal akan ditampilkan kembali.



PEMUTARAN VIDEO
Jika gambar video dipilih, @) akan ditampilkan di tengah layar.

Memulai dan menghentikan pemutaran

Menggunakan kontrol gerakan

L9990000 L9990000

00000000 & 00025015

Menggunakan kontrol fisik

Tekan tombol putar belakang atau tombol 5 arah ke depan.

e Tampilan waktu dan tanda pada panel progres menunjukkan
progres pemutaran.

Untuk menjeda atau menghentikan pemutaran, ulangi langkah yang

dijelaskan di atas.

* Tampilan waktu dan tanda pada panel progres menunjukkan titik
henti.

Melanjutkan pemutaran pada titik tertentu
Menggunakan kontrol gerakan

0 L9990000

L9990000

00:00:30.50

Menggunakan kontrol fisik
Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah sesuai arah
yang diinginkan.
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Membuka video dan simbol kontrol audio
(hanya selama pemutaran berlangsung)

Kontrol sentuh

\=—=—— I L9990000

00:0250.15

H Waktu berlalu

A Panel geser dengan ruang sentuh

] Volume

Panel geser volume dengan ruang sentuh

Menggunakan kontrol fisik

1.

Tekan tombol 5 arah ke atas atau bawah.

¢ Panel pengaturan volume akan ditampilkan.

Atur volume yang diinginkan dengan menekan tombol 5 arah
ke arah yang diinginkan (atas = lebih keras, bawah = lebih
pelan, bawah sepenuhnya = dberalih ke 4g).



Memotong bagian awal dan/atau akhir
Menggunakan kontrol gerakan

Video Trimming

Save as new

Overwrite

Preview

Untuk melanjutkan pengoperasian, lihat bagian terkait pada
halaman berikutnya.

Menggunakan kontrol fisik

Tekan tombol FN. Tindakan ini dapat dilakukan, baik saat video

dihentikan atau diputar kembali.

Tentukan titik pemotongan. Untuk memindahkannya, putar

tombol putar belakang ke arah yang sesuai. Untuk beralih

antara titik awal dan akhir, tekan tombol putar.

* Titik pemotongan yang dipilih akan ditampilkan dalam warna
merah. Selama proses tersebut berlangsung, masing-masing
waktu akan ditampilkan beserta bingkai diam untuk titik
awal dan akhir yang dipilih.

Tekan tombol TL (M) untuk menyimpan pengaturan.

* Submenu [TREXRINITN akan ditampilkan.

Untuk melanjutkan pengoperasian, lihat bagian terkait pada

halaman berikutnya.
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Pengoperasian berikutnya
Pilih salah satu dari tiga pilihan, baik melalui kontrol gerakan atau
tombol 5 arah/tombol putar untuk memilih dan mengkonfirmasi
pengaturan.
-
Video baru akan disimpan dan video asli tidak akan dihapus.
-
Video baru akan disimpan dan video asli akan dihapus.
-
Video baru ditampilkan. Video baru tidak disimpan dan video asli
tidak akan dihapus.
* Layar pemberitahuan terkait layar akan ditampilkan sementara
di awal karena waktu yang diperlukan untuk data akan
diproses. Setelah selesai, adegan pertama video baru akan
ditampilkan.

MENINJAU DENGAN PERANGKAT HDMI

Leica SL memungkinkan Anda melihat gambar di TV, proyektor,
atau monitor dengan input HDMI, dan dalam kualitas gambar
terbaik.

Menyambungkan/memutar gambar

1.

Pasang konektor kabel HDMI ke soket HDMI pada kamera dan
TV, monitor, atau proyektor.

Hidupkan TV, proyektor, atau monitor. Setelah tersambung,
kamera akan secara otomatis memilih resolusi yang sesuai
untuk perangkat HDMI yang tersambung.

Hidupkan kamera.

Aktifkan mode pemutaran dengan menekan tombol TR.



Catatan:

Gunakan hanya kabel HDMI yang telah ditentukan oleh Leica
untuk kamera ini (lihat halaman 147).

Jika TV, monitor, atau proyektor yang tersambung memiliki
resolusi maksimum yang lebih rendah dari yang ditetapkan pada
kamera, maka kamera akan beralih ke resolusi maksimum
perangkat yang tersambung.

Untuk informasi mendetail tentang pengaturan yang diperlukan,
lihat panduan untuk TV, proyektor, atau monitor terkait.
Gambar yang dibuat di layar eksternal tidak mencakup informasi
yang ditampilkan pada monitor/jendela bidik.

Menggunakan sambungan HDMI, gambar video juga dapat
disimpan ke perangkat eksternal (lihat halaman 233).
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FUNGSI LAINNYA
PROFIL PENGGUNA

Dengan Leica SL, kombinasi pengaturan menu apa pun dapat
disimpan secara permanen, misalnya agar dapat digunakan setiap
saat dengan cepat dan mudah untuk situasi/subjek berulang. Total
empat slot memori tersedia untuk kombinasi ini, serta pengaturan
default pabrik yang dapat digunakan setiap saat dan tidak dapat
diubah. Anda dapat mengubah nama profil yang disimpan.

Profil yang telah ditetapkan pada kamera dapat ditransfer ke salah
satu kartu memori, misalnya untuk digunakan di perangkat kamera
lainnya, sedangkan profil yang tersimpan di kartu dapat ditransfer
ke kamera tersebut.

Menyimpan pengaturan/membuat profil

1. Tetapkan fungsi yang diinginkan dalam menu.

2. Pada bagian F&EHIg dalam menu, pilih (EMENSIET,

3. dalam submenu, pilih FEIEERGLE, dan

4. pilih slot memori yang diinginkan dalam submenu yang sesuai.
¢ Layar pertanyaan akan ditampilkan.

5. Konfirmasikan atau tolak proses tersebut.

Catatan:
Item menu ini dapat ditetapkan ke menu [N,

Memilih profil

Caranya hampir sama seperti menyimpan pengaturan, Anda hanya

perlu melewati langkah 1.

» Setelah melakukan langkah 2 dan 3, jika ada profil pengguna
yang disimpan, nama profil akan ditampilkan abu-abu, dengan
slot memori yang tidak digunakan dengan warna hijau.

Setelah itu, pilih profil yang diinginkan dalam submenu EERIHIE,

misalnya salah satu profil yang disimpan atau eI AasemlE.

Catatan:

Jika Anda mengubah salah satu pengaturan profil yang saat ini
digunakan, [ akan ditampilkan, bukan nama profil yang
sebelumnya digunakan dalam daftar menu awal.



Mengubah nama profil
1. Pada bagian dalam menu, pilih (RS, dan
2. dalam submenu, pilih [ENEERHIET, dan

3. pilih slot profil yang diinginkan dalam submenu yang sesuai,

dan
4. pilih karakter yang diinginkan untuk nama baru dalam submenu

keypad yang sesuai.

RENAME PROFILES

i Tombol "kembali" (untuk kembali ke tingkat menu sebelumnya
tanpa mengkonfirmasi pengaturan apa pun)

H Baris pengeditan

K Keypad

1 Tombol "hapus" (untuk menghapus masing-masing karakter

terakhir)

B Tombol "konfirmasi" (untuk mengkonfirmasi masing-masing
karakter serta pengaturan yang diselesaikan)

[ Mengubah jenis karakter

Tombol shift

Pengoperasian keypad dapat dilakukan dengan cara berbeda.

Menggunakan kontrol menu
- Untuk bergerak ke kiri atau kanan:
Putar tombol putar belakang atau tekan tombol 5 arah sesuai
arah yang diinginkan.
- Untuk bergerak ke atas atau bawah:
Tekan tombol 5 arah sesuai arah yang diinginkan.
- Untuk mengkonfirmasi nilai atau pengaturan:
Tekan "tombol" yang sesuai.

Menggunakan kontrol gerakan
Tekan sedikit nilai yang diinginkan atau "tombol" yang sesuai.
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Menyimpan profil ke kartu/menerapkan profil dari kartu

Anda dapat menyalin slot profil tertentu atau semua slot ke kartu
memori secara bersamaan, namun penyalinan dari kartu memori
ke kamera selalu mencakup semua slot yang sebelumnya disimpan
ke kartu.

Mengekspor
1. Pada bagian E3lI§ dalam menu, pilih EEEIMENIEE, dan

2. dalam submenu, pilih |24l SN,

e Layar pertanyaan akan ditampilkan.
3. Konfirmasikan atau tolak proses tersebut.

Mengimpor
1. Pada bagian E3lll§ dalam menu, pilih IEEREEGES, dan
2. dalam submenu, pilih [l TSNS,

e Layar pertanyaan akan ditampilkan.
3. Konfirmasikan atau tolak proses tersebut.

Catatan:

Saat mengekspor, semua slot profil akan ditransfer ke kartu,
termasuk profil kosong. Dengan demikian, profil aktif pada kamera
akan ditimpa, dengan dihapus sewaktu mengimpor profil.

MENGUBAH NAMA FILE

Anda dapat mengubah huruf pertama nama file gambar secara
bebas.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian [N dalam menu, pilin [T, dan

2. pilih karakter yang diinginkan dalam submenu keypad yang
sesuai. Hal ini dilakukan tepat seperti mengubah nama profil
(lihat halaman 109).



MENGATUR ULANG SEMUA PENGATURAN MENU

Fungsi ini memungkinkan Anda menghapus semua pengaturan
kustom sebelumnya dalam menu secara bersamaan, dan mengatur
ulang ke pengaturan default pabrik.

1. Pada bagian dalam menu, pilih (A
e Layar pertanyaan akan ditampilkan.
2. Konfirmasikan atau tolak proses tersebut.

Catatan:

» Saat mengatur ulang ke pengaturan default pabrik, pengaturan
tanggal, waktu, dan bahasa tidak diatur ulang.

* Pengaturan ulang ini juga berlaku pada profil yang mungkin telah
dibuat dan disimpan dengan MEERHEIE (lihat halaman 252).

PERLINDUNGAN HAK CIPTA

Kamera ini memungkinkan Anda untuk menandai file gambar
dengan memasukkan teks atau karakter lainnya.

Mengatur fungsi
1. Pada bagian FISIN dalam menu, pilih (R aTe e ML T s eTeTe)
dan
2. dalam submenu, alihkan fungsi ke [ilfl atau (i
* Bila dialihkan ke [il§}, kedua item submenu lainnya akan
dapat diakses. Bila atau ditetapkan dalam
submenu, submenu keypad sama yang dijelaskan
sebelumnya untuk [N HENIlE akan ditampilkan.
3. Memilih karakter yang diinginkan dapat dilakukan dengan cara
sama seperti yang dijelaskan.

Catatan:

* Hanya simbol dan karakter abjad yang dapat dimasukkan.
* Anda dapat memasukkan maksimum 20 karakter.

* Fungsi ini hanya tersedia untuk mode pengambilan gambar.
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GPS DAN GEOTAGGING (Menambahkan lokasi ke gambar)

Sistem Pemosisian Global memungkinkan penentuan posisi saat ini
dari unit penerima di seluruh dunia. Bila fungsi ini diaktifkan, Leica
SL akan terus menerima sinyal yang sesuai dan memperbarui data
posisi. Kamera akan menulis informasi berikut, yakni garis lintang
dan bujur dalam data "EXIF".

Mengatur fungsi
1. Pada bagian [z dalam menu, pilih [E&8, dan
2. alihkan fungsi ke [ atau [iff.

Simbol "satelit" (&), hanya terlihat pada simbol tampilan data

gambar di monitor yang menunjukkan status saat ini:

- [ Posisi terakhir ditentukan maksimum 6 menit lalu

- [ Posisi terakhir ditentukan maksimum 24 jam lalu

- |4 Posisi terakhir ditentukan setidaknya 24 jam lalu atau tidak
ada data posisi yang tersedia

Catatan:

¢ Prasyarat untuk penentuan posisi GPS adalah memiliki tampilan
sejelas mungkin dengan setidaknya tiga satelit GPS (dari total
24, hingga 9 tersedia dari setiap lokasi di dunia). Karena itu
sebaiknya pegang kamera dengan antena GPS mengarah secara
vertikal ke atas.

Pastikan antena GPS tidak terhalang tangan atau benda lainnya,
terutama benda berbahan logam.

Anda mungkin tidak dapat menerima sinyal dengan baik dari
satelit GPS di lokasi atau dalam kondisi berikut.

Dalam kasus tersebut, penentuan posisi tidak berfungsi sama

sekali atau tidak akurat.

- Ruangan tertutup

- Bawah tanah

- Di bawah pohon

- Dalam kendaraan yang bergerak

- Dekat gedung tinggi atau di lembah curam

- Dekat kabel bertegangan tinggi

- Di terowongan

- Dekat ponsel

- Dengan aksesori yang terpasang di dudukan lampu kilat,
misalnya unit lampu kilat

¢ |tem menu ini dapat ditetapkan ke menu [FA\AGIRN=S.



Penting (batasan hukum pada penggunaan):

* Di negara atau wilayah tertentu, penggunaan GPS dan teknologi
terkait mungkin dibatasi. Karenanya, sebelum bepergian ke
negara lain, Anda harus berkonsultasi dengan kedutaan negara
terkait atau agen perjalanan Anda.

* Penggunaan GPS di Kuba dan sekitar perbatasannya dilarang
oleh undang-undang negara tersebut. Pelanggaran akan
menimbulkan tuntutan hukum oleh otoritas nasional.

Informasi untuk penggunaan aman

Medan elektromagnetik yang ditimbulkan oleh sistem GPS dapat
mempengaruhi peralatan dan instrumen pengukuran. Karena itu,
pastikan fungsi GPS dinonaktifkan sebelum pesawat lepas landas
atau mendarat, di rumah sakit, atau di lokasi lainnya yang terdapat
batasan transmisi nirkabel.

o

eAuule| 1s8un4




o

MEMFORMAT KARTU MEMORI

Biasanya hal ini tidak diperlukan untuk kartu memori yang telah
digunakan. Namun, sebaiknya format ulang kartu memori sesekali
karena data sisa dalam jumlah tertentu (informasi pada gambar)
dapat menggunakan kapasitas memori.

* Jangan matikan kamera sewaktu kartu memori diformat.

e Jika kartu memori telah diformat di perangkat lain seperti
komputer, maka Anda harus memformat ulang kartu memori di
kamera.

e Jika kartu memori tidak dapat diformat, Anda harus
menghubungi dealer atau departemen Dukungan Produk Leica

Mengatur fungsi untuk memperoleh saran (alamatnya lihat halaman 288).
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1.
2.

Pada bagian =Sl dalam menu, pilih e,
dalam submenu, pilih satu dari dua kartu yang akan diformat,
dan

Saat memformat kartu memori, bahkan gambar yang diproteksi
akan terhapus (lihat halaman 243).
Item menu ini dapat ditetapkan ke salah satu tombol "soft key"

3. Dalam submenu konfirmasi berikut, konfirmasikan atau tolak untuk akses langsung, dan juga ke menu [ZAVIfiINI=S.

proses tersebut.

Catatan:

¢ Pemformatan tidak menyebabkan data pada kartu sepenuhnya
hilang. Hanya direktorinya yang akan dihapus, berarti file yang
ada tidak lagi dapat diakses secara langsung. Data dapat
kembali diakses dalam kondisi tertentu menggunakan perangkat
lunak yang sesuai.
Hanya data yang ditimpa dengan menyimpan data baru yang
akan terhapus secara permanen.
Karenanya, sebaiknya segera transfer semua gambar ke media
penyimpanan massal aman, misalnya hard drive di komputer.




MENGATUR ULANG NOMOR GAMBAR

Leica SL akan menyimpan nomor gambar dalam urutan meningkat.
Awalnya, file terkait adalah semua file yang disimpan dalam satu
folder. Untuk menyusun struktur penyimpanan gambar yang lebih
jelas, Anda dapat membuat folder baru setiap saat, sehingga
gambar berikutnya dapat dikelompokkan bersama.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian 3 dalam menu, pilih FEIRIIE T T eTaare)
dan

2. dalam submenu konfirmasi berikut, konfirmasikan atau tolak
proses tersebut.

Catatan:

* Nama file (misalnya L1002345.jpg) terdiri atas dua grup angka,
yakni 100 dan 2345. Tiga angka pertama adalah nomor untuk
masing-masing folder, angka pada posisi ke-4 hingga ke-7 adalah
nomor gambar berkelanjutan dalam folder. Sistem ini akan
memastikan tidak ada nama file yang sama setelah
menggunakan fungsi dan mentransfer data ke komputer.

e Jika Anda ingin mengatur ulang nomor folder ke 100, format
kartu memori, lalu masukkan segera setelah nomor gambar.
Tindakan tersebut juga akan mengatur ulang nomor (ke 0001).
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MENTRANSFER DATA KE KOMPUTER

Kamera dilengkapi interface USB 3.0 kecepatan tinggi untuk
mentransfer data.

Melalui sambungan kabel USB dan menggunakan kamera
sebagai drive eksternal

Dengan sistem operasi Windows:

Sistem operasi akan mendeteksi kamera sebagai drive eksternal
dan menetapkan huruf drive. Transfer data gambar ke komputer
menggunakan Windows Explorer, lalu simpan.

Dengan sistem operasi Mac:

Kartu memori akan ditampilkan sebagai media penyimpanan di
desktop. Transfer data gambar ke komputer menggunakan Finder,
lalu simpan.

Penting:

¢ Gunakan hanya kabel USB yang disertakan.

 Jangan putuskan sambungan USB saat data sedang ditransfer
karena dapat menyebabkan komputer dan/atau kamera rusak,
bahkan dapat menyebabkan kerusakan permanen pada kartu
memori.

* Jangan matikan kamera atau jangan biarkan kamera mati karena
baterai lemah saat data sedang ditransfer karena dapat
menyebabkan kerusakan komputer.

¢ Untuk alasan yang sama, jangan keluarkan baterai dari kamera
saat sambungan aktif. Jika daya baterai lemah selama transfer
data berlangsung, layar INFO akan ditampilkan, dengan ikon

daya baterai berkedip. Dalam hal ini, hentikan transfer data,
matikan kamera, dan isi daya baterai.

Menggunakan pembaca kartu

Data gambar juga dapat ditransfer menggunakan pembaca kartu
pada komputer untuk kartu memori SD/SDHC/SDXC. Pembaca
kartu eksternal juga tersedia dengan menyambungkan ke komputer
menggunakan interface USB.

Catatan:

Leica SL dilengkapi dengan sensor tertanam, yang akan mendetek-
si orientasi kamera, yakni horizontal atau vertikal (kedua arah)
untuk setiap gambar. Informasi ini memungkinkan gambar selalu
ditampilkan sebagaimana gambar tersebut diambil saat dilihat pada
komputer menggunakan program yang sesuai.



TRANSFER DATA NIRKABEL DAN REMOTE CONTROL
KAMERA

Anda dapat mengontrol kamera dari jauh menggunakan smartpho-
ne/tablet atau menggunakan smartphone /tablet sebagai media
penyimpanan eksternal. Untuk melakukannya, '(&aplikasi Leica SL'
harus diinstal terlebih dulu di smartphone. Aplikasi ini tersedia di
Google Play Store™ untuk perangkat Android™ dan Apple App
Store™™ untuk perangkat iOS™.

Catatan:
Dalam bagian panduan ini, istilah "smartphone" mengacu
smartphone dan tablet.

Pilihan fungsi WLAN

Pengaturan WLAN pertama yang akan dibuat adalah apakah Anda
ingin menyambungkan kamera secara langsung melalui smartpho-
ne, yaitu atau melalui browser, yaitu

atau apakah Anda ingin mengalihkan semua sambung-
an WLAN ke [ifi. Semua sambungan mambungan memungkinkan
pemotretan dengan remote control, melihat gambar, dan
menyimpannya ke smartphone. Jika menyambungkan melalui
browser, Anda dapat menyimpan gambar dalam format DNG.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian dalam menu, pilih [T,

2. dalam submenu, pilih [FIfTSa0s, dan

3. dalam submenu masing-masing fungsi yang diinginkan.

Catatan:
Tersedia dua jenis sambungan ke smartphone, lihat 'Memilih
metode sambungan'.

Pengoperasian lebih lanjut dengan pilihan

Remote Control by App

Buat sambungan dengan smartphone.

Pilih Camera Control dalam aplikasi & Leica SL.

Ambil gambar.

Gambar yang diambil akan disimpan di kamera.
Pengaturan terpenting tersedia dalam aplikasi (& Leica SL.

IS

Pengoperasian lebih lanjut dengan pilihan
« Bila TR dipilih pada langkah 3, layar informasi berisi
data yang diperlukan untuk sambungan akan ditampilkan.

Untuk membuat sambungan antara komputer atau smartphone
dengan kamera dalam jaringan WLAN yang sama, buka browser
Internet, lalu masukkan URL (alamat jaringan, dimulai dengan
192.168) yang ditampilkan kamera.
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Memilih metode sambungan

Ada dua cara untuk membuat sambungan antara kamera dengan
smartphone. Jika Anda memiliki akses ke jaringan WLAN yang
tersedia, misalnya melalui router, maka metode Client dapat
berfungsi secara optimal. Bila menggunakan metode ini, kamera
dan smartphone berada dalam jaringan WLAN yang sama.
Pembuatan sambungan langsung (Host) sangat praktis jika WLAN
tidak tersedia. Bila menggunakan metode ini, kamera akan
membuat jalur akses yang dapat tersambung ke smartphone.

Mengatur fungsi

1. Pada bagian EI=iI[g dalam menu, pilih [N,

2. dalam submenu, pilih [srTaRy, dan

3. pada bagian tersebut, pilih EIE.J0in WLAN]

Pengoperasian berikutnya berbeda-beda tergantung fungsi mana
yang dipilih pada langkah 3:

Create WLAN
Jika ingin menyambung ke WLAN, Anda dapat memilihnya dari
daftar jaringan WLAN yang tersedia.

Mengatur fungsi
4. Kembali ke submenu [TWAY, dan
5. pilin CEM.

» Layar peralihan akan ditampilkan sebentar sewaktu mencari
jaringan yang tersedia. Setelah itu, masing-masing submenu
akan ditampilkan. Berisi R dan item, serta
menampilkan jaringan yang ditemukan kamera.

Membuat sambungan ke smartphone dalam mode
Create WLAN

6. Pilih sambungan yang diinginkan dari daftar.
Jika jaringan yang akan dihubungkan tidak terdaftar, Anda
dapat mengulangi pencarian dengan memilih [y, Untuk
membuat sambungan dengan jaringan yang kemungkinan
tersembunyi, pilih [REIEATENY, dan dalam submenu yang
sesuai, masukkan B, metode enkripsi, dan metode
sambungan.

Join WLAN

Semua pengaturan dalam pilihan menu ini telah ditetapkan
sebelumnya di pabrik. Jika Anda ingin mengubah pengaturan ini
karena alasan tertentu:

Mengatur fungsi

4. Kembali ke submenu (TN, dan

5. pilin EEAME, dan

6. dalam submenu, pilin IR A ET, atau
Password)

7. Dalam submenu keypad FEII A ELT, Anda dapat
mengubah nama kamera pada jaringan.
Sebaiknya pertahankan metode enkripsi [[T¥ preset dalam
submenu EFETSMEL,. Gunakan (i hanya jika Anda yakin bahwa
semua akses sah. Dalam submenu keypad e, Anda
dapat memasukkan karakter yang diinginkan. Prosedur dalam
submenu keypad tepat sesuai dengan penjelasan pada bagian
'Mengubah nama profil' pada halaman 111.



Membuat sambungan dengan smartphone dalam mode Menggunakan smartphone Android ID
Join WLAN Membuat sambungan dengan kode QR:

Menggunakan smartphone iOS (dengan sistem operasi 1. Aktifkan aplikasi (& Leica SL di smartphone, dan Iy
hingga iosS 8.3) 2. pi”h Connect by QR Code. =3
Membuat sambungan dengan kode OR: 3. Baca kode QR yang ditampilkan di kamera menggunakan é—,
1. Aktifkan aplikasi (& Leica SL di smartphone, dan aplikasi (3] Leica SL. =
2. pilih Connect by QR Code. CORNECTTOARE

Press (SET)

3. Impor kode QR yang ditampilkan di kamera menggunakan
aplikasi (ELeica SL.

4. Instal profil LEICA SL- di smartphone.

5. Pertama, pilih 'Install', pilih lagi 'Install’, lalu pilih 'Done". easeware 123sere9 011
* Pesan akan ditampilkan pada browser web di smartphone. SSiD.Leica SL -

6. Masukkan sandi jika diperlukan untuk membuka smartphone.

7. Klik tombol awal untuk menutup browser web.

8. Pilih dan aktifkan Wi-Fi dalam Settings di smartphone. Lalu
pilih SSID yang ditampilkan di kamera (dari pabrik: Leica SL-).

9. Kembali ke layar awal, lalu aktifkan aplikasi & Leica SL.

Langkah-langkah berikut sama untuk kedua jenis smartphone.

Membuat sambungan dengan SSID dan sandi:

1. Aktifkan aplikasi (& Leica SL di smartphone Anda.

2. Pada menu tersebut, pilih WLAN.

3. Pilih SSID yang ditampilkan di kamera.

4. Masukkan sandi yang ditampilkan di perangkat ini (hanya saat
sambungan dibuat untuk pertama kalinya).

Catatan:
Perubahan dapat terjadi dalam versi sistem operasi selanjutnya.
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Catatan:

Bila menggunakan perangkat atau sistem komputasi yang
memerlukan keamanan lebih andal daripada perangkat WLAN,
prosedur yang sesuai harus dilakukan untuk memastikan
keamanan dan melindungi dari gangguan terhadap sistem yang
digunakan.

Leica Camera AG tidak bertanggung jawab atas kerusakan
akibat penggunaan kamera untuk tujuan selain sebagai
perangkat WLAN.

Dengan demikian, fungsi WLAN akan digunakan di negara
tempat kamera ini dijual. Jika digunakan selain di negara tempat
kamera dijual, terdapat risiko bahwa kondisi transmisi komunika-
si mungkin dilanggar. Leica Camera AG tidak bertanggung jawab
atas pelanggaran seperti ini.

Perlu diketahui juga bahwa data yang dikirim dan diterima
secara nirkabel dapat disadap oleh pihak ketiga. Kami sangat
menyarankan agar Anda mengaktifkan enkripsi dalam penga-
turan jalur akses nirkabel untuk memastikan informasi aman.
Jangan gunakan kamera di tempat yang mengandung medan
magnet, listrik statis, atau berbagai gangguan, misalnya di dekat
microwave. Jika tidak, transmisi nirkabel mungkin tidak dapat
mencapai kamera.

Menggunakan kamera di dekat perangkat seperti microwave
atau telepon nirkabel yang menggunakan panjang gelombang
frekuensi radio 2,4 GHz dapat mempengaruhi performa kedua
perangkat secara negatif.

¢ Jangan sambungkan ke jaringan nirkabel yang tidak diizinkan
untuk digunakan.

Bila fungsi WLAN diaktifkan, kamera akan secara otomatis
mencari jaringan nirkabel. Bila hal ini terjadi, jaringan yang tidak
boleh digunakan (SSID: menunjukkan nama yang digunakan
untuk mengidentifikasi jaringan melalui sambungan WLAN) akan
ditampilkan. Jangan coba sambungkan ke jaringan tersebut
karena akan dianggap sebagai akses tidak sah.

MENGGUNAKAN DATA MENTAH (DNG)

Jika Anda ingin menggunakan format DNG (Digital Negatif) standar

dan canggih, maka Anda harus memiliki perangkat lunak khusus
untuk mengkonversi data mentah yang disimpan ke kualitas
optimal, misalnya konverter data mentah profesional. Perangkat
lunak pemrosesan gambar ini menawarkan algoritme
pengoptimalan kualitas untuk pemrosesan warna digital, sekaligus
memungkinkan noise minimum dan resolusi gambar yang luar
biasa.

Selama pengeditan berlangsung, Anda dapat menyesuaikan
parameter seperti pengurangan noise, gradasi, ketajaman, dsb.
untuk mencapai kualitas gambar optimal.



MENGINSTAL PEMBARUAN FIRMWARE

Leica selalu berusaha mengembangkan dan mengoptimalkan
produknya. Karena kamera digital memiliki berbagai fungsi yang
dikontrol secara elektronik, maka perbaikan dan peningkatan
fungsi dapat diinstal pada kamera di lain waktu.

Untuk melakukannya, Leica meluncurkan pembaruan firmware
pada interval tidak berurutan yang dapat di-download dari halaman
beranda kami.

Setelah kamera Anda didaftarkan di halaman beranda Leica
Camera, Anda akan menerima newsletter yang memberitahukan
saat pembaruan firmware baru tersedia. Leica Camera AG akan
memberi tahu semua pembaruan baru.

Untuk mengidentifikasi versi firmware yang dipasang:

1. Pada bagian 3§ dalam menu, pilih PEEERRENIENER, dan
2. dalam submenu, pilih FIITERE.

Dalam submenu yang sama, Anda juga dapat menampilkan
perangkat lainnya, tanda maupun nomor persetujuan negara
tertentu.

Informasi lebih lanjut tentang pendaftaran dan pembaruan
firmware untuk kamera, serta perubahan dan tambahan apa pun
pada detail yang tersedia dalam panduan ini dapat ditemukan di
"Area pelanggan" di: https://owners.leica-camera.com

Catatan:

Jika Anda ingin memperbarui firmware lensa sistem Leica TL,
misalnya agar dapat menggunakan lensa tersebut bersama kamera
SL dengan versi firmware yang lebih baru, Anda harus memasang
lensa tersebut pada kamera sistem Leica TL.
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PETUNJUK KESELAMATAN DAN
PEMELIHARAAN

TINDAKAN PENCEGAHAN UMUM

Jangan gunakan kamera di sekitar perangkat yang memiliki
medan magnet kuat, elektrostatis, atau elektromagnetik
(misalnya pemancar radio atau saluran listrik tegangan tinggi,
kompor induksi, oven microwave, televisi, atau monitor
komputer, konsol game video, ponsel, peralatan radio). Jika Anda
meletakkan kamera pada atau sangat dekat dengan perangkat
tersebut, medan magnet/elektrostatis /elektromagnetik
perangkat dapat mengganggu perekaman gambar. Medan
magnet yang kuat, misalnya dari speaker atau motor listrik yang
besar dapat merusak data atau gambar yang tersimpan. Jika
terjadi kegagalan fungsi kamera karena efek medan magnet/
elektrostatis/elektromagnetik, matikan kamera, keluarkan
baterai, lalu nyalakan kembali.

Lindungi kamera dari kontak dengan cairan semprotan serangga
dan zat kimia berbahaya lainnya. Jangan gunakan spiritus
petroleum (cairan pembersih), thinner, dan alkohol sebagai
pembersih. Zat kimia dan cairan tertentu dapat merusak bodi
atau lapisan permukaan kamera. Karet dan plastik terkadang
mengeluarkan zat kimia berbahaya, karena itu jangan biarkan
kamera terpapar oleh zat tersebut dalam waktu lama.

 Pastikan pasir atau debu tidak masuk ke dalam kamera, misalnya
sewaktu berada di pantai. Pasir dan debu dapat merusak
kamera, lensa, dan kartu memori. Hati-hati saat memasang dan
melepaskan lensa serta saat memasukkan dan mengeluarkan
kartu.

* Pastikan air tidak dapat masuk ke dalam kamera, misalnya saat
turun salju, hujan, atau sewaktu berada di pantai. Kelembapan
dapat menyebabkan kegagalan fungsi, bahkan kerusakan pada
kamera dan kartu memori yang tidak dapat diperbaiki. Jika
percikan air asin mengenai kamera, basahi kain lembut dengan
air keran, peras hingga seluruh airnya terbuang, lalu gunakan
kain tersebut untuk menyeka kamera. Kemudian, seka kamera
menggunakan kain kering.

Penting:
Gunakan hanya aksesori pada kamera yang telah ditentukan dan
dijelaskan dalam panduan ini atau oleh Leica Camera AG.



Monitor

Jika kamera mengalami fluktuasi suhu yang tinggi, maka
kondensasi dapat terjadi pada monitor. Bersihkan kamera secara
hati-hati dengan kain kering yang lembut.

Jika kamera sangat dingin saat dihidupkan, pada awalnya gambar
monitor akan sedikit lebih gelap dari biasanya. Setelah lebih
hangat, monitor akan kembali ke tingkat kecerahan normal.
Setelah lebih hangat, monitor akan kembali ke tingkat kecerahan
normal. Sehingga dari total 1,04 MP, lebih dari 99,995%
berfungsi dengan baik dan hanya 0,005% yang tetap gelap atau
selalu terang. Namun, persentase tersebut tidak
menggambarkan kegagalan fungsi dan juga tidak berpengaruh
pada rekaman yang dihasilkan.

Sensor

» Radiasi kosmik (misalnya selama penerbangan) dapat
menyebabkan kerusakan pada piksel.

Kondensasi

e Jika kondensasi terbentuk pada atau di dalam kamera, Anda
harus mematikannya dan menyimpannya pada suhu kamar
selama 1 jam.

Setelah suhu kamera sesuai dengan suhu kamar, maka
kondensasi akan menghilang dengan sendirinya.
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PETUNJUK PEMELIHARAAN

Setiap kotoran adalah tempat berkembangnya mikroorganisme,
karena itu jaga kebersihan peralatan Anda.

Untuk kamera

Untuk membersihkan kamera, misalnya menghapus noda dan
sidik jari, gunakan hanya kain bebas serat yang lembut dan
kering. Kotoran pada sudut bodi kamera yang sulit dijangkau
dapat dihilangkan menggunakan sikat kecil. Kotoran yang bandel
harus dibasahi terlebih dulu dengan bahan pembersih yang sang-
at encer, lalu diseka menggunakan kain kering.

Semua bantalan yang bergerak secara mekanis dan permukaan
geser pada kamera telah dilumasi. Perhatikan petunjuk ini jika
Anda tidak akan menggunakan kamera dalam waktu lama. Untuk
mencegah perekatan titik pelumas, rana kamera harus dipicu
beberapa kali setiap tiga bulan. Sebaiknya lakukan penyesuaian
dan gunakan semua kontrol lainnya berulang kali.

Untuk lensa

* Biasanya, sikat berbulu lembut cukup untuk menghilangkan debu

dari permukaan lensa luar. Namun, jika ada kotoran yang lebih
bandel, maka bagian lensa tersebut dapat dengan hati-hati
dibersihkan menggunakan kain lembut yang sangat bersih dan
bebas dari benda asing dalam gerakan melingkar dari dalam ke
arah luar.

Sebaiknya gunakan kain serat mikro (tersedia di toko khusus
foto dan optik) yang disimpan dalam wadah pelindung dan dapat
dicuci pada suhu hingga 40°C/104 F (tanpa pelembut kain dan
jangan disetrika!). Kain pembersih kacamata yang dibasahi deng-
an zat kimia tidak boleh digunakan karena dapat merusak kaca
lensa.

¢ Penutup lensa yang disertakan akan melindungi lensa dari sidik

jari dan hujan.



Untuk baterai Untuk pengisi daya ID

e Baterai lithium-ion yang dapat diisi ulang akan menghasilkan e Jika pengisi daya digunakan di dekat unit penerima gelombang
daya melalui reaksi kimia internal. Reaksi ini juga dipengaruhi radio, maka penerimaan radio dapat terganggu. Sediakan jarak
oleh suhu lingkungan dan kelembapan. Suhu yang sangat tinggi minimum 1 m di antara kedua perangkat ini.
dan rendah akan mempersingkat waktu pengoperasian dan * Pengisi daya dapat mengeluarkan bunyi dengung saat digunakan,
masa pakai baterai. hal ini normal dan bukan merupakan kegagalan fungsi.

* Selalu keluarkan baterai jika Anda tidak akan menggunakan  Saat tidak digunakan, lepas pengisi daya dari stopkontak karena
kamera dalam jangka waktu yang lama, karena jika tidak, isi pengisi daya tetap menggunakan daya dalam jumlah tertentu
daya baterai dapat menjadi benar-benar habis setelah beberapa (sangat kecil), meskipun tidak ada baterai yang dimasukkan.
minggu, artinya tegangannya turun ke tingkat yang sangat * Jaga kontak pengisi daya tetap bersih dan hindari hubung singkat
rendah. pada pengisi daya.

Baterai lithium ion harus disimpan hanya dalam kondisi terisi
dayanya sebagian, artinya tidak kosong sepenuhnya atau tidak
terisi sepenuhnya (lihat tampilan yang sesuai). Untuk jangka
waktu penyimpanan yang sangat lama, baterai harus diisi sekitar
setahun dua kali selama 15 menit guna mencegah pengosongan
total.

Meskipun baterai lithium ion diamankan terhadap hubung
singkat, namun selalu pastikan bahwa kontak baterai dilindungi
dari kontak dengan benda logam seperti klip kertas atau
perhiasan. Baterai yang terkena hubungan arus pendek dapat
menjadi sangat panas dan mengakibatkan luka bakar parah.
Agar dapat diisi daya, baterai harus berada pada suhu antara
10°C dan 30°C (jika tidak, perangkat pengisi daya tidak akan
dapat hidup atau mati kembali).

Jika baterai terjatuh, segera periksa casing dan bidang kontak
untuk mengetahui kerusakan. Menggunakan baterai rusak dapat
merusak kamera.

Baterai memiliki masa pakai terbatas.

Baterai rusak harus dibuang di tempat pengumpulan yang sesuai
untuk pendauran ulang yang benar (lihat halaman 153).
 Jangan buang baterai ke dalam api karena dapat menimbulkan
ledakan.
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D Untuk monitor Untuk kartu memori
Monitor dilengkapi dengan penutup kaca anti-gores khusus. * Selama pengambilan gambar disimpan atau kartu memori
Perlindungan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan dibaca, kartu memori tidak boleh dikeluarkan serta kamera tidak
lapisan pelindung yang tersedia sebagai aksesori. boleh dimatikan atau tidak boleh terkena getaran.

Untuk keamanan, kartu memori harus selalu disimpan dalam

wadah antistatis.

Jangan simpan kartu memori di tempat yang terkena suhu tinggi,

sinar matahari langsung, medan magnet, atau muatan listrik

statis.

Jangan jatuhkan atau jangan tekuk kartu memori karena dapat

rusak dan data yang tersimpan dapat hilang.

Selalu keluarkan kartu memori jika Anda tidak akan menggu-

nakan kamera dalam waktu lama.

¢ Jangan sentuh kontak di bagian belakang kartu memori, serta
jaga agar tidak kotor, berdebu, dan lembap.

* Sebaiknya format kartu memori sesekali karena fragmentasi

yang terjadi saat penghapusan dapat memblokir sebagian

kapasitas memori.
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MEMBERSIHKAN SENSOR

Kamera ini dilengkapi dengan fungsi pembersihan sensor otomatis.
Setiap kali kamera dinyalakan, unit sensor mengalami getaran
ultrasonik yang akan menghilangkan sebagian besar partikel debu
atau kotoran yang melekat pada kaca penutup sensor.

Jika setelah pembersihan tersebut masih ada partikel (tergantung
pada ukurannya, partikel tersebut dapat diidentifikasi dengan bintik
gelap atau tanda pada gambar), maka kamera dapat dikirim ke
divisi layanan pelanggan Leica Camera AG (alamat: lihat halaman
288) untuk pembersihan sensor dengan biaya, artinya pember-
sihan ini bukan bagian dari garansi.

Anda juga dapat membersihkannya sendiri, karena biasanya rana
terbuka, artinya sensor tidak tertutup.

Catatan:

e Umumnya: Untuk melindungi kamera dari masuknya debu dll. ke
bagian perangkat dalamnya, lensa atau penutup harus selalu
terpasang di bodi kamera.

Untuk alasan yang sama, lakukan penggantian lensa dengan
cepat dan di lingkungan yang semaksimal mungkin bebas debu.
Karena komponen plastik peka terhadap muatan listrik statis
dan menarik lebih banyak debu, maka penutup lensa hanya
boleh disimpan di saku pakaian dalam jangka waktu singkat.
Jika memungkinkan, pembersihan sensor harus dilakukan di
lingkungan yang bebas debu agar tidak semakin kotor.

Kaca pembesar 8x atau 10x sangat berguna untuk pemeriksaan
sebelum dan setelah dibersihkan.

Debu yang mudah melekat dapat dibersihkan dari kaca penutup
sensor menggunakan pembersih, dan jika diperlukan
menggunakan gas terionisasi, misalnya udara atau nitrogen.
Untuk pembersihan ini, sebaiknya gunakan bellows (karet
penghembus udara) tanpa menggunakan sikat. Semprotan
pembersih bertekanan rendah khusus, misalnya "Tetenal
Antidust Professional" juga dapat digunakan sesuai dengan
tujuan penggunaan yang ditentukan.
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Penting:

* Leica Camera AG tidak bertanggung jawab atas kerusakan yang
disebabkan oleh pengguna saat membersihkan sensor.

* Jangan tiup partikel debu dari kaca penutup sensor
menggunakan mulut Anda; bahkan tetesan kecil air liur dapat
menyebabkan tanda yang sulit untuk dihilangkan.

¢ Pembersih udara terkompresi dengan tekanan gas tinggi tidak
boleh digunakan karena pembersih tersebut juga dapat
menyebabkan kerusakan.

e Jangan sentuh permukaan sensor dengan benda keras selama
pemeriksaan dan pembersihan.
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Penyimpanan

Jika Anda tidak menggunakan kamera dalam jangka waktu yang
lama, sebaiknya:

- Matikan kamera

- Keluarkan kartu memori

- Keluarkan baterai

Lensa berfungsi seperti kaca pembesar jika sinar matahari yang
terang bersinar di bagian depan kamera. Oleh karena itu, jangan
letakkan kamera di tempat yang terkena sinar matahari kuat tanpa
perlindungan. Menggunakan penutup lensa dan menjaga kamera
tetap berada di tempat yang teduh (atau segera menyimpannya
dalam tas kamera) akan membantu mencegah kerusakan bagian
dalam kamera.

Sebaiknya simpan kamera dalam wadah tertutup dan berbantalan
agar kamera terhindar dari kerusakan dan terlindung dari debu.
Simpan kamera di tempat kering dan memiliki ventilasi memadai
bila suhu dan kelembapan tinggi.

Bila digunakan di lingkungan yang lembap, kamera harus bebas
dari kelembapan sebelum disimpan.

* Tas foto yang basah selama penggunaan harus dikosongkan

untuk mencegah kerusakan pada peralatan Anda yang

disebabkan oleh kelembapan dan timbulnya residu bahan

penyamak kulit yang dilepaskan.

Untuk mencegah pertumbuhan jamur selama penggunaan pada

iklim tropis yang panas dan lembap, peralatan kamera harus

sering dijemur di bawah sinar matahari dan terkena udara

sebanyak mungkin.

Penyimpanan dalam wadah atau tas tertutup hanya disarankan

jika bahan pengering seperti silica gel digunakan.

Untuk mencegah pertumbuhan jamur, jangan simpan kamera

dalam tas berbahan kulit dalam waktu lama.

» Catat nomor seri kamera karena nomor tersebut sangat penting
jika kamera hilang.
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Mengatur ulang semua pengaturan MenuU ..........coceeeveevervennenns 254
Menghapus Sambar .........ccuieiiieriieiieeeee e 244
Mengubah nama file........ooiuiiiiiiie e 254
Mentransfer data ke KOMpULer........cccoooeiieiiiiiiiiiicce 260
Y ISATTNF AV ORI T E SN
Mode lampu kilat HSS
Mode pemutaran............

Mode pratinjau video .
MONItor....oeveeiieenne
Nama KOMPONEN....ccuuieiiieiee et
Pembersinan SENSOT.......coiuiiiiie et
PemMfOrMatan ......oooviiiiiiet e
PemUtaran VidE0 .......ueiieriiiiiiieniicece e
Penandaan gambar .........ccooiiiiiiiiiiiiie
Pengambilan gambar interval.........cocccooviiiiiiiiieeeeen 234
Pengambilan gambar rangkaian..........ccccooeevenieniencinne 200/234
Pengambilan Video ........cocoiiiiiiiniiice e 226




Pengaturan JPEG ..o 187
KEtajaman ....oouieeeie e 188
KONEIAS . 188
Pengurangan NoISE......couieiiiiieeieecee e 189

RESOIUST . 187
SAtUraSH WaINa ....oveeiieiiiiesieeieee e 188
SPEKLIUM WaMME.....eeiiiiiiiiiicicce e 189
Pengaturan VIde0 ......coceeiiiiiiiiiiiiiccee 226-229
Penghapusan gambar..........cccoeviiieriiiiieeee e 244
Pengukuran dan kontrol pencahayaan ..........ccccceeveeeiieeinennnen. 210
Bracketing pencahayaan, otomatis ........cccceeeeeeiiiiieeenieennnee. 222
Kompensasi pencahayaan ..........cccceeeeeenieiieeiiieiieeeeeee. 220
Kontrol pencahnayaan..........ccueeeveerieeeieeeriieeiie e 211
Metode pengukuran pencahayaan ...........ccccceceevievenveneenene 210
Mode Prioritas @PertUr......cccveeeeeeiieeiee e 217
Pengaturan manual ..........ccoceiiiiiiiiiiin 221
Penyimpanan nilai pengukuran ............ccccevvverieniiicnienienne 218
Pratinjau pencahayaan ..........cccocverieiiiiinienieiceeeeee 214
Prioritas rana ........cceoiiiiiiiiiiiec 213
Program otomatis..........coverieriiiiinienieecee e 216
Simulasi efek gambar.........coceviiiiiiiii 221
Penyimpanan .......ooouieiiee e 272
Perangkat Iunak ........cooveeiiieniiiiee e 264
Perbaikan/layanan pelanggan Leica........cccovveveeierieniieieninenne. 288
Perekaman SUara .........ccocoeeeieiiiieniiiccccccceeeeee 230

PerNatian ......ooouiiiiee e 266

Pesan peringatan .........ccccocvevieiiiienieee e 152
Petunjuk pemelinaraan.........cccveeeeeiiieiiieeie e 268

PIOFIl e 252
PrOfil I8NS@. ..t 237
Profil PENGGUNE ....cvveiieii e 252
Reproduksi warna ...189/190
RESOIUST ..ttt 187/226
SaAKIAN ULAMA. ..t 166
Sambungan USB .....cuiiiiiei e 260
SenSItivItas SO ..cuiiiiiiieieee e 194/226
Sinyal akustik (nada (respons) pemberitahuan tombol).............. 181
StADIliSASH e 196/227
Tali KAMETa oot 158
TAMPIAN e 276
Tampilan HDMI ...o.oiiiiiiiieiic e 250

Tampilan KiSi....c.oooieiiiiiiieec e 184
Tanggal dan waktu 178-179
TIMEr OtOMALIS . ..eeiieeiie et 236
Tombol pratinjau DOF /tombol fungsi ........ccceovevienieniiiienieenn 168
TOMDOI FANA. .t 198
TOMDO! raN@ VIAEO...eeuieieiieeiie ettt 232
VOIUME 1. 181/230/248
WALEIPAS it 184
WLAN L 261
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LAMPIRAN

TAMPILAN

Pada bagian atas tampilan panel

Tampilan awal

(muncul selama 4 detik setelah kamera diaktifkan dapat dialihkan
ke tampilan standar setiap saat dengan menekan sedikit tombol
pelepas rana)

Leica S1L
(TYP 601)

El Jenis kamera

HA Kapasitas baterai (kiri untuk baterai kamera, kanan untuk
baterai pada handgrip jika dipasang)

H Waktu
Tanggal

B Status kamera

Selama pengoperasian

]

Mode pencahayaan

Tampilan kombinasi kecepatan rana/apertur yang digeser
dengan program otomatis

a. +/- Kompensasi pencahayaan diatur
b. +/0/- Urutan bracketing pencahayaan: Gambar terlalu
terang/diterangi dengan tepat/kurang terang

Apertur

Kecepatan rana

Nilai ISO

Jumlah pengambilan gambar yang tersisa
Status GPS

WLAN (Wi-Fi) aktif



-Kartu memori yang digunakan, atau pesan peringatan

= Bila kartu memori dimasukkan ke slot SD 1

B = Bila kartu memori dimasukkan ke slot SD 2

[@& = Bila terhubung ke PC melalui kabel USB (sambungan

jarak jauh)

= Tidak ada kartu memori yang dimasukkan

= Status kartu memori (dimasukkan /tidak
dimasukkan) saat memasukkan kartu
memori, sementara setelah kamera
dinyalakan

BT = Kesalahan kartu

[, bergantian denganO—wr (Keylock) dan/atau +/-&
(Bracketing pencahayaan atau pengambilan gambar interval)
jika fungsi tersebut diatur

Dengan fokus manual
(saat tombol rana ditekan separuh)

Ps* 3.5

FRONT 1.0miz

FOCUS 2.3mig]

BACK  5.0mi7]

NT o mm

Kedalaman batas bidang
[E Jarak fokus

o

—
©
3

.
=
o
]




o

c
©

=
%
IS
©

-

Pada monitor/jendela bidik

Dalam mode pengambilan gambar foto

S EEEENEBEHAH

Mode fokus

Pengaturan keseimbangan putih

Format file

Format sensor

Mode pengukuran pencahayaan

Rangkaian gambar

Mode sinkronisasi lampu kilat

Baris progres HDR

Tingkat daya baterai

Fungsi "soft key" - beralih ke mode pemutaran
Fungsi "soft key" - beralih ke informasi yang ditampilkan
Gambar yang tersisa

Kecepatan rana

EBEEBEBAE H

Keseimbangan cahaya untuk pengaturan pencahayaan
manual/nilai kompensasi pencahayaan

Apertur

Sensitivitas 1ISO

Mode kontrol pencahayaan

Fungsi "soft key" - Memperbesar tampilan
Fungsi "soft key" - Membuka menu utama
Histogram

Zona pengukuran fokus otomatis

MR A ModeStaticlEAF Field Sizef§i Point]

plAF ModeistaticiERJAF Field SizefEIREREEIEN
AF ModeffAuto (Face))

AP Mode¥{Dynamic (Tracking))

Tampilan clipping/'Zebra' (tidak ditampilkan di sini)
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@ 1s025000F25 Lt 18000 623 (@ 1s025000F25 g 18000 623

2

[E Petunjuk tentang tepi yang ditampilkan secara tajam (Peaking)

M Kisi tambahan
M Focus Peaking

M Waterpass
A Kamera diarahkan secara lurus (tidak miring ke kiri atau
kanan): Garis horizontal hijau
Kamera dimiringkan: Garis miring merah
¥ Kamera diarahkan secara lurus (tidak miring ke atas atau
bawah): Garis hijau tengah
Kamera dimiringkan: Garis merah atas atau bawah
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Dalam mode pengambilan video Mode fokus

0 0011421 Pengaturan keseimbangan putih

H

Resolusi video/kecepatan bingkai

Format file video

c
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Mode pengukuran pencahayaan
Mikrofon
Tingkat audio

83200 F25 i qo50g

Kode waktu

Pengambilan video
Waktu pengambilan gambar

Kecepatan rana

Keseimbangan cahaya untuk pengaturan pencahayaan
manual/nilai kompensasi pencahayaan

Apertur
E Sensitivitas ISO
B Mode kontrol pencahayaan




DALAM PEMUTARAN

Pemutaran foto

68
6901/1115  380mm 103030 T 64
(D 83200 F25 {Heitini 1250s 623

HEHHBEHBAHR

Jumlah slot kartu memori yang digunakan

Nomor file

Menandai gambar sebagai favorit

Fungsi "soft key" - Menilai gambar

Tampilan gambar yang dilindungi

Fungsi "soft key" - beralih ke informasi yang ditampilkan

Status GPS
- A Posisi terakhir ditentukan maksimum 6 menit lalu
- [ Posisi terakhir ditentukan maksimum 24 jam lalu
- |4 Posisi terakhir ditentukan setidaknya 24 jam lalu atau
tidak ada data posisi tersedia

Waktu perekaman

Panjang fokus yang digunakan

Tanggal perekaman

Fungsi "soft key" - Menghapus gambar

Fungsi "soft key" - Membuka menu utama

o
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Pemutaran video

LN \=—— 1 L9990000
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00:02:30.15
77

Jumlah slot kartu memori yang digunakan
Nomor file
Baris pengaturan volume untuk pemutaran audio

Pemutaran audio [ilY) (% = pemutaran audio [i[F5)

H

Baris progres pemutaran

N H

Waktu yang berlalu

H

Tampilan tentang pemutaran video, gambar selang waktu, dan
pengambilan gambar rangkaian,
0 pemutaran yang dijeda




KONTROL GERAKAN Gerakan yang tersedia D
Monitor layar sentuh Leica SL dapat digunakan untuk pengoperasi-

an berbasis gerakan dalam situasi/mode tertentu. Dalam kontrol O <73§
menu, hal ini berlaku misalnya untuk skala dalam submenu untuk =
mengatur kompensasi pencahayaan dan keseimbangan putih. Kont- 0%
rol gerakan terutama sesuai saat menggunakan Mode Pemutaran w
yang mempermudah pengguliran dan pembesaran. g—
Pada semua kasus tersebut, kontrol gerakan berfungsi sebagai Sentuh sebentar Tekan sedikit dua kali Sentuh lama, tarik, S

pilihan lain untuk pengoperasian konvensional. Untuk informasi lalulepas

mendetail, lihat bagian yang relevan.

Catatan:
Cukup sentuhan ringan, jangan tekan dengan kuat.

Tarik secara bersamaan Tarik secara terpisah




ID LAMPIRAN
= Akses langsung FAVORITES
é KAMERA Diatur sebelumnya Tersedia Diatur sebelumnya Tersedia Halaman
= Drive Mode Tombol pengambilan v v v 56/78/90/92
= video'
(@) Focus Mode TR v “ 4 57/64
AF Mode 4 v 62
AF Field Size 4 v 60
Exposure Metering v v 66
Exposure Compensation LV v “ v 76
Exposure Bracketing v v 78
Interval v “ v 90
Flash Settings 2,4 e 80/81
Exp. Preview v 70
Focus Limit [Macro) v v 58
Electronic Shutter 69
Akses langsung FAVORITES
Diatur sebelumnya Tersedia Diatur sebelumnya Tersedia Halaman
IS0 TL v v 50
White Balance BL/[FN]* v v v 46-59
Photo File Format v 43
Photo Aspect Ratio v 42
Sensor Format v 42
JPG Resolution v 43
JPG Settings v 44-45
Video Format/Resolution v 82
Video Settings v 83-84

' Hanya memungkinkan jika kunci tombol dialihkan ke [f.

2 Akses langsung ke sub-item pengaturan lampu kilat [HEETIN=g MM T FERATy).
3 Pengaturan lampu kilat dan sub-item terkait [AEFIINSq ML T Ae) tersedia untuk [FEVIIRNES.




o

Akses langsung FAVORITES

SETUP Diatur sebelumnya Tersedia Diatur sebelumnya Tersedia Halaman

Storage Backup v 41 g
Edit File Name 110 g
Format v v v 114 g
Auto Review 94 ®
Capture Assistants v 39-40/85 =
AF Setup 61

Live View v 38/40

Copyright Information 111

User Profile BRS 4 “ v 108-110

Auto ISO Settings v 50/85

Key Lock v v 41

Customize Control 32-33/55/63/74/76/89

Display Settings 36

Acoustic Signal 37

Power Saving 36

Lens Profiles v 93

Optical Image Stabilization v 52

EV Increment v 68

WLAN v 118

GPS v 112

Date & Time 34

EELEEE] 34

Reset Camera 111

Reset Image Numbering 115

Camera Information 3/8/121

¢ MEETIERERTEE dan sub-item terkait [ETENTREINS tersedia untuk akses langsung dan [@IGIIIES. Pengaturan awal [TREEIENTE dengan tombol BL, EIETIERE
dengan tombol FN.
° Akses langsung ke sub-item Muat profil pengguna.
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DATA TEKNIS

Jenis kamera: Leica SL (Tipe 601)

Dudukan Lensa

Bayonet Leica L yang dilengkapi strip kontak untuk menghubung-
kan lensa dan kamera

Lensa yang dapat digunakan

Lensa Leica SL dan TL serta lensa Leica M, Leica R, Leica S, dan
Leica Cine yang menggunakan adapter terkait

Sensor: 35 mm (24 x36 mm)

Resolusi foto (dalam piksel)

Format 35 mm: [IN[E: 6000 x 4000, MENIEE: 6000 x 4000, [VENTE:
4272 x 2848, [NEGIE: 2976 x 1984,

Format APS-C: [II¥IE: 6000 x 4000, MENTE: 3936 x 2624, [VENTIE:
2736 x 1824, [FRNIIE: 1920 x 1280

Ukuran file foto

[IE: 43 MB, NJE: berbeda-beda, tergantung pada ukuran dan
konten gambar yang dipilih

Format pengambilan video: MP4, MOV

Resolusi video/kecepatan bingkai

MP4 Mov
4096x2160/24p 4096x2160/24p
3840x2160/30p 3840x2160/30p
3840x2160/25p 3840x2160/25p
1920x1080/120p S
1920x1080/100p -
1920x1080/60p 1920x1080/60p
1920x1080/50p 1920x1080/50p
1920x1080/30p 1920x1080/30p
1920x1080/25p 1920x1080/25p
1920x1080/24p 1920x1080/24p
1280x720/120p -
1280x720/100p =

1280x720/60p 1280x720/60p
1280x720/50p 1280x720/50p
1280x720/30p 1280x720/30p
1280x720/25p 1280x720/25p

Pengambilan video

Pengambilan video terus-menerus dapat dilakukan hingga durasi
maksimum 29 menit.

Media penyimpanan

Kartu memori SD, SDHC, SDXC, serta standar UHS | (slot 1) dan
standar UHS Il (slot 2), Jenis yang dapat digunakan': standar UHS I:
semua, standar UHS Il (direkomendasikan?):

SANDISK EXTREME PRO UHS 2 CLASS 3 (16/32/64 GB)

LEXAR PROFESSIONAL 1000x UHS 2 CLASS 3 (16/32/64/128/256 GB), 2000x UHS 2
CLASS 3 (32/64 GB)

TOSHIBA EXCERIA PRO CLASS 1 (16/32/64/128 GB), CLASS3 (16/32/64/128 GB)

TRANSCEND ULTIMATE UHS 2 CLASS 3 (32/64 GB)

Rentang ISO: Pengaturan otomatis, ISO 50 hingga ISO 50000
Keseimbangan putih

OTOMATIS, Siang Hari, Berawan, Bayangan, Lampu Pijar, HMI,
Lampu Fluoresen dengan warna cahaya hangat dan dingin, Lampu
Kilat, Kartu Abu-abu, Live View Kartu Abu-abu, Suhu Warna (dalam
K = Kelvin): 2000, 2200, 2400, 2700, 3000, 3300, 3600, 3900,
4200, 4600, 5000, 5500, 6000, 6600, 7200, 8000, 8700, 9500,
10300, 11500

Sistem fokus otomatis: Berdasarkan pengukuran kontras
Metode pengukuran fokus otomatis

Pengukuran bidang tunggal, banyak bidang, titik, pendeteksian
wajah, dikontrol sentuhan

' Status 31-7-2016

% Leica Camera AG melaksanakan uji kompatibilitas berkelanjutan terhadap berbagai
versi kartu terbaru yang tersedia di pasaran. Namun karena perubahan dari segi
produksi dan perangkat lunak kartu SD, kompatibilitas 100% tidak dapat dijamin.



Mode pencahayaan

Program otomatis, prioritas apertur, dan prioritas rana, serta
pengaturan manual

Mode pengukuran pencahayaan

Pengukuran banyak bidang, terpusat, titik

Kompensasi Pencahayaan

+3 EV dengan inkremen 1/3 atau 1/2 EV

Bracketing pencahayaan

3 atau 5 pengambilan gambar dalam inkremen 1, 2, atau 3 EV, serta
pilihan

Rentang kecepatan rana

30 menit hingga 1/8000 detik, misalnya untuk pengambilan gambar
yang lama, dengan rana elektronik 1/12500 detik hingga

1716000 detik

Pengambilan gambar rangkaian

sekitar 11 B/detik, 33 pengambilan gambar (dengan (IN[E),

30 pengambilan gambar (dengan [IEENIEE) pada frekuensi
pengambilan gambar yang konsisten, kemudian tergantung pada
karakteristik kartu memori

Kompensasi pencahayaan lampu kilat

+3 EV dengan inkremen 1/3 atau 1/2 EV

Kecepatan sinkronisasi lampu kilat: 1/180 detik

Timer otomatis: dapat memilih waktu tunda 2 atau 12 detik
WLAN: Mematuhi standar IEEE 802.11b/g/n (protokol WLAN
standar), saluran 1-11, metode enkripsi: Enkripsi WPA™ /WPA2™
yang kompatibel dengan Wi-Fi, metode akses: Pengoperasian
infrastruktur

Catu daya: Baterai Lithium ion Leica BP-SCL4 isi ulang, tegangan
terukur 7,2 V, Kapasitas (menit) 1860 mAh (berdasarkan standar
CIPA): sekitar 400 gambar, Waktu pengisian (setelah pengosongan
total): sekitar 160 menit, Produsen: Panasonic Energy (Wuxi) Co.,
Ltd., dibuat di Cina

Pengisi daya baterai

Leica BC-SCL4, input: Tegangan AC 100-240V, 50/60Hz, peralihan
otomatis, Output: Tegangan DC 8,4V, 0,85 A, Berat: sekitar 90 g,
Dimensi: sekitar 96 x 68 x 28 mm, Produsen: Salom Electric
(Xiamen) Co., Ltd.

Bodi

Bagian depan dan belakang bodi: Aluminium, difrais, dan dianodisasi
Tutup bawah: Karet, pelapis handgrip dan bagian belakang: Kulit
sintetis

Jendela bidik

Layar LCD elektronik, resolusi: (SXGA)1400 x 1050 piksel x 3
warna, perbesaran 0,8 kali (lensa 50 mm, hingga tak terhingga, —1
dioptr.), rasio aspek 4:3, pupil keluar 20 mm, lensa mata dapat
diatur -4 hingga +2 dioptr., dengan sensor mata untuk peralihan
otomatis antara jendela bidik dan monitor

Monitor: 2,95" LCD TFT, 720 x 480 piksel x 3 warna, Kontrol
sentuhan dimungkinkan

Antarmuka: Port micro b USB 3.0, port HDMI, dudukan aksesori
ISO dengan kontak tengah dan kontak kontrol untuk sambungan
unit lampu kilat, bidang kontak pada tutup bawah untuk handgrip
yang dapat diperoleh sebagai aksesori

Kondisi pengoperasian: 0 hingga +40°C

Ulir tripod: A 1/4 DIN 4503 (1/4")

Dimensi (P xL xT): 148 x 105 x 85 mm

Berat: sekitar 770/850 g (dengan/tanpa baterai)

Isi kemasan: Tali kamera, penutup bayonet, baterai, pengisi daya
dengan 2 kabel (US+EU), kabel micro-b USB 3.0, penutup bidang
kontak pada tutup bawah, kain pembersih lensa/monitor
Perangkat lunak: aplikasi Leica SL untuk remote control dan
transfer gambar, download gratis di Apple® App-Store®/Google®
Play Store®, Leica Image Shuttle untuk remote control

Desain dan produsen dapat berubah sewaktu-waktu.




DUKUNGAN PRODUK LEICA

Departemen Dukungan Produk di Leica AG dapat memberi Anda
jawaban atas pertanyaan teknis apa pun yang terkait dengan
produk Leica, termasuk perangkat lunak yang disertakan, baik
melalui surat, telepon, atau email. Tersedia juga akses kontak
untuk mengetahui saran pembelian dan panduan pemesanan.
Selain itu, Anda dapat mengajukan pertanyaan kepada kami
menggunakan formulir kontak pada situs web Leica Camera AG.

Leica Camera AG

Dukungan Produk/Dukungan Perangkat Lunak

Am Leitz-Park 5

35578 Wetzlar, Germany

Telepon: +49 (0)6441 2080-111/-108

Faks: +49 (0)6441 2080-490
info@leica-camera.com/software-support@leica-camera.com

LAYANAN PELANGGAN LEICA

Hubungi bagian Layanan Pelanggan Leica Camera AG atau layanan
perbaikan yang disediakan oleh agen Leica resmi di negara Anda
untuk menservis atau memperbaiki peralatan Leica (lihat Kartu
Garansi untuk mengetahui daftar alamat).

Leica Camera AG

Layanan Pelanggan

Am Leitz-Park 5

35578 Wetzlar, Germany

Telepon: +49 (0)6441 2080-189
Faks: +49 (0)6441 2080-339
customer.care@leica-camera.com
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